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ABSTRAK

Nama : Olga Florentyna
Program Studi : Rusia

Judul : Kasus Perdagangan Perempuan di Federas Belzagai Dampak
Perubahan Ideologi: Sebuah Tinjauan Feminisme Marxi

Penulisan ini membahas kasus perdagangan peremgpogrterjadi di Rusia
pada masa Federasi dimulai sejak Uni Soviet rumatia masa Yeltsin. Setelah
keadaan-keadaan yang berkaitan dengan perempuandda masa Uni Soviet, Uni
Soviet paska Perestroika, dan Federasi Rusia digstitan, data-data dari arsip
statistik Uni Soviet dan Federasi Rusia tersebwnalisis berdasarkan teori
feminisme marxis. Ditemukan adanya peningkatannu@san terhadap perempuan
terutama pada hak-hak mereka sebagai pekerja. $&ekdam hasil analisis,
munculnya perdagangan perempuan di Rusia disebal&hrperan pemerintah dan
perubahan ideologi dengan adanya peralihan siseanefntahan dan perekonomian
dari komunisme di masa Uni Soviet ke kapitalism@gpmasa Federasi Rusia.

Kata-kata Kunci:

Perdagangan Perempuan, Feminisme Marxis, Uni Sowveiderasi Rusia,
Perestroika Pekerja
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ABSTRACT

Name : Olga Florentyna
Major of Study : Russian Studies
Title of Diploma : Women Trafficking Cases in RumsiFederation as an Impact

of Ideological Change: A Review of Marxist Feminism

This theses discusst®e cases of women trafficking that occurred indfars
Federation started after the collapse of Sovietobnin Yeltsin era. After the
circumstances relating to Russian women in theesdWion, post-perestroika Soviet
Union, the Russian Federation, data from Sovietobnand Russian Federation
statistic archives had been described, the datasralyzed based on the theory of
Marxist feminism. Increasing in women’s oppressiespecially on their rights as
workers had been found. Based on the analysisrtiergence of women trafficking
in Russia happened due to the role of governmedtideology changes with the
system of governance and economic transition fromrounism in the Soviet Union
to capitalism in the Russian Federation.

Keywords:

Women Trafficking, Marxist feminism, Soviet UnionRussian Federation,
Perestroika, Workers
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PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Revolusi Bolshevik pada Oktober 1917 menyebabkamaotian sistem
pemerintahan dengan komunisme sebagai dasar négareSoviet. Sistem
nilainya ditata, dikendalikan, dan dimantapkan padaxisme (Alkatiri 2007:52).
Kaum Bolshevik memiliki komitmen terhadap kesamhahk antara laki-laki dan
perempuan secara mendalam didasarkan pada segitdhdan pemikiran abad
ke-19 serta pada teori sosialis Marxis (Elfira 28@2 Bolshevik memiliki ide
yang jelas tentang relasi gender seperti memprd&@osidan menetapkan
kebijakan tersendiri terhadap peran laki-laki darempuan untuk mencapai
kepentingan komunis (Ashwin 2006:31). Posisi perganpsetara dengan laki-laki
pada masa Uni Soviet karena pada masa itu penterkamunis Uni Soviet
menyatakan bahwa komunisme akan membebaskan kawemmpen dari
tindasan norma-norma patriarki (Elfira 2008:41).

Hal ini terlihat bahwa pada pertengahan 1980-amés8en insinyur dan 80
persen fisikawan pada masa Uni Soviet adalah perampPerempuan juga
merupakan pekerja di bidang ritel sebanyak 83 pei82 persen pada industri
kesehatan dan 75 persen pada bidang pendidikamé@is 1991:274). Prostitusi
dipandang sebagai hasil dari ketidaksetaraan taphpdrempuan, bukan sebuah
kejatuhan moral, sementara bagi pemimpin Bolshpkalstitusi merupakan salah
satu bentuk perjuangan kelas pekerja dan bertagggamab sebagai motor
penggerak sosial sehingga pada masa Uni Soviedtitpgd bukanlah hal yang
tercela (Edmondson 1992:162-163). Hal ini juga Kiohg oleh pendapat
Alexandra Kollontai, ia mengemukakan bahwa untulnghekum para pekerja
seks komersial adalah munafik, karena perempuaggaelseorang istri menjual
tubuhnya dalam institusi pernikahan dapat dikaikgorsebagai prostitusi. Saat
itu, prostitusi dikenal sebagai bisnis perempuarkah benar-benar bisnis yang
besar karena ada kasus di Kazan dimana delapampesa hidup dalam satu
rumah, saling menjaga satu sama lain dan membukygpan jasa tersendiri
(Ibid).
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Menurut Karl Marx, bekerja adalah suatu bentuk kasgan, bukan suatu
kewajiban yang harus dilakukan demi komoditas (Weki1:2). Komunis pada
dasarnya sama dengan kelas pekerja. Mereka hahgdattan dengan bentuk
perjuangannya karena komunis melawan kaum borjasvakili kepentingan
gerakan secara keseluruhan dan komunis merupaganbang paling maju dan
tegas dari partai kelas pekerja. Kehendak kelasrfzeknerupakan hukum untuk
semua ketika arah dan karakter dibentuk oleh kom#isnomi dan keberadaan
dari kelas (Marx 1848:7-9). Menurut Heidi HartmaRapitalisme dan patriarki
merupakan sumber penindasan perempuan yang merkdolekebudayaan
patriarki menguasai dasar-dasar ekonomi (Torme$:20@). Feminisnfemarxis
memakai dasar-dasar marxisme sebagai dasar, ba&mivalasan perempuan akan
berakhir jika kapitalisme telah tergantikan (Blat®89:46). Juliet Mitchell
menolak argumen feminis marxis klasik yang mengapgkn bahwa dengan
adanya revolusi ekonomi dan runtuhnya kapitalisalgn dicapai kesetaraan
antara perempuan dan laki-laki. Perilaku terhadenerppuan tidak akan benar-
benar berubah secara psikologis jika perempuanlalataki tetap didominasi
oleh simbol-simbophallus’, sehingga patriarki dan kapitalisme harus digliamg
jika masyarakat ingin benar-benar menjadi manusiomng 2009:126).

Pada Kongres Deputi Rakyat Pertama 25 Mei - 9 889, Mikhail
Gorbachev mengemukakan konsepnya Berestroikakhususnya dalam bidang
ekonomi dimana menurutnya perekonomian Uni Sovatus$ direstrukturisasi
(Gorbachev 2000:99). Setelah kondegrestroikd dan Glasnost dicanangkan,
Uni Soviet tidak bertahan lama dan runtuh pada 85ehber 1991 (Fahrurodji
2005:189). Masyarakat Rusia mengalami perubahamuselaspek kehidupan
mereka baik secara ekonomi, politik, sosial, dadalya. Banyaknya jumlah

pengangguran mengakibatkan jumlah kriminalitas ngkat. Federasi Rusia

!Sistem sosial maskulin yang mendominasi perempRicher 2009:93)
?Istilah “feminisme” berasal dari bahasa perarféiminismepada abad ke-19 sebagai
sebuah istilah medis untuk menjelaskan proses familari tubuh laki-laki atau
menjelaskan perempuan dengan sifat maskulin. Fem@imerupakan pergerakan
perempuan dalam mencapai kesetaraan hak dan kewaglengan laki-laki serta
membebaskan diri dari patriarki (Pilcher 2009:93).
%konsep cara pandang yang berakar dari rangkaiagafsman pada masa kanak-kanak bahwa
masyarakat memandang maskulinitas lebih baik darirfitas (Tong 2006:190).
4 Restrukturisasi, pembangunan kembali.
® Keterbukaan.
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telah dikenal sebagai negara sindikat kriminal,agab sebuah negara yang
dikontrol oleh pejabat-pejabat korup, pebisnis yadak jujur, dan pelaku-pelaku
kriminal (Hughes: n.d.). Kondisi negara yang digankriminal dan buruknya
kondisi politik membuat Rusia sebagai tempat gfrateintuk perdagangan
perempuan. Adanya kekerasan terhadap perempuanlibaiing publik maupun
privat membuat perempuan putus asa dan hal ini metmbereka rentan terjebak
dalam perekrutan yang dilakukan oleh sindikat pgadgan perempuan.
Trafficking secara harafiah adalah perdagangan. Defifisafficking menurut
Trafficking Protocol yang dibentuk PBB tahun 2000 adalah perekrutan,
pengiriman, pemindahan, penyembunyian atau penanne@ang dengan cara
ancaman atau penggunaan kekerasan atau bentulkcbertmaksaan lain,
penculikan, penipuan, penyalahgunaan kekuasaan)y atamakai sebuah
kerentanan atau pemberian dan atau penerimaan parabaatau keuntungan
untuk memperoleh persetujuan dari orang yang memgek@ndali atas orang lain
untuk tujuan eksploitasi (Kara 2009:4). Departermsgara Amerika Serikat
memperkirakan bahwa lebih dari 100.000 perempulaih iperdagangkan dari
Rusia hanya pada tahun 1997 (Hughes 2002:32). teada 2006-2007 terdapat
3000 kasus atas prostitusi terorganisir, adanyangkatan sebanyak 584 kasus
atas pemaksaan terhadap prostitusi pada tahundz@0éengalami peningkatan
sebanyak 655 kasus pada tahun 2009 di Rusia (UNZID@:224-225).

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti memilikimaslwbahwa terjadinya
peningkatan penindasan terhadap perempuan khuspadgakemunculan kasus
perdagangan perempuan di Rusia disebabkan olelihper&deologi yang diikuti
oleh perubahan sistem ekonomi dalam pemerintahanSoviet, dari ekonomi
sentral ke kapitalis pada masa Federasi Rusia daldoungannya dengan status
pekerja perempuan dan pencitraan diri perempuara padsa Rusia paska
runtuhnya Uni Soviet.

1.2 Rumusan Masalah
Sejauh apakah dampak perubahan ideologi yang itelggdmasa Uni Soviet
dengan ideologi sosialis-komunis ke masa FederasiaRdengan kapitalisme

khususnya dalam masalah perdagangan perempuasidi Ru
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1.3 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dan mertikak bahwa
perdagangan perempuan yang terjadi pada masa Bed®waia merupakan
dampak perubahan ideologi yang terjadi dari masaSdniet dengan ideologi
sosialis-komunis ke masa Federasi Rusia dengataekapie dan juga merupakan
bentuk sumbangan terhadap penelitian kajian fendaiam studi Rusia tentang

masalah perdagangan perempuan di Rusia.

1.4 Landasan Teori

Menurut Barbara Berg, feminisme adalah kebebasankumemutuskan
takdirnya sendiri, kebebasan dari peran jenis kielakebebasan dari penindasan
dari aturan-aturan masyarakat, kebebasan untuk ekepgesikan pikiran dan
perbuatannya secara penuh, kebebasan untuk memémerimaan hak-hak
perempuan untuk kesadaran dan penilaian individackB1989:27). Merujuk
pada Rosemarie Tong (Tong 2009) feminisme mentilld gelombang dengan
ciri-ciri - tersendiri  mengikuti sejarah perkembanggremikiran manusia.
Feminisme marxis berada dalam gelombang kedua daigarah feminisme.
Gelombang kedua feminisme terjadi sekitar akhir 0t86 yang membahas
kebebasan dari segala bentuk bentuk penindasaarkiaylang didefinisikan oleh
masyarakat.

Gelombang kedua sendiri terbagi kedalam dua alyatu feminis radikal-
libertarian dan feminis radikal-kultural walaupuerjpangan sama-sama terfokus
pada jenis kelamin, peran jender, seksualitas dgmoduksi sebagai dasar
pengembangan pemikiran feminisme. Feminis radikakHarian atau feminisme
liberal ditandai dengan kemunculan karya-karyayBEttedan yang secara garis
besar mengemukakan bahwa perempuan harus memdsisi pyang sejajar
dengan laki-laki terutama dalam hal pencapaiardan mengatakan bahwa baik
perempuan atau laki-laki harus bersifat androgemgan mengambil kualitas-
kualitas sifat dari perempuan dan laki-laki sehanggiembentuk tatanan
masyarakat yang bebas dari patriarki. Sementarangah feminis radikal-

kultural tidak setuju akan hal itu. Mereka menyatabahwa permasalahan bukan
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hanya terletak pada sifat perempuan dan laki-ktipi lebih kepada bagaimana
nilai patriarki merendahkan kualitas sifat-sifatmfaim. Feminis radikal-
libertarian menganjurkan bahwa setiap perempuagkbperimen dengan keadaan
seksualitasnya, baik dengan dirinya sendiri, derggrempuan lain dan dengan
laki-laki sementara feminis radikal-kultural tidaketuju karena mereka
menganggap bahwa hal itu dapat membuat laki-lakngmetrol seksualitas
perempuan untuk kesenangan laki-laki lewat porrdpgpaostitusi, pelecehan
seksual, pemerkosaan, dan pemukulan terhadap pggempeminis marxis dan
feminis sosialis setuju bahwa kapitalisme adalaimbs&r dari penindasan
perempuan, dan dengan feminis radikal, bahwa pitriadalah sumber
penindasan perempuan.

Alison Jaggar mengemukakan bahwa, terlepas damitnaga Marxis
melihat sistem kapitalis, kapitalisme menindas ipggan sebagai pekerja dan
patriarki menindas perempuan sebagarempuan sebuah bentuk penindasan
yang mempengaruhi identitas perempuan dan aktifftada menekankan bahwa
seluruh perempuan terlepas dari apa jenis pekerjseneka, teralienasi, tetapi
tidak dengan laki-laki. Jaggar menyusun diskusirtgatang keterasingan
perempuan dari produk-produk yang mereka kerjaRanempuan, dilihat hanya
sebagai perempuan, yang diasingkan dari ‘produlltgoyang mereka kerjakan
— tubuh mereka (Tong 2009:113). Sama seperti kasasintuk tenaga kerja
menjadi sebuah komoditas di bawah kapitalisme, kiamidengan seksualitas,
khususnya seksualitas perempuan. Menjadi pelaepers para buruh upah,
memiliki kapasitas esensi manusia yang terasinge@eara buruh upah, mereka
dipaksa untuk bekerja dengan tekanan ekonomi; ifusistjika tidak menikah,
mungkin menjadi pilihan terbaik yang tersedia untudreka karena kapitalisme
yang memberikan laki-laki kontrol atas alat-alabduksi, sehingga memaksa

perempuan untuk menjual tubuh mereka (Jaggar 1064:1

1.5 Metode Pendlitian
Peneliti menggunakan metode deskriptif analitis ashal pengerjaan
penelitian ini. Metode deskriptif analitis adalatetode yang digunakan untuk

meneliti gagasan atau pemikiran manusia yang tetaiuang dalam bentuk
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naskah primer maupun naskah sekunder dengan malakskudi kritis

terhadapnya dengan cara mengumpulkan data-dataagengengenai informasi
yang dicari yang berasal dari tulisan maupun drtigtau karya ilmiah

(Suriasumantri 2001:68). Selanjutnya peneliti memgdtan metode kepustakaan
untuk melengkapi metode deskriptif-analisis. Stydistaka dilakukan untuk
menemukan literatur-literatur yang mendukung péaali Studi pustaka adalah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metodgimpulan data pustaka,

membaca dan mencatat serta mengolah bahan penéliéd 2004:3).

1.6 Penelitian Terdahulu

Peneliti menggunakan beberapa penelitian terdaseliagai sumber dan
rujukan untuk penelitian ini, diantaranggaipplying Women for the Sex Industry:
Trafficking from the Russian Federatiofrafficking for Sexual Exploitation: The
Case of the Russian Federatidteduanya ditulis oleh Donna M. Hughes tahun
2002. Adapun penelitian lainnya yang telah dibukuyaituAdapting to Russia’s
New Labour Marketditulis oleh Sarah Ashwin pada tahun 2006. Pgnaba
menggunakan buku Perempuan Rusia pada Era Komunjang ditulis oleh
Mina Elfira Ph.D pada tahun 2002 sebagai penjetesd&an perempuan Rusia
pada masa Uni Soviet.

1.7 Sumber Data

Peneliti memakai Undang-undang dan arsip-arsipdbeida Rusia pada
masa Uni Soviet serta data-data statistik FedeRasia yang tersedia di
Goskomstat dalam kaitannya terhadap keadaan peasmgu Rusia sebagai
korpus primer. Peneliti juga memakai buku Raisa ilaxna Gorbachova, istri
Mikhail Gorbachev berjudul I Haoewocw...” (Saya Harap) sebagai penjelas
keadaan perempuan pada masa Uni Soviet paskestroika Korpus sekunder
yang peneliti gunakan adalah data-data dari baddarb PBB seperti UNODC,
UNIFEM, IOM dan UNICEF dan organisasi non-profitniaya seperti Human
Rights Watch dan Amnesty International. Buku-bukarit dan hasil penelitian
terdahulu juga merupakan korpus sekunder yang iperginakan untuk

menjelaskan keadaan perempuan Rusia lebih rinci.
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1.8 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjagnpat bab dengan
perincian sebagai berikut:

(1) Bab | berupa pendahuluan yang berisi latar belgkamgusan masalah, tujuan
penelitian, landasan teori, metode penelitian, lt&are terdahulu, sumber data
dan sistematika penulisan.

Landasan teori juga dicantumkan dalam Bab | dalamelitian ini, hanya saja
berupa landasan teori dasar. Penjabaran dan péagamh landasan teori secara
mendalam terdapat pada Bab lll dalam analisis.elRem terdahulu dipaparkan
untuk mengetahui sejauh mana penelitian ini berdgpendsarkan fakta-fakta yang

ada dan berkontribusi untuk melengkapi penelit@mgytelah ada sebelumnya.

(2) Bab Il berisi fakta-fakta yang mendukung hipotesiatdng perubahan ideologi
yang memiliki dampak terhadap perempuan Rusia ldmysusebagai pekerja. Di
bab ini akan dijabarkan tentang fakta-fakta, baktd sejarah Uni Soviet, Uni
Soviet paskaPerestroika dan Federasi Rusia dalam kaitannya dengan pekerja
perempuan, perubahan perekonomian yang memiliki &fehadap terjadinya
kasus dan peningkatan perdagangan perempuan @. Rusi

(3) Bab Il berisi analisis kasus perdagangan perempdiafRusia berdasarkan
landasan teori dan fakta-fakta serta sumber-surdbéa yang telah didapat.
Perdagangan perempuan di Rusia sebagai dampalaparulgleologi yang terjadi
dari Uni Soviet ke Federasi Rusia akan dibuktikatewh analisis berdasarkan
feminisme marxis. Peneliti menggunakan sumber e Rusia untuk fakta-

fakta yang dianalisis.
(4) Bab IV atau bab terakhir berisi kesimpulan dariydsan penelitian. Di bab ini
akan terlihat bahwa pemerintah Rusia memiliki péesihadap kasus perdagangan

perempuan yang marak terjadi di Rusia pada masar&sdkarena adanya

perubahan ideologi.
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BAB [1
PEKERJA PEREMPUAN DAN KASUS PERDAGANGAN PEREMPUAN
DI RUSIA

2.1 Pengantar
Adanya perubahan ideologi yang menyertai runtuhdpa Soviet dan

beralih ke Federasi Rusia menimbulkan perubahadensiperekonomian seperti
halnya sistem sosialis-komunis ke kapitalis. Sisekonomi terpusat Uni Soviet
yang juga mengatur pembagian kesempatan pekeridakakdan perempuan
menjadi sistem kapitalis saat Federasi Rusia, &gtédmbagian tenaga kerja tidak
lagi diatur oleh negara melainkan tergantung padajdkan perusahaan masing-
masing (privatisasi). Hal ini menyebabkan bentuktble penindasan terhadap
perempuan Rusia, bahwa mereka tidak lagi mempei@sémpatan kerja yang
sama dengan laki-laki seperti pada masa Uni Salukt. Terjadi lebih banyak
diskriminasi terhadap perempuan Rusia dalam kehmlupekerjaan mereka
sehingga mereka rentan terjebak ke dalam kasusgrrdan perempuan karena
tergiur tawaran pekerjaan yang lebih baik di luegari, atau karena mereka putus
asa dalam mencari cara untuk menghidupi kebutublaarishari mereka. Bab ini
akan menjelaskan tentang keadaan perempuan Rirsigaseekerja dari masa
Uni Soviet, masa Uni Soviet paska Perestroika fangederasi Rusia dan hal-hal
yang merupakan faktor mengapa banyak perempuara RRasg rentan terhadap
kasus perdagangan perempuan. Di bab ini juga all@mackan mengenai kasus

perdagangan perempuan yang terjadi pada masa Bieldassa.

2.2. Keadaaan Pasar Kerja Uni Soviet, Uni Soviet paska Perestroika, dan
Federas Rusia

2.2.1 Uni Soviet

Keadaan perempuan Rusia semakin baik pada zameflahseevolusi
Bolshevik di Uni Soviet, 23-24 Oktober tahun 19¥filka Lenin berjanji bahwa
hasil revolusinya akan membentuk sebuah masyarbkat dimana kaum
perempuan akan mencapai derajat yang sama dengdakia Vladimir Ilyich
Lenin menyatakan bahwa perempuan pekerja harusatienjn yang solid,

sebagai kekuatan Soviet terhadap revolusi, dawdaetiap perempuan harus
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mengerti dalam berjuang dengan bekerja demi kekuStviet, mereka juga
berjuang demi hak-hak dan anak-anak mereka. Leeimyatakan hal ini dalam
Kongres Pekerja Perempuan Pertama, 16-21 Novenfi8 4aat Lenin juga
berperan sebagai penggafaSaat partai komunis masih berkuasa, Bolshevik
memiliki ide yang jelas tentang relasi gender deperempromosikan dan
menetapkan kebijakan tersendiri terhadap peranldgkidan perempuan untuk
mencapai kepentingan komunis khususnya terhadapmpeman Soviet yang
memiliki peran sebagai “ibu-pekerja”, profesi sedialipu digambarkan sebagai
sebuah pelayanan negara dan dikenali melalui keinjsosial yang mendukung
ibu dan anak sebagai suatu keseluruhan yang faikdbekan. Bekerja tidak hanya
kewajiban ekonomi laki-laki dan perempuan, tetaaj merupakan hal yang
penting dalam integrasi sosial dan politik mereksh{vin 2006:31).

Sistem ekonomi yang digunakan setelalah Revolushgweik 1917 adalah
sistem ekonomi terpusat yang diadaptasi dari nmaeisketika ketiadaan
kepemilikan individu dan pemberdayaan kelas pekédiggggap sebagai jalan
menuju demokrasi sebenarnya (Lane 1992:27). Sehktiitas ekonomi seperti
produksi, distribusi dan pertukaran dikuasai darkomlirol oleh negara.
Pemerintah membuat keputusan detil mengengenastasiekonsumsi, harga dan
pendapatan (Ibid). New Economic PolicyKebijakan Ekonomi BaruHosas
akonomuueckas noaumuxa, HIIT, Novaya Ekononteskaya Politika) merupakan
kebijakan ekonomi yang dicanangkan oleh Lenin péolagres Partai Kesepuluh,
Maret 1921 sebagai dekrit (Ellis 2007:483). Jumtenempuan yang terdaftar
dalam pasar buruh Moskow sejumlah 31.1 % padakldauari tetapi jumlah ini

® http://www.marxists.org/archive/kollonta/1918/coess.htrdiakses pada 19 Mei 2012 pukul
21.47.

" Pengikat dari NEP adalah pengenalan pajak yaraydikan dengan barang atau pelayanan jasa,
ditetapkan pada tingkat yang jauh di bawah oraaggpdari kuota permintaan sebelumnya, yang
memungkinkan petani untuk menyalurkan surplus makamereka ke pasar terbuka. Ini
merupakan konsesi pada kekuatan pasar yang merigadgnasionalisasi skala kecil industri dan
jasa, pembentukan kepercayaan untuk pengadaanjgyaab, dan pemasaran produk-produk dari
industri skala besar, stabilisasi mata uang, dagkkh-langkah lain, termasuk pemberian konsesi
kepada investor asing, yang semuanya dirancang umétbangun kembali hubungan antara kota
dan desa. Mengacu pada NEP sebagai pengacu negdperingkatan ekonomi" (skala besar
industri, perbankan, asing commerce), Lenin memalgsa NEP dijalankan "serius dan untuk
waktu yang lama."
http://www.soviethistory.org/index.php?page=sulfi&ibjectiD=1921nep&Year=1921 diakses
pada 19 Mei 2012 pukul 19.33.
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meningkat menjadi 62.2% pada bulan Juni tahun 182lah Kebijakan
Ekonomi Baru diterapkan (Siegelbaum 1992:105). abmlkeseluruhan
Perempuan Uni Soviet sebagai pekerja mencapai 68%n& bagi perempuan
pekerja, bekerja merupakan kebutuhan ekonomi baikuku menyokong
penghasilan suami mereka maupun bagi perempuan tigalg memiliki suami
(Madison 1978:98). 70% dokter di Uni Soviet merupakerempuan, sisanya 30
- 40% insinyur, dosen, dan ilmuwan di Uni Soviegguperempuan. Upah
perempuan dan laki-laki dibayar sama (Ibid). Halnnembuat perempuan kelas
pekerja memiliki “beban ganda” karena perempuan Boviet memiliki dua
tanggung jawab antara pekerjaan rumah dan anak-seid& pekerjaannya sendiri
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi (Schwartz 1979:6¥ada akhirnya
pemerintah menyadari keadaan tersebut, bahwa pesempemainkan peranan
penting dalam tanggung jawab domestik tetapi pesamparus tetap bekerja
dalam industri demi pembangunan negara sehinggeernpeah menyediakan
pekerjaan yang statusnya lebih rendah agar wakmekaetidak hanya tersita
sebagai pekerja (UNIFEM 2006:12). Walaupun keseamplékerja terbuka untuk
perempuan Uni Soviet, ketidaksetaraan tetap tegagerti pemisahan bidang
pekerjaan antara laki-laki dan perempuan dimanangeuan hanya mengerjakan
pekerjaan kecil dengan jumlah upah yang lebih l@snii pekerja laki-laki supaya
perempuan masih memiliki waktu untuk mengurus runtiEn anak-anak
(Schalkwyk & Woroniuk 1999).

Perempuan Soviet memiliki peran yang besar terhallapomi Uni Soviet.
Telihat pada tabel berikut:

Table 8.2. Workers and sluzhashchie entering the
national economry, 1932-19335

Number Number Percentage
Year [otal number of men of women WOmen
1932 726,000 —175,000 901,000 100
1933 T 00K —219.000 296,000 100
1934 1,118,000 358,000 760,000 A8
1935 1,132,000 a04,000 528,000 47

Source: Excerpted from Table 8.1.

Tabel 2.1 Jumlah Pekerja Perempuan Uni Soviet®

8 (. Goldman 2002:266).
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Tabel diatas menunjukkan jumlah pekerja perempuan ldki-laki pada
masa Uni Soviet. Pada tahun 1932-1933 jumlah peelakj-laki minus Hal ini
juga tidak terjadi dengan sendirinya tetapi dipmmgkan oleh pergerakan
perempuan saat itu, Zhenotde{Kenomoer, Omoer no Pabome Cpedu
HKenwun, Kenckuti omoen) sehingga pasar kerja terbuka lebih lebar bagi
perempuan (Goldman 2002: 278).

Dua tahun setelah publikasew Economic Policiahun 1923, keadaan sulit
karena kelas pekerja menghadapi krisis perumalpat, yang rendah dan tingkat
pengangguran tinggi sehingga banyak perempuan kelksrja memilih untuk
menjadi pelacur untuk memenuhi kebutuhan hidup kaeréEdmondson
1992:163). Banyak kaum perempuan yang tidak meikiapaekerjaan merasa
putus asa dan melihat prostitusi sebagai satusgatsolusi dari kebutuhan
ekonomi yang mereka hadapi demi kelangsungan Imamah tangga dan anak-
anak mereka (Lapidus dalam Elfira 2002:91). Saatté@rjadi pro dan kontra atas
status mereka karena kaum ortodoks melihat pelacsehagai hal yang buruk
dan menganggap bahwa pelacur layak dihukum senaerkaum sosialis
menganggap bahwa prostitusi terjadi karena ketetaksan perempuan, bukan
sebagai kejatuhan moral atau penyakit kepribacéemmenganggap para pelacur
merupakan korban yang tidak bersalah atas sistaial s@ng terjadi sehingga
pekerja seks komersial tidak dihukum tetapi merdkempatkan pada kamp
pekerja khusus, sehingga mereka dapat lebih berdanaberkontribusi bagi
komunis (Edmondson 1992:163).

2.2.2 Uni Soviet paska Perestroika
Dicetuskannya Perestroika dan Glasnost oleh Mikhail Gorbachev
membawa masyarakat Rusia kepada hal-hal sertaatatzkonomi sosial politik

® Zhenotdel adalah Departemen Perempuan dalam Rartainis Rusia yang ada pada tahun
1919-1930. Zhenotdel dibuat untuk menggerakkan ngeuan masuk ke dalam Partai dan
menyelesaikan “masalah perempuan”. Zhenotdel fplgs peran perempuan sebgai ibu pekerja,
kesehatan, kondisi kerja, perawatan anak, danigadit perempuan. Zhenotdel juga berusaha
untuk melawan eksploitasi perempuan tetapi sejalapliskannya Zhenotdel oleh Stalin pada
tahun 1930, perempuan masih tidak memiliki posiangy setara dengan laki-laki.
https://tspace.library.utoronto.ca/citd/Russiantdgie/9.WO/9.L/Zhenotdel.htmtliakses pada 1
Juni 2012 pukul 20.05.
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yang baru. Sekarang, daripada mengedepankan tegasypuan untuk bekerja,
para elit politik lebih berpendapat bahwa perempueamus meninggalkan
pekerjaan untuk laki-lak(Ashwin 2006:32).Gorbachev sendiri menyatakan
sendiri dalam bukunyaPerestroika bahwa negara menganjurkan perempuan
kembali ke kodratnya dengan kembali ke rumah, mersgkeluarga. Hal tersebut
ia nyatakan saat Konferensi Partai tahun 1988 (&xtwdv 1988:11)7

Table 3.2 Percentage of women among the

employed by branch
Branch 1985 1990 (995 1997 1999 2001 2002
Industry 48 40 40 39 38 38 38
Agriculture 41 39 34 32 34 37 37
Forestry 19 18 20 20 21 21 22
Construction 28 27 23 24 24 24 23
Transport 25 25 26 26 26 26 26
Communications gl 71 67 62 60 62 61
Trade, catering 79 80 64 62 62 62 62
Services 54 52 44 46 46 47 48
Health care, sport 84 83 82 81 81 81 81
Education 80 79 81 81 80 80 81
Art and Culture 71 71 69 69 69 69 70
Science and research 52 53 51 51 51 50 50
Banking, finance, insurance 89 90 j ) 72 71 71 72
Public administration i 67 60 50 45 44 44
Total 52 51 48 47 48 48 49
Adapted from Goskomstat (2003) Rossiiskii statisticheskii ezhegodnik, 2003, p. 137

Tabel 2.2 Persentase Pekerja Perempuan Uni Soviet - Federas Rusia™®

Dampak Perestroikadan pernyataan Gorbachev dapat dilihat pada tabel
diatas yang menunjukkan bahwa jumlah pekerja patamperus menurun dari
tahun 1985-2002.

Hal ini memiliki dampak yang berbeda terhadap laki-dan perempuan
dimana kaum laki-laki lebih memiliki manfaat dai@akaum perempuan. Laki-
laki lebih mapan, banyak diantara mereka yang ittgadpimpinan di perusahaan-
perusahaan, memiliki perusahaan sendiri, dan m@mkekuatan politik
sementara perempuan memikul beban dengan kehilapghlyanan sosial,
memiliki profesi dominan di sektor pekerjaan rerafghserta masalah-masalah

tentang perempuan tidak begitu diangkat dalam dpoigik paska komunis

% (Ashwin 2006:64).
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(Elise Johnson 2007:vii). Sejalan dengan peralidan sistem perekonomian
terpusat ke sistem ekonomi pasar, beberapa priEegeser, banyak pekerjaan
yang hilang, dan banyak perempuan dipaksa keluarpdaisi mereka seperti
banyak perempuan Rusia yang terpelajar karena méedkh mendapatkan hak
pendidikan yang setara pada masa Soviet seb®erastroika menghasilkan
banyak perempuan yang sangat terlatih di Rusiandibgkan dengan negara-
negara lain dan menyebabkan pengangguran yang mgarp@i para perempuan
terpelajar ini (Hughes 2002:8). Insinyur dan tekmisrempuan yang bekerja
dalam bidang ilmu pengetahuan dan riset terancanjagiepengangguran karena
seluruh lapangan bidang pekerjaan tersebut diberika laki-laki (Bridger
1996:42). Pekerjaan kantor dan klerikal dianggdpagei pekerjaan perempuan
sementara banyak perempuan menempati posisi mdnetalam manajemen,
tidak dapat naik pangkat lagi karena pangkat yabgltinggi hanya diberikan
dan dimiliki oleh laki-laki. Adanya pemisahan paskerja mengakibatkan
perempuan hanya ditempatkan sebagai pekerja remamupah rendah, upah
pekerja perempuan jauh lebih rendah daripada @elad-laki membuat banyak
perempuan merasa kekurangan (lbid:23).

Krisis ekonomi juga sudah mulai terjadi pada nRaseestroikadijalankan.
Gorbachev berusaha untuk merestrukturisasi siskemoeni yang dibangun pada
masa Uni Soviet yang sejalan dengan sosialis @apjdtaannya hal tersebut tidak
berhasil, rakyat Uni Soviet mengalami kepanikanekar keadaan ekonomi
semakin memburuk dengan adanya kenaikan selurgfa barang? Intensifikasi
dan akselerasi pekerja hanya menjadi slogan seraeptevatisasi perusahaan
sudah mulai muncul dan dibukanya cabang McDonati’'#1oskow menjadi
bukti.*

Keterbukaan yang diusun@lasnost membuat seluruh unsur kebudayaan
Barat masuk ke Rusia melalui media cetak maupunanetevisi karena Rusia
menjadi jauh lebih terbuka terhadap pengaruh bamdrempuan juga

menginginkan hidup seperti yang perempuan baratkimiglamor, fesyen,

1 http://www. historyorb.com/russia/perestroika.shtdilkses pada tanggal 13 Juni 2012 pukul
10.27.

12 | pid.
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kelakuan yang bebas, dan konsumerisme (Bridger :28R6Dalam konsep
budaya, propaganda tentang tugas alamiah perengmmegan konsep hubungan
patriarkal antara laki-laki dan perempuan semalas ldan sisi lain eksploitasi
seksualitas perempuan mengalami peningkatan leakar&san perempuan dan
pornografi (Posadkaia dalam Dakin n.d.:359). Salisis yang dulu dianggap
tabu saat era Uni Soviet, tidak lagi setet@lasnost Ketelanjangan perempuan
muncul sebagai sesuatu yang menghibur atau segmgumenjual, juga produk-
produk kecantikan barat serta program tv baratriekpentes kecantikan yang
menyajikan standar perempuan ideal berpakaian m{&Etmondson 1992:186).
Banyak perempuan yang menginginkan kehidupan gla®ioagai model fesyen
atau kontes kecantikan. Dengan kurangnya pendidi&ks yang layak serta tidak
adanya kontrol dari pemerintah, perempuan Rusjabi@k ke dalam prostitusi
karena mencari pekerjaan sebagai pelayan resttaaawpair di Italia, Jerman,
Turki, dan Amerika (Bridger 1996:172). Perempuamgsd rentan terhadap
eksploitasi karena mereka tidak memiliki izin kenpaspor mereka disita oleh
badan penyalur tenaga kerja palsu dan seringkalekaetidak memiliki uang
untuk membeli tiket pesawat agar mereka dapat kienfelesnikov dalam
Bridger 1996:173).

2.2.3. Federas Rusia

Dibawah kapitalisme, bisnis dibuat atas dasar keigan, jika perusahaan-
perusahaan gagal mencapai keuntungan, mereka akekrbt; para pemodal
kehilangan uang mereka, dan para karyawan kehilapegkerjaan mereka. Untuk
membuat keuntungan, penjualan komoditas dan pedayharus terjaga, harga
komoditas harus tepat dan barang atau jasa habedi fe.ane 1992:24). Jika pada
masa Uni Soviet pemerintah mengatur perekonomianasik pasar kerja dan
tarif upah, tetapi tidak lagi pada masa FederasidRkarena sistem yang dipakai
telah berbeda yang dimulai pada masa pemerintabas Beltsin sesaat setelah
Uni Soviet runtuh pada 25 Desember 1991. Yeltsigajuberjanji akan
menghapuskan pengaturan negara terhadap sistemdapaterus meningkatkan
perbaikan dalam sektor privitPada tahun 1992, langkah pertama Yeltsin adalah

13 http://countrystudies.us/russia/63.htilakses tanggal 3 Juni 2012 pukul 20.12.
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meniadakan kontrol terhadap harga-harga barangraaryerahkan hal tersebut
sepenuhnya kepada pasar dengan mulai menjual d&kokiecil sampai pabrik-
pabrik besar milik negara kepada publik denganatujiebebasan ekonoffi.
Yeltsin mengambil kebijakan ekonomi kontroversi@hgan menyerahkan seluruh
aset negara kepada para bankir untuk dikelola damjamjikan mereka imbal
balik yang besar; yang merupakan cikal bakal kaligarkh' karena mereka
menyediakan pinjaman kepada negara dari hasil koeesaka atas perusahaan
minyak dan barang tambang lainfyadarga minyak dan valuta asing yang jatuh
juga menyeret Federasi Rusia ke dalam krisis ekogtmbal pada tahun 1998.
Pada tahun 1993, Menteri Tenaga Kerja mempertanyakaengapa
perempuan harus diberikan pekerjaan sementara rhasifiak laki-laki yang
menjadi pengangguran dan, ia sendiri menyatakanvdbdhk-laki lebih baik
bekerja dan perempuan mengurus anak-anak sert&ukafa pekerjaan rumah
(Moscow Times 30 Desember 1993 dalam Dakin n.d):25§ak keruntuhan Uni
Soviet dan berubahnya sistem yang dipakai, pasga ki2 Rusia mengalami
perubahan dimana perempuan lebih sulit untuk mepe&erjaan setelah di-PHK
daripada laki-laki dan upah yang diberikan kepadaega perempuan lebih
rendah dari pada upah laki-laki (Smirnova 2010Eimulai pada tahun 1994-
1996 ditemukan adanya pemisahan kerja dengan ‘§riafie-laki” dan “profesi
perempuan” dengan industri konstruksi, transpqresstraktif didominasi oleh
pekerja laki-laki karena jenis-jenis pekerjaan dbte memiliki upah tinggi
sementara pekerjaan seperti pendidikan dan penawatehatan didominasi oleh
pekerja perempuan dengan upah rendah (Oglobin PBO5Terlepas dari
penghasilan rendah, perempuan Rusia mengalami dsalath dalam pasar kerja,

antara lain diskriminasi berdasarkan jenis keladatam rekrutmen pekerja dan

% hitp://news.bbc.co.uk/2/hi/business/6585321 dimkses 13 Juni 2012 pukul 10.41.

*Sekelompok orang yang diuntungkan karena kedekpdamiengan Yeltsin yang akhirnya
menguasai sumber-sumber vital negara seperti minystkik, gas, dan lain-lain. Biasa juga
disebut dengan Orang Kaya Baru (Fahrurodji 2005:202

18 hitp://news.bbc.co.uk/2/hi/business/6585321 dimkses 13 Juni 2012 pukul 10.41.

7 | bid.

Universitas Indonesia

Kasus perdagangan..., Olga Florentyna, FIB Ul, 2012.



16

kenaikan pangkat, pengangguran struktural sepeghlilan mereka yang tidak
memenuhi atau cocok terhadap pekerjaan yang dkawgdMuszynska 2006:4).

Pada tahun 2002, terdapat 10.76 juta perempuan tedaly lulus dari
universitas dibandingkan dengan 8.61 juta laki-k&api tanpa menyelesaikan
pendidikan tinggi mereka, laki-laki mendapat upahii tinggi dalam pekerjaan
daripada perempuan dengan tingkat pendidikan y&mg tinggi dimana pekerja
perempuan hanya diberi upah sebesar 40% dari ugadp diberikan ke pekerja
laki-laki.'® Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dijamailam Pasal 19
Ayat 3 Konstitusi Federasi Rusia yang berbunyikilaki dan perempuan
memiliki hak dan kebebasan yang sama dan memiékekpatan yang sama”,
namun pada Pasal 253 dalam Kode Pekerja Rusia tuickan 600 jenis
pekerjaan dimana perempuan dilarang bekerja tekmnaskerjaan tambang dan
operator mesin dengan keahlian khusus dan jumiah ygng tinggt’

Table 10. Do men and women have equal opportunities for a geod
‘and well-paid job placement? (RLMS, 2000), %

Wi h batt
opportunities for well-paid joh Minava hetiar ameon R

opportunities oppertunities

Men 39.6 51,27 4,21
Women 3292 619 2,27

Changes in employers’ preferences in hiring men, 1937-2001

528 |

m 1998
51| [B2001

o é‘fﬁf@fé"a’@é.f

Occupational groups

%]
=1
[=]

Employers preferences rate
]
[=]

-
=
=}

0,0 -

Fig. 5. Occupational gender preferences in hiring men

Tabel 2.3 Kesempatan Kerja Antara Laki-laki dan Perempuan di Federas Rusia®

18 http://rbth.ru/articles/2011/07/27/russian_womenuadgbut_only on_the surface 13191.html
diakses tanggal 3 Juni 2012 pukul 20.29.

19 | bid.

20 (UNIFEM 2005:19)
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Terlihat dari tabel di atas bahwa laki-laki memilklesempatan yang lebih
baik dalam memperoleh pekerjaan yang lebih baik plda perempuan. Baik
laki-laki dan perempuan menjawab bahwa laki-lakinmti&i kesempatan kerja
yang lebih baik. Tabel di atas juga memperlihatfap jenis-jenis pekerjaan yang

didominasi laki-laki dan terjadi peningkatan dahan 1998 sampai 2001.

Changes in employers’ preferences in hiring women, 1987-2001
90,0

Employers preferences rete

818

80,0
70,0 :
60,0
50,0 — 464
40,0
30,0
0.0 186 186
! 122 13,7 "
6] 6.7 5 101 114 v

o0 | a0 A o0[ 13-3'3 B‘E‘n.4r—[3-2 0097

& &
& f 00‘99 aﬁ - LA & & ﬁﬁ

& {@«’f & & & & 4

& S8 &

Occupational groups

Fig. 6. Occopational gender preferences in hiring women

Tabel 2.4 K esempatan K erja Antara Laki-laki dan Perempuan di Federasi Rusia

Di tabel ini diperlihatkan perbandingan kesemp#tanja antara laki-laki dan
perempuan dimana perempuan hanya memiliki kesemplata bidang pekerjaan
yaitu sebagai sekretaris dan akuntan. Perempuasgaelakuntan meningkat
antara 1997 sampai 2001 sementara perempuan sedmlgetaris menurun.
Tampak bahwa perempuan memiliki pemisahan bidakegrigan dan laki-laki
memiliki kesempatan yang lebih besar karena bigseigrjaan yang ditawarkan
lebih banyak.

2.3 Perdagangan Perempuan di Federasi Rusia

Perdagangan perempuan dengan tujuan eksploitasuaeknerupakan
bentuk baru kekerasan terhadap perempuan yangnbieakg tahun 1990an
(UNIFEM 2005:30). Banyaknya jumlah pengangguran ga&ibatkan jumlah

! |bid.
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kriminalitas meningkat. Federasi Rusia telah dikesebagai negara sindikat
kriminal, sebagai sebuah negara yang dikontrol gdefabat-pejabat korup,
pebisnis yang tidak jujur, dan pelaku-pelaku kriahidengan kondisi negara yang
dipenuhi kriminal dan buruknya kondisi politik uktumengubah keadaan
membuat Rusia sebagai tempat strategis untuk pmndag perempuan (Hughes
n.d.:3). Pada data 1996, terjadi kekerasan fid&kndaumah tangga sebanyak 25%
dan 30% perempuan yang telah bercerai mengalarer&sdn dalam pernikahan
yang sebelumnya dan pada 200-2002, 41% perempyarkudli oleh suami
mereka setidaknya sekali (Ibidddanya kekerasan terhadap perempuan baik di
ruang publik maupun privat membuat perempuan pagasdan hal ini membuat
mereka rentan terjebak dalam perekrutan sindikatagangan perempuan (Ibid).
Kekerasan terhadap perempuan dapat dipicu olelkatingonsumsi alkohol,
adanya pernyataan bahwa tingkat konsumsi alkolkeldki rusia 10 kali lebih
tinggi dari perempuan dan tingkat konsumsi alkdaki-laki terjadi peningkatan
sebanyak 21% antara tahun 1992-1996 sementaralitgrgnurunan tingkat
konsumsi alkohol pada perempuan sebanyak %7%elain itu, kegagalan
pernikahan termasuk penghuni rumah yang padat, likodengan mertua,
kekurangan uang, ditambah dengan masalah alkohdtetadaksetiaan membuat
perempuan Rusia rentan terhadap kasus perdagamgampuan (Edmondson
1992:194).

“Kami dijanjikan pekerjaan bagus di luar negerinaiikat di atas kapal
barang, satu dari kami hampir meninggal karenarpapsinar matahari. Lainnya
diperkosa oleh penjaga - ia menggunakan kantunstilplaebagai pengganti
kondom. Kami diperlakukan seperti binatang. Seodahkglaki memukul saya,
tetapi penjaga lain mencegah karena mereka tidgik komoditas mereka lecet
sebelum terjual” ujar Mirislava, 19 tahun (Press269:1). Ketika Mirislava dan
gadis-gadis Rusia lainnya tiba di tujuan merekismiel mucikari mengambil alih
dengan menyita paspor mereka dan mereka dipaksandaérdagangan seks.
Perempuan Rusia putus asa dengan penganggurareadaak ekonomi mereka

sementara kelompok kriminal menguasai pasar daer&sidRusia pun menjadi

22 hitp://www.developmentandtransition.net/Article. 368569e753138.0.htmldiakses 3 Juni
2012 pukul 17.52.
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sumber, transit dan tujuan perdagangan perempuam a@&ksploitasi seksual dan
kerja paksa (Ibid:2). Banyak perempuan Rusia yargpt atas lowongan
pekerjaan dengan penghasilan tinggi di luar neden pada akhirnya dipaksa
untuk melacurkan diri mereka (Granville 2004:150).

Adanya perubahan sosial yang terjadi pada masaiiyYetienjabat sebagai
pemimpin Federasi Rusia menyebabkan sistem pentaberubah menjadi
privatisasi pertanian, sementara pada masa UneBSpertanian dijalankan secara
kolektif berakibat pada hilangnya pekerjaan pereanpyang tinggal di pedesaan
(Orlova 2004:15). Mereka tertarik pada iklan penangekerjaan sebagai penari,
pengasuh, tukang masak, atau sekretaris yang njikajarakomodasi dan gaji
yang tinggi di kota, bagi mereka yang tidak tektamkan direkrut oleh agen
dengan latar belakang yang sama dan metode yanmakign para perekrut
mendapatkan perempuan untuk diperdagangkan (Ibidak hanya perempuan
pedesaan, hal ini berlaku bagi perempuan dengamajzenan kerja dan
kualifikasi profesional karena kondisi kerja yangirdk seperti terdapat
diskriminasi dan pelecehan seksual di tempat kggg,yang terlalu kecil untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kurangnya kest@ampkerja lain bagi
mereka sehingga sangat mungkin bagi mereka jatuldak@m perdagangan
perempuan (Ibid).

Terdapat 12.000-16.000 kasus pembunuhan domestigade korban
pembunuhan perempuan sebanyak 60% dan mereka Hibnleh suaminya
sendiri. Pada awal pertengahan tahun 1997, terdep@00 kasus pemukulan
terhadap perempuan (Attwood dalam Buckley 1997:1@@l)si tidak menanggapi
keluhan atas kekerasan dalam rumah tangga dan apebetaporan
mengungkapkan bahwa mereka memungut uang suap nnalebaskan tuntutan
tersebut (Ibid). Kekerasan dalam rumah tangga hyasguga menjadi penyebab
anak-anak lari dari rumah dan sangat rentan tephpgadagangan perempuan
karena anak-anak perempuan sudah terbiasa mefasarimian merupakan hal
yang wajar bagi mereka bahwa laki-laki dapat menggan serta menyiksa
mereka sesuka hati (Ibid :99-118).

Perdagangan perempuan muncul karena permintaaadsrhperempuan

dalam industri seks dan jika muncikari tidak meradkan perempuan lokal,
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mereka akan memperdagangkan perempuan-perempuém g biasanya
direkrut dari daerah pedesaan dari negara yang s@emgan melakukan
perdagangan perempuan antar negara dengan dokuatgn giau visa turis
(Hughes 2002:15). Hal ini terjadi karena adanyaalpej korup khususnya di
negara pengirim, sementara korupsi marak terjaiinuasistem pemerintahan
Federasi Rusia (Hartl 2010:29). Kelompok kriminakethut mafiya, para
muncikari terletak pada level bawah dalam hierarétfia, ketika muncul individu
atau kelompok kriminal yang lebih kecil, kelompoknkinal yang lebih besar
mengintervensi dan mengontrol mereka. Kelompok ik@nyang lebih besar
akan meminta uang perlindungan ke kelompok yangh ldecil. Hal ini
menunjukkan bahwa jaringan prostitusi kecil mer@malbagian-bagian dari
sindikat perdagangan perempuan yang lebih besarngaryebabkan peluang
muncikari remaja untuk memiliki karir dalam krimgang terorganisir (Dunn
2000: 63). Pada pertengahan 1990, terdapat 150rgafigadi Moskow, 20 dari
mereka memiliki senjata, organisasi yang besar e€laam diantara mereka
memiliki kekuatan yang paling ku&t.

Pada tahun 1998 terdapat sekitar 200-250 lembaugkalean di Amerika
Serikat dan 80 diantara mereka menawarkan peremgaarRusia atau Eropa
Timur secara eksklusif. Banyak perempuan rusia yartgrik bergabung dalam
lembaga pernikahan berbentuk situs kencan karemgakalaki-laki Rusia
merupakan alkoholik, pengangguran, dan sering mktak kekerasan dalam
rumah tangga (M. Hughes 2002:25). Seperti pada skasmang terjadi di
Murmansk, karena pendapatan yang rendah, pengamggian kemiskinan
perempuan Rusia menyerah dan menjual diri merekakidaki Finlandia dan
hal ini diatur oleh muncikari (Penttinen 2008:10@ereka dapat disebut sebagai
“Iistri sementara” karena mereka juga melakukan ppede seperti membersihkan
rumah, mencuci, dan memasak. Laki-laki Finlandgatidmenggunakan” mereka
dalam kurun waktu tertentu untuk alasan apakahkadacokan diantara mereka
sehingga hubungan mereka dapat berlanjut ke jenp@gnikahan (lbid).

Perempuan Rusia juga memiliki kemungkinan untuk dapatkan

% Bought and Sold , Global Survival Netwohktp://www.ilhr.org/reports/traffic/wom_confer.htm
diakses 5 juni 2012 pukul 11.02.
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kewarganegaraan dalam proses ini. Hal ini terjadeka permintaan terhadap
perempuan Rusia terus ada. Pelanggan menganggaya q@rempuan rusia
berbeda karena mereka taat pada laki-laki sertagamgmap bahwa laki-laki
superior, dimana sifat-sifat ini tidak dapat merdkmukan pada perempuan
Finlandia (Penttinen 2008:106). Seiring perkembantgknologi, perdagangan
perempuan Rusia lewat internet juga terjadi mengigam biro jodoh berbentuk
situs kencan. Hal ini dapat dilihat dengan muncallbgnyak situs-situs seperti

womenrussia.copbride.ru, 1russianbrides.conrussianwoman.cadan lain-lain

yang dapat dilihat hanya dengan mengetikkassian women bridépada mesin
pencari internet! “Eastern Promisésadalah film yang dibuat berdasarkan kisah
perdagangan perempuan yang terkenal marak dilakakaRusia. Film ini
bercerita tentang diari perempuan yang terjebalandlasindikat perdagangan
perempuan yang dilakukan oleh sekelompok mafiagRtisi

LaporanThe Trafficking in Person§l'IP) adalah alat diplomasi pemerintah
Amerika Serikat untuk terlibat dalam masalah peadggn manusia. Laporan ini
juga merupakan laporan yang paling komprehensihatiap upaya anti
perdagangan manusiaRusia masih menempati Tier 2 Watch figiada tahun
2011. Pemerintah Federasi Rusia tidak sepenuhny@emeii standar minimum
untuk menghapus perdagangan manusia, namun mefakarielakukan berbagai
upaya untuk itu. Meskipun dengan telah dilakukanbgebagai upaya tersebut,
pemerintah masih gagal untuk menunjukkan bukti apgng meningkat untuk
mengatasi perdagangan manusia selama periode pelagebelumnya, oleh
karena itu Rusia ditempatkan pada Tier 2 Watch Luistuk delapan tahun

berturut-turut®

** Lihat Lampiran 2-4 h. xix

% http://www.imdb.com/title/tt0765443diakses 16 Juni 2012 pukul 9.53, lihat Lampirarh6.
XXiii

% http://www.state.gov/j/tip/rls/tiprpt/2011/indexthtdiakses pada 27 Maret 2012 pukul 14.56.

" Negara dengan pemerintah yang tidak sepenuhnymisdengan standar minimum TVPA
(Trafficking Victims Protection Acis tetapi membuat upaya untuk memenuhi standapiteta
jumlah korban perdagangan manusia terus meningicera signifikan, adanya kegagalan dari
upaya tahun sebelumnya dan keinginan kuat dariraeggasebut untuk memenuhi standar
minimum berdasarkan komitmen negara sampai dengalmunt yang akan datang
(http://www.state.gov/j/tip/rls/tiprpt/2011/164228&mdiakses pada 27 Maret pukul 15.07)

%8 http://www.state.gov/j/tip/rls/tiprpt/2011/164238hdiakses pada 27 Maret 2012 pukul 14.23
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of trafficking in persons (art.

1 ) detected in the Russian Federa-
tion (2006-2007)
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Tabel 2.5 Kasus Perdagangan Perorangan di Federasi Rusia Tahun 2006 -2007%
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Source: Permanent Mission of the Russian Federadon to the
international organizations in Vienna

Tabel 2.6 K asus Buruh Paksa di Federasi Rusia Tahun 2006 -2007%

* (UNODC 2009:224-225)

30 bid.
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Fig. 244: Cases of forcing to engage in prostitu-

tion (art.240) detected in the Russian
Federation (2006-2007)
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Tabel 2.7 Kasus Prostitusi Paksa di Federasi Rusia Tahun 2006 -2007
Kasus perdagangan manusia termasuk perdagangampoere terus

meningkat selama 2006-2007, hal tersebut dalarmatlipada tabel yang diambil
dari laporan United Nations Office on Drugs andn@@&ritahun 2009 (UNODC
2009:224-225). Tidak hanya pemerintah Rusia, teb@bierapa organisasi non-
profit internasional juga peduli terhadap kasusdagangan perempuan yang
semakin marak di Federasi Rusia, salah satunyatadahnesty Internasion&.
Permintaan pasar untuk penyediaan seks komersigl iyairah, industri dan
tenaga kerja domestik adalah faktor penyebabnyaO@EI n.d:X).Committee on
the Elimination of Discrimination against WoméGEDAW) atau Konvensi
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadagnieran menetapkan secara
universal prinsip-prinsip persamaan hak antara -l&& dan perempuan,
mendorong diberlakukannya perundang-undangan rasigang melarang
diskriminasi dan mengadopsi tindakan-tindakan khussementara untuk
mempercepat kesetaraate facto antara laki-laki dan perempuan, termasuk
merubah praktek-praktek kebiasaan dan budaya yidagatkan pada inferioritas
atau superioritas salah satu jenis kelamin ataanpstereotipe untuk perempuan
dan laki-laki (CEDAW n.d.:3)Pasal 6 CEDAW yang berisi bahwa Negara

*!pid.
*? Lihat Lampiran 5 h. xxii
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Peserta wajib melakukan segala langkah dan tindalg yliperlukan, termasuk
pembuatan perundang-undangan untuk memberantas $sgauk perdagangan
perempuan dan eksploitasi prostitusi perempuan.iaRtslah meratifikasi
CEDAW pada tahun 1981 (saat masa Uni Sovieptional Protocol CEDAW
dan Trafficking Protocol pada tahun 2004 tetapi pada kenyataannya, peran
pemerintah masih minim dan perdagangan perempuaih maarak terjadi di
Rusia (Elise Johnson 2009:164). Rusia juga telaham@atanganProtocol to
Prevent, Suppress and Punish Trafficking in Persdspecially Women and
Children, supplementing the United Nations Conwentagainst Transnational
Organized Crimepada 12 Desember 2000 dan meratifikasinya padayahrp
Mei 2004° tetapi Federasi Rusia masih memiliki kekurangadapandang-
undangnya karena definisi diskriminasi terhadapem@uan tidak dijabarkan

secara rinci?

2.4 Simpulan

Keadaan perempuan Rusia, terutama keadaan danskomelicka sebagai
pekerja perempuan berubah-ubah sesuai dengan parubstem pemerintahan
yang terjadi dari masa Uni Soviet, Uni Soviet paSlaestroika dan Federasi
Rusia. Pada masa Uni Soviet, kesejahteraan pegergmpuan dijamin oleh
pemerintah walau pada kenyataannya hal tersebak 8dpenuhnya terealisasi.
Pada masa Uni Soviet paska Perestroika, hal tdrseblai berubah karena
pemimpin Uni Soviet pada saat itu Mikhail Gorbacheenganjurkan para
perempuan pekerja untuk kembali ke rumah, mengkelisarga dan melakukan
pekerjaan domestik. Hal ini mencapai puncaknya paalksa Federasi Rusia ketika
perubahan sistem benar-benar dilakukan dan idedédelis ditinggalkan saat
Boris Yeltsin, pemimpin Federasi Rusia pada saatmémulai privatisasi yang
artinya, pemerintah tidak lagi turut campur dalaemgaturan ketenagakerjaan.
Hal tersebut diserahkan sepenuhnya kepada perusaemy akan merekrut

pekerjanya. Diskriminasi pun mulai terjadi, banypkrempuan Rusia yang

33 http://treaties.un.org/Pages/ViewDetails.aspx?sREATY&mtdsg_no=XVIII-12-
a&chapter=18&lang=ediakses pada 27 Maret 2012 pukul 14.10

** Ibid.
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mengalami ketidak-adilan di dunia kerja sepertepehan seksual di tempat kerja,
upah yang dibayar lebih rendah dari pekerja laki-dtalam kapasitas kerja yang
sama dan lain-lain. Hal-hal tersebut membuat pewampRusia pada masa
Federasi Rusia harus mencari cara lain untuk menndsebutuhan hidup mereka
dan karena keputusasaan, banyak dari mereka yajeppale ke dalam kasus

perdagangan perempuan.
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BAB |11
KASUS PERDAGANGAN PEREMPUAN DI FEDERASI RUSIA SEBAGAI

DAMPAK PERUBAHAN IDEOL OGiI

3.1 Pengantar

Pergantian sistem pemerintahan Uni Soviet, daniaks4«omunis ke sistem
pemerintahan Federasi Rusia dengan neo-liberaltakapiberdampak pada
kehidupan perempuan terutama dalam hal pasar #ieRaisia. Sistem ekonomi
yang digunakan setelalah Revolusi Bolshevik 191@ladd sistem ekonomi
terpusat yang diadaptasi dari marxisme ketika éatia kepemilikan individu dan
pemberdayaan kelas pekerja dianggap sebagai jalenuj;n demokrasi
sebenarnya dan dengan itu, seluruh aktivitas ekbrbkontrol oleh negara
termasuk ketenagakerjaan (Lane 1992:27). Perubahdai terjadi pada masa
Gorbachev dengan pernyataan yang ia buat saat keosfePartai tahun 1988
bahwa negara menganjurkan perempuan kembali katkydrdengan kembali ke
rumah, mengurus keluarga (Gorbachev 1988:15istem ekonomi negara yang
mulai bergeser juga tampak pada masa Gorbachewsakdemngan dicanangkannya
Glasnost dibukanya McDonald’s di Moskow menjadi hal yangjav®® Hal ini
diteruskan oleh Boris Yeltsin, pemimpin FederasisiRusetelah Uni Soviet
runtuh. Yeltsin berjanji akan menghapuskan pengaturegara terhadap sistem
upah dan terus meningkatkan perbaikan dalam sektvat®*® Semenjak itu,
diskriminasi terhadap perempuan dalam bidang kgskmjaan semakin
meningkat karena negara (Federasi Rusia) tidak dagmgatur dan memiliki
kebijakan tenatang pekerja perempuan seperti hgdagla masa Uni Soviet. Bab
ini akan membuktikan bahwa perubahan ideologi, klamunis ke kapitalis yang
menyertai keruntuhan Uni Soviet ke Federasi Ruseupakan salah satu faktor
mengapa kasus perdagangan perempuan di Rusia rerjalli pada masa

Federasi Rusia.

* http://www.historyorb.com/russia/perestroika.shtdidkses pada tanggal 13 Juni 2012 pukul
10.27.

*® http://countrystudies.us/russia/63.htilakses tanggal 3 Juni 2012 pukul 20.12.
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3.2. Pekerja Perempuan Uni Soviet

Keadaan perempuan Rusia semakin baik pada zamatahsetevolusi
Bolshevik di Uni Soviet, 23-24 Oktober tahun 19Térutama sebagai pekerja,
perempuan Rusia pada masa Uni Soviet terlihat |&dijamin karena Lenin
sebagai pemimpin Uni Soviet pertama mencanangkaerépa peraturan yang
menjamin hak-hak hidup mereka dalam konstitusiefpuan Rusia, terlepas dari
beban ganda yang mereka miliki karena selain haelsrja mereka juga harus
mengerjakan pekerjaan rumah dan mengurus keluargigka tetap bisa bekerja
untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup keluatga,raemenuhi kebutuhan
hidupnya sendiri jika perempuan tersebut hidup isefilum menikah). Di sub-
bab ini akan dipaparkan keadaan pekerja perempada masa Uni Soviet serta

analisisnya berdasarkan feminis marxis.

“JQKEHIJUHbI B CCCP
HKenwuna u myscuuna umerom 6 CCCP pasHvie npasa.
Ocywecmenenue >mux npas obecnedusaemcs npeoocmasiceHuem
JHCEHUWUHAM DABHBIX € MYAHCUUHAMU BOZMOICHOCHEU 8 NOJYYeHUlU
obpazosanusi U  NPO-QecCUOHANIbHOU — NO020MO8KU, 6  mpyoe,
B03HACPANCOGHUU 34 ~ He20 U  Npoosudcenuu  no  pabome, 8
001eCmMBEHHO-NONUMUYECKOU U KVAbMYPHOU OesimelbHOCU, d MaKice
CNeyuanbHbIMI MepamMu Nno oxpaHe mpyoa U  300pP06bsi  IHCEHUJUH,
co30anuem  YCa06ull, NO360NAOUUX IICCHWUHAM —CcOUemams mpyo ¢
MAMepuHCmMeoM, Npagosol 3auumoll, MamepualbHol U MOPAIbHOU
NOO00EPICKOLl  MAMEPUHCMEd U 0emcmed, 6KUds Nnpedocmasienue
ONIAYUBAEMBIX OMNYCKOB U OPY2UX J1beOM OepeMeHHbIM HCeHWUHAM U
mamepsim, NOCMeNneHHoe COKpawjeHue paboueco BpeMeHU IHCeHUUH,
umerowux manoremuux oemeti. Cmamos 35 Koncmumyyuu CCCP” 37

“Zengina i muZina imejut v SSSR ravnye prava.

Osu8estvlenie  jetix prav  obespieaetsja  predostavieniem
zen€inam ravnyx S munami vozmoznostej v potenii obrazovanija
i pro-fessional'noj podgotovki, v trude, vograZdenii za nego |
prodvizenii po rabote, v o#Estvenno-politieskoj 1 kul'turnoj
dejatel'nosti, a takZe special'nymi merami @a@ane truda i zdorov'ja
zengin;, sozdaniem uslovij, pozvoljajti¥ zeng€inam s@etat' trud s
materinstvom; pravovoj zé&foj, material'noj i moral'noj podderzkoj
materinstva i detstva, vkijaja predostavienie ogigaemyx otpuskov
i drugix I'got beremennym ZefSam | materjam, postepennoe

37 http://lost-empire.ru/file/Stat_mat_1981/Stat_m&84._Devushki.pdt. 57 diunduh pada 20
April 2012, 14.14 WIB.
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sokragenie rabodego vremeni zei$, imeju€ix maloletnix detej.
Stat'ja 35 Konstitucii SSSR”

“Perempuan Uni Soviet

Hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan setadsapaasa Uni
Soviet. Hal ini terwujud pada kesetaraan dalamrkes¢an tenaga kerja,
menerima pendidikan, pelatihan, upah/gaji, kenaigangkat, kegiatan
politik, sosial dan budaya, perlindungan hukum,anak dan dukungan
moral dari ibu dan anak termasuk cuti dibayar daanfamt lain bagi
perempuan hamil dan ibu, pengurangan bertahap @& kagi ibu-ibu
dengan anak kecil. perempuan terhadap laki-lgkasal 35 Konstitusi Uni
Soviet.”

Konstitusi Uni Soviet diatas memperlihatkan bahveamprintah Uni Soviet
mendukung kesetaraan perempuan dalam dunia pekerjsiereka juga
mendapatkan hak-hak khusus atas faktor biologis meEranan ganda mereka
sebagai perempuan pekerja dan seorang ibu sehinggg gerak mereka untuk
bekerja tidak terbatasi. Dengan ini, perempuan &Rygpsida masa Uni Soviet
mendapatkan kesempatan bekerja seluas-luasnya dangan laki-laki Uni
Soviet. Mereka tidak mendapat perlakuan berbedanddtesempatan untuk
mendapatkan pekerjaan hanya karena mereka perengtapnpemisahan bidang
kerja telah terjadi pada masa Uni Soviet setelalbijlean Ekonomi Baru
dicanangkan. Menurut pemerintah Uni Soviet padaaniag perempuan harus
tetap bekerja dalam industri demi ekonomi dan peminaan negara sehingga
pemerintah menyediakan pekerjaan yang statusnyié leimdah agar waktu
mereka tidak hanya tersita sebagai pekerja (UNIFENIG:12). Tetap terjadi
ketidaksetaraan karena perempuan Rusia pada mas&oviet hanya diberi
pekerjaan yang bobotnya lebih kecil supaya meretaptdapat mengurus anak-
anak dan mengerjakan pekerjaan rumah supaya pebmya “Ibu” tetap ada
(Schalkwyk & Woroniuk 1999). Walaupun pemisahanabgl kerja terjadi,
adanya Konstitusi di atas memperlihatkan bahwa petaB Uni Soviet
setidaknya terlihat untuk berusaha memperhatikam wh@njamin kehidupan

perempuan Rusia pada masa Uni Soviet.
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CPELHENOoJOBAA YHCJEHHOCTh MEHUWHH—
PABOYHX H CAYXAILHX B HAPOOHOM X0O3AHCTBE

Mponent I : - IMpowenT
UncneHuoeTh JHEHILIH | "[]l_c:'lullllluctfb HEOHULIH
AECHIULHH— B oGued < i Lk P B obuei
Fop paboyHx M YHCASHHOCTH Fonet E"”"_Q.“'x‘ H HHCACHHOCTH
CAYMAULHX, ]J'r'.ﬁl.'.lllll.‘{ " : -1-_1}r.+|..llll.|!.\.. i’-'r'l."“![K W
ThiCc, HeJOoBREK CAVACALLHX | THIC, YenmoBReK CAYAAULHX
14340 13 190 39 1965 37 680 4%
1915 15 920 50 1970 45 500
]
1950 19 180 47 1975 52 Bt :
1955 23040 16 11980 a7 700 ol
(oueHKa)
1
10830} 29250 47

Tabel 3.1 Rata-rata Jumlah Pekerja dan Karyawan Perempuan dalam Ekonomi Nasional®
Terlihat pada tabel di atas bahwa jumlah dan p&se pekerja

perempuan di Rusia pada masa Uni Soviet mengalamngkatan selama 40
tahun terakhir yaitu sebanyak 12%. Sejak Revolusistivik, tenaga kerja
perempuan terus diberdayakan sampai pada tahun tE9&@a kerja perempuan
termasuk buruh dan karyawan mencapai 51%, juml&erjge perempuan lebih
1% dari jumlah tenaga kerja laki-laki. Hal ini mefukkan bahwa pada masa Uni
Soviet dengan ideologi komunis membuka kesempatang Betara khususnya
bagi perempuan untuk bekerja. Partai Bolshevik rildneimansipasi perempuan
sebagai salah satu agenda utamanya karena merdilh @ehadap masalah-

masalah perempuan dalam bidang ekonomi, politik ldgmdupan berkeluarga

% http://lost-empire.ru/file/Stat_mat_1981/Stat_m&84_Devushki.pdfh.61 diunduh pada 20
April 2012, 14.14 WIB

Universitas Indonesia

Kasus perdagangan..., Olga Florentyna, FIB Ul, 2012.



30

(Field dalam Elfira 2002:83). Dengan semakin mekétigya jumlah pekerja
perempuan pada masa Uni Soviet, perempuan Rusia paga Uni Soviet
dihadapkan pada beban ganda karena seorang ibgapeerapkan untuk lebih
mengurus anak-anaknya dibandingkan dengan seonaiy mekerja meskipun
keduanya adalah pencari nafkah keluarga dan hal rmenimbulkan

ketidakseimbangan (Elfira 2002:96). Konstruksi ipaki masih terlihat disini,

karena laki-laki sebagai pekerja tetap diistimewaklan tidak memiliki beban
ganda sebagaimana yang dimiliki oleh perempuan &bviet pada masa itu
karena perempuan pada masa Uni Soviet memiliki fesva untuk mengurus
rumah dan anak-anak disamping bekerja. Perempuanaéini Soviet tertindas
karena adanya konstruksi masyarakat patriarki yelep karenanya, mereka
mendapat tanggung jawab lebih daripada laki-lakbalik ketidaksetaraan yang
terjadi, perempuan Rusia pada masa Uni Soviet tae&apiliki pekerjaan sehingga
mereka tetap memiliki sumber penghasilan untuk nmetmekebutuhan hidup

mereka dilihat dari data statistik yang ada.
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CPELHHMN

B TOM YHCAR
Beero sedtulnn— N MponenT #enulM
CRCUMHanlcToR B obuleft uncnaes
¢ BLICIIMM H HOCTH CHeiManis
[ome CpEIHHEM ClelH- CO CpelHHM CTOB C BhICHIHM
ajdLiEM obhpazo = BRIGITAN CHenHalbhHbIM H CPejLHHM
BAHHEM, THIC ofpasonannem olpasoBaHHeM CHEIHANLHKIM
qenonex ofipasopaHHeM
1008 151 515 86 | 20
1G4 ! 864 312 n52 a6
1955 3115 1155 1 960 il
1960 5189 1 865 da24 i
165 654941 2518 1423 it
1970 9 900 3 568 6 332 54
1975 13411 A 852 54419 i
1970 15 543 5813 0730 59

Tabel 3.2 Jumlah Perempuan dengan Pendidikan Tinggi dalam Perekonomian Nasional®

Pada tabel ini juga diperlihatkan bahwa perempuamiiiki kesempatan
sebesar-besarnya untuk memiliki pekerjaan yandhlbbik karena diiringi oleh
latar belakang pendidikan yang baik pula. Terlthgttwa jumlah perempuan yang
meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggis meningkat, dari tahun
1928 dengan jumlah 151 orang hingga 15.545 orad@ pehun 1979. Jumlah
tersebut termasuk jumlah perempuan yang mengenyandigpkan tinggi
sebanyak 5.815 orang dan perempuan yang mengengadidikan khusus
dengan jumlah 9.730 orang. Perempuan dengan pkaditinggi mencapai 59%
pada tahun 1979 yang berarti jumlah perempuan beéigligan lebih banyak 9%

%9 http://lost-empire.ru/file/Stat_mat_1981/Stat_m&84_Devushki.pdh. 64 diunduh pada 20
April 2012, 14.14 WIB
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dari jumlah laki-laki berpendidikan. Jika para pepeian mengenyam pendidikan
tinggi, maka kesempatan mereka untuk mendapatk&arjpean akan menjadi
lebih baik misalnya pekerjaan dengan keahlian khuSama halnya dengan
perempuan yang mengenyam pendidikan khusus sehimggeeka dapat
melakukan beberapa pekerjaan sesuai dengan keatdiaka.

Pada masa ini, pemerintah Uni Soviet berhasil mmickesetaraan di
bidang pendidikan bagi perempuan saat itu walaupalam bidang pekerjaan
mereka akan dibedakan sesuai dengan apa yang tdselkerjaan perempuan.
Sistem patriarki membentuk  “pemikiran perempuagén “sifat alami
perempuan” (Tong 2009:98) sehingga pemerintah Uniied dapat membagi
bidang pekerjaan yang tanpa perempuan sadari n@nimdereka, karena
perempuan Uni Soviet merasa bahwa merupakan taggguab mereka untuk
memenuhi tanggung jawab yang masyarakat (yang wikeyieh norma-norma
patriarki) tuntut kepada mereka. Walaupun perempdan laki-laki Soviet
memiliki tingkat pendidikan yang sama, tetapi pgkéaki-laki menempati posisi
hierarki lebih tinggi dalam perusahaan daripada&meuan karena kemampuan
profesional pekerja perempuan diragukan oleh i-I(Elfira 2002:98).
Konstruksi patriarki juga menyebabkan perempuaniés@asrah akan keadaan
tersebut karena sebagian besar kaum perempuant Peveaya bahwa adalah
suatu hal yang wajar jika laki-laki menguasai dymiblik dan kaum perempuan

mendominasi dunia domestik (Kerblay dalam Elfir@209).
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YUCJAEHHOCTb XEHIMHH B COCTABE HAYYHbBIX PABOTHHKOB
MO COW3HLIM PECNYBJIHKAM na xomey 1979 r.

B TOM YHCAC Ha ofuero qyucaAa MeHLUIHH-—
HMEIOT yue- HayuHsix padoTHHKOR
HYID CTeneHb HMEHOT Y4denoe 3BdHHe
Beero '; : g"
. |3z NEL T
: 520 5 t2Z [ GESR
& = 223 g RS
G2 | X2 |88 @ | eE8|5E3
g2 | 2% |£88| & | 558|%8%
CCCP . . . .|531071| 5217] 107 424|2 876 |25215|14407)2019
PCOCP . . /. | 369795 3582 71098]181G] 158191 9038} 1438
Ykpauinckast CCP 70539 82| 14385 419| 3041 1782 96
Benopycekast CCP 14 833 85 20928 60 835 386 7
Y36ekekan CCP | 12331 115 3177 71 851 100 6l
Kaszaxckaa CCP. . 145191 1331 _.3467]--.1001 1001 435 67

Tabel 3.3 Jumlah Perempuan dalam Struktur Bidang Tenaga Kerja llmiah di Uni Soviet
pada Akhir Tahun 1979%

Terlihat dari tabel di atas, jumlah perempuan yamgyupakan pekerja
dalam bidang pendidikan sebanyak 531.071 orang mii $bviet CCCP).
Termasuk diantara mereka yang memiliki gelar d@ktsebanyak 5.217 orang.
Dapat dilihat juga jumlah peneliti perempuan yangmiliki gelar akademik:
profesor akademik sebanyak 2.876 orang, dosen 2%Pdng, peneliti senior
14.407 orang, dan asisten peneliti sebanyak 2@i£8y. Dapat dikatakan bahwa
banyak perempuan Uni Soviet memiliki pendidikan gyaimggi, tetapi mereka
tetap dipekerjakan dengan pekerjaan ‘rendah’ depmitalnya laki-laki
ditempatkan pada posisi manajerial sementara per@mgditempatkan sebagai
pekerja laboratorium (Elfira 2002:98).

“Cosemckas enacmev cozoana 6ce ycnrogus Ol AKMUBHO20 YYdACMUs
(orcewyun 60 6cex ompacnax  mapoonoco  xoszsucmea. Haubonvuuil

0 http://lost-empire.ru/file/Stat_mat_1981/Stat_ m&84 Devushki.pdfh. 70 diunduh pada 20
April 2012, 14.14 WIB
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npo-yeHm JHCeHwuH 8 odwel uucieHHocmu padouux u cayxcawux ¢ 1980
2. ovin 6 mopeosne u obwecmseennom numanuu 84%, ¢ 30pasooxpanenuu,
Quskyremype  u  coyuanvHom  obecneuenuu—=83%, 6  HapooHOM
oopazoyumuu—7ir4%,6 kyremype—73%. B npoexme [[K KIICC xk XXVI
cvezdy napmuu «OCHOBHbIE HANPAB-TEHUS IKOHOMUYECKO20 U COYUATLHO2O0
passumusi CCCP na 1981— 198520061 u na nepuoo oo 1990 zooa»
npeoyCMampusaemcs  «co3oa-mue — Ycioguil  O1si  YNPOUEHUs  CeMbld,
pacuiuperue  npeumMywecms U J1b2Om CeMbsaM, UMerwum oemell, U

41
pabomarowum mamepam»’.

“Sovetskaja vlast' sozdala vse uslovija dijgivnogo w@astija (Ze&in
VO vsex oftrasljax narodnogo xozjajstva. Nadyol pro-cent zer$n v
ob&ej cislennosti rab&ix i sluzagix v 1980 g. byl v torgovie i
ob&estvennom pitanii 84%, v zdravooxranenii, fizkwe i social'nom
obespéenii—83%, v narodnom obrazocsSi—74%, v kultui3%. B
proekte CK KPSS k XXVI syezdu partii «Osnggn naprav-lenija
jekonomteskogo i social'nogo razvitija SSSR na 1981985 gody i na
period do 1990 goda» predusmatrivaetsja «soida uslovij dlja
upracenija sem'i, rassSirenie preinteStv i I'got sem'jam, imejtisn detej,
i rabotajugim materjam»”

“Pemerintah  Soviet menciptakan segala kondisi unfpdatisipasi
perempuan sehingga mereka berkembang di semuar gaetekonomian.
Persentase tertinggi perempuan dalam jumlah pegada tahun 1980 adalah
dalam perdagangan dan katering sebanyak 84%, dadasmvatan kesehatan,
Pendidikan Jasmani dan Kesejahteraan sebanyak 83%4m pendidikan
nasional 74%, dalam budaya 73%. Pada proyek ke XEKYISU Partai
Kongres, "Pedoman Pembangunan Uni Soviet EkonombBdaial 1981- 1985
dan untuk periode hingga 1990 "memberikan" penaipt&ondisi untuk
memperkuat keluarga, meningkatkan manfaat dan bAkewa keluarga
dengan anak-anak dan ibu yang bekerja. "

Tabel-tabel di atas dilengkapi dengan penjelas #atipan ini. Hal
tersebut  dibuktikan dengan adanya Undang-Undang dabarkan
Opeanuzamyuss  Axywepro-I unexkonocuueckoti  Ilomowu  Kenwunam,
Pabomarowum na Ipomwviunennvix Ipeonpusmusx (Organizatcija Akusherko-
Ginekologteskoj Pomo& Zhen&inam, Rabotaju8m na Promyshlennyx
Predprijatijax, Organisasi Obstetri dan Perawatarekdlogi Perempuan yang
Bekerja di Usaha Perindustrian) yang dikeluarkadaptanggal 14 Januari

41 http://lost-empire.ru/file/Stat_mat_1981/Stat m&B84 Devushki.pdfh. 61 diunduh pada 20
April 2012, 14.14 WIB
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1981" tentang perlindungan kesehatan perempuan yangj®etie bidang
perindustriari>

Dengan penjabaran tersebut, terlihat bahwa pemabrindni Soviet
memperhatikan kesehatan khusus pekerja perempirmgge faktor-faktor
perbedaan biologis bukan halangan bagi perempuamk umekerja dalam
bidang pekerjaan yang didominasi laki-laki. Pentahn Uni Soviet
memerlukan tenaga kerja perempuan demi pembangikwanromi negara Uni
Soviet, tetapi mereka juga sadar akan pentingnyanpperempuan dalam
kegiatan domestik (Schalkwyk & Woroniuk 1999). Padthirnya, perempuan
Uni Soviet hanya mengerjakan pekerjaan-pekerjaag geanggap “pekerjaan
perempuan” seperti dalam bidang pendidikan, kajeridan perawatan
sebagaimana yang tertulis dalam kutipan di atasiriieme marxis mengkritik
degradasi perempuan seperti “pekerjaan perempuaréna ditempatkan
sebagai status pekerjaan yang paling rendah (sepéretaris, kerja pabrik,
pekerjaan yang berhubungan dengan pelayanan tdimasemasak,
membersihkan, dan perawatan kebutuhan dasar unélikeanak, orang tua dan
orang sakit) (Tong 2009:108). Ketidaksetaraan munatara status pekerja
laki-laki dan pekerja perempuan. Walau hal ini geterjadi pada masa Uni
Soviet, setidaknya pemerintah Uni Soviet tetap rakr@sikan lapangan kerja
untuk perempuan sehingga mereka tetap memiliki gesigan sendiri di sela-

sela kehidupan dan pekerjaan domestik mereka.

3.3 Pekerja Perempuan pada masa Federasi Rusia

Dihapuskannya kontrol pemerintah terhadap pereka@ammnegara
sebagaiaman yang dilakukan Boris Yeltsin pada &aamenjadi pemimpin
Federasi Rusfd merupakan cikal bakal kapitalisme karena perekdsmom
seluruhnya diberikan pada pasar. Hal-hal ketenagaetidak lagi diatur seperti
yang dilakukan pemerintah pada Masa Uni Soviet y@rgampak pada keadaan
perempuan Rusia karena keadaan mereka semakimd#srtiDiskriminasi terjadi

pada perempuan Rusia sebagai perempuan dan mesdagas pekerja

2 http://www.libussr.ru/doc_ussr/usr_10612.hdianduh 22 April 2012 pukul 22.21.

43 Untuk perincian, lihat Lampiran 7 h. xxiv

* http://countrystudies.us/russia/63.htiiakses tanggal 3 Juni 2012 pukul 20.12.
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perempuan. Dalam sub-bab ini akan dijelaskan as&éisiinisme marxis keadaan
perempuan Rusia sebagai pekerja berdasarkan fatdaddta yang diambil dari
situs resmi pemerintah Federasi Rusia.

PACMPEOENEHUE YNCITIEHHOCTU SKOHOMUYECKU HEAKTUBHOIO HACEJIEHUA MO
BO3PACTHbIM r'PYNMNAM

Bcero B TOM Yu1Cre B BO3pacTe, neT Sicf;ﬁzlﬂ_ CDePIFlHM
0o 20 | 20-24 | 25-29 | 30-34 | 35-39 | 40-44 | 45-49 | 50-54 | 55-59 | 60-72 cnocoB- [Bospact
HOM , net
BO3pacTe
TbicaY YenoBek
OKoHOMMYECKM
HeaKTUBHOe
HaceneHwue -
BCEro
1992 31645| 7091 1963 | 958| 890| 745| 597 437| 1353| 3457|14152| 13102| 46,8
1995 38424 | 8276| 2371 | 1243| 1173 | 1210 1114 1102| 1120| 4989|15825| 16499| 46,6
1997 41264 | 9074 | 3013 | 1495| 1385| 1423| 1298| 1274| 1035| 5189| 16077 | 19062| 45,6
1998 42878 | 9902 3447 | 1648| 1362 | 1449| 1444 | 1465| 1454 | 3907 | 16800 | 20187| 44,7
1999 38042 9369 3141 | 1341| 1094 | 1144 | 1178 | 1184 | 1078| 3396| 15117 | 17862 44,4
2000 38846 |10013| 3347 | 1377 1038 | 1074 | 1121| 1220| 1353 | 2785| 15517 18257 | 43,9
2001 39443 | 9999| 3450 | 1422 1164 | 1095| 1290 | 1344 | 1726 | 2304| 15651 | 19772| 43,8
2002 38439(10131| 3548 | 1302 | 1040 1014| 1226 | 1353| 1709 | 1997 15118 | 19567 43,3
MyX4uHbI
1992 11272| 3496| 795| 244| 238| 263| 232| 165| 428| 743| 4667 5760 43,0
1995 14421| 4122| 912| 375| 369| 424| 479| 453( 384| 1248| 5656 7525| 43,6
1998 16945| 5009| 1440| 479| 426| 542 638 646| 536| 1046| 6183 9104| 42,0
1999 14686 | 4459| 1340| 380| 349 391| 520( 490| 412| 941| 5405 8003| 41,9
2000 15231| 4947| 1472 | 422| 301| 385 504 500| 472| 730| 5498 8268| 40,8
2001 15566 | 4924| 1416| 390| 336 411 592 568| 641| 624| 5663 8715| 41,2
2002 15431| 5043| 1510 402| 334 400 513| 573| 675| 595| 5387 8866| 40,5
XeHLWuHBbI
1992 20373| 3595| 1168 | 715 652| 482| 365| 272| 925| 2714| 9485 7352| 48,9
1995 24003| 4155| 1459 | 868| 804| 786| 634| 650| 737| 3741|10169 8974| 48,4
1998 25933| 4893| 2006 | 1169| 936| 907 806| 819| 919| 2861|10617| 11084| 46,5
1999 23356| 4911| 1800| 961| 745| 753| 659| 694| 666| 2455| 9712 9859| 45,9
2000 23615| 5067| 1875| 956 736| 689| 617| 720| 881| 2055|10020 9989 45,9
2001 23878| 5075| 2034 | 1032| 828| 684| 698| 775|1084| 1680| 9988| 11056| 45,4
2002 23008| 5088| 2039 | 900| 706| 614| 714| 780| 1034| 1402| 9731| 10702| 45,2

Tabel 3.4 Jumlah Penduduk yang Tidak Aktif Secara Ekonomi Menurut K elompok Umur*

Menurut UNDP, usia produktif kerja sesuai dengaiteka di Rusia
adalah 16-60 tahun untuk laki-laki dan 16-55 talbagi perempuan (UNDP
2008:20). Jumlah penduduk yang tidak aktif secamme@mi berusia kurang dari

“http://www.gks.ru/wps/wem/connect/rosstat/rosstatsiain/publishing/catalog/statisticCollectio
ns/doc_1139916801766 59. diunduh pada 19 Mei 2012 pukul 19.44
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20 tahun terlihat seimbang baik perempuan danlddkitetapi jumlah perempuan
yang tidak aktif secara ekonomi melonjak pada @684 tahun. Seperti pada
tahun 2002, jumlah perempuan berusia 25-34 tahung yalak aktif secara
ekonomi mencapai dua kali lebih banyak dari juniéddn-laki. Jumlah perempuan
yang tidak aktif yaitu 1.606 orang sementara jum&kti-laki hanya 736 orang.
Hal ini memperlihatkan bahwa lebih banyak perempyeamg tidak aktif secara
ekonomi daripada laki-laki pada masa Federasi Rgselah Uni Soviet
mengalami keruntuharKesempatan kerja perempuan Rusia mulai berkurang
semenjak masa Uni Soviet paska Perestroika, yeaitelady Gorbachev sendiri
menyatakan bahwa negara menganjurkan perempuanakeld kodratnya
dengan kembali ke rumah dan mengurus keluarga é&6bey 1988:11)7 Pada
masa Federasi Rusia, hal ini terimplementasikaenkapada tahun 1993, Menteri
Tenaga Kerja pada masa Boris Yeltsin mempertanyakemgapa perempuan
harus diberikan pekerjaan sementara masih banykala yang menjadi
pengangguran dan, ia sendiri menyatakan bahwaakakdbih baik bekerja dan
perempuan mengurus anak-anak serta melakukan aakerpmah (Moscow
Times 30 Desember 1993 dalam Dakin n.d.:259).

Dalam hal ini, feminis marxis memiliki kritik bahw@erempuan menjadi
kambing hitam untuk kelas kapitalis (Jaggar 1983)2Pada nyatanya, kebijakan
pemerintah Federasi Rusia memiliki dampak burulapg@empuan Rusia karena
mereka tidak aktif secara ekonomi sementara pada tdai Soviet, perempuan
Rusia aktif sebagaimana yang terlihat pada da@-da@ng ditampilkan
sebelumnya. Perubahan ideologi dan sistem dari kmrke kapitalis membuat
perempuan Rusia pada masa Federasi Rusia tertladaschilangan hak-haknya
sebagai pekerja karena pemerintah Federasi Rusndikidontrol dan kuasa atas
kebijakan tersebut. Perempuan Rusia pada masaasSe#Rrsia kehilangan mata
pencaharian, tidak memiliki penghasilan dan tidedk bapat menghidupi dirinya

sendiri.
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PACNPEOENEHUE YACNEHHOCTU S3KOHOMWUYECKN HEAKTUBHOIO HACEJIEHUA MO YPOBHIO

OBPA30BAHUA
Bcero B TOM Y1CIie UMeloT 06pasoBaHue
BbiCLIEE | HemomnHoe | cpeaHee cpeaHee | OCHOBHOE | HauanbHoe
npoceccro | Bbicliee | npodeccuo | (nonHoe) obLee obuee,
HanbHoe | Npodheccuo | HamnbHoe obLiee He uMetoT
HanbHoe HavarnbHoro
obuiero
TbicsAY YenoBek
OKOHOMMYECKMN
HeaKTMBHOe
HaceneHue - Bcero
1992 31645 1535 1056 3652 6729 11232 7442
1995 38424 2380 1121 5188 8735 13735 7265
1998 42878 2889 1516 6394 11199 12131 8749
1999 38042 2731 1538 5816 10748 10016 7194
2000 38846 2875 2010 5278 10931 11226 6526
2001 39443 3176 2064 8644 10027 11096 4437
2002 38439 3291 2034 8453 10217 10627 3816
MyX4uHbI
1992 11272 475 481 1009 2610 4453 2244
1995 14421 7 502 1532 3245 5877 2489
1998 16945 1012 723 2038 4598 5296 3278
1999 14686 907 763 1715 4589 4056 2656
2000 15231 938 868 1546 4639 4814 2426
2001 15566 1137 308 2956 4041 4909 1614
2002 15431 1148 898 3000 4167 4713 1506
XKeHwmHbI
1992 20373 1059 575 2643 4119 6779 5198
1995 24003 1603 618 3656 5490 7859 4776
1998 25933 1877 793 4355 6601 6835 5472
1999 23356 1824 775 4101 6160 5959 4538
2000 23615 1937 1142 3733 6291 6412 4100
2001 23878 2039 1156 5687 5986 6187 2823
2002 23008 2143 1137 5453 6051 5914 2310

Tabel 3.5 Jumlah Penduduk yang Tidak Aktif Secara Ekonomi M enurut Jenjang
Pendidikan®
Tabel di atas menunjukkan bahwa perempuan yarak taktif secara
ekonomi dan berpendidikan tinggi (sarjana profesiatan profesional dengan
tingkat yang lebih tinggi) berjumlah dua kali letnlinyak dari laki-laki. Sebanyak
2.143 perempuan dengan tingkat pendidikan lebiggtidari sarjana tidak aktif
secara ekonomi sementara jumlah laki-laki hanyarsgik 1.148 orang pada

tahun 2002. Hal ini bertolak belakang dengan junplerempuan pada masa Uni

*®http://www.gks.ru/wps/wcm/connect/rosstat/rosstatsiain/publishing/catalog/statisticCollectio
ns/doc_1139916801766 61. diunduh pada 19 Mei 2012 pukul 19.44
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Soviet yang aktif pada perekonomian nasional yaegpdnding lurus dengan
tingkat pendidikan mereka. Selain karena krisisneka yang dimulai pada saat
Mikhail Gorbachev pada masa Uni Soviet paska Peikat hal ini juga terjadi
karena kebijakan pemerintah yang melakukan pengatartaki-laki dalam pasar
kerja atas dasar pernyataan Gorbachev dengan mamyaraagar perempuan
kembali lagi ke “kodratnya”(Gorbachev 1988:117). Hal ini diteruskan
kapitalisme dengan sistem ekonomi bebas dan terpakg dibawa oleh Boris
Yeltsin pada masa Federasi R{5isehingga pembagian pasar kerja tidak lagi
diatur dan ditentukan negara. Feminis sosialis mgkgn bahwa patriarki dan
kapitalisme sama-sama menindas dan mengekspls#asuh kaum pekerja baik
laki-laki dan perempuan (Agostinone-Wilson 2010)16Bdanya perubahan
ideologi dari sosialisme ke kapitalisme seperti gaag terjadi dalam peralihan
masa Uni Soviet ke Federasi Rusia menyebabkan kalerja, berdasarkan data
dalam kasus ini yaitu perempuan Rusia mengalamingasan oleh sistem
kapitalisme karena dengan berubahnya sistem mévaglin hilangnya pekerjaan
yang mereka miliki pada masa Uni Soviet sepertigyelihat pada tabel-tabel
sebelumnya. Tabel ini menunjukkan bahwa jumlah mptEn Rusia
berpendidikan tinggi yang tidak aktif secara ekon@uh lebih banyak daripada

jumlah laki-laki Rusia.

PACNPEAENEHUE YNCNEHHOCTU 3AHATBLIX B 3KOHOMUKE
no nosny U BUOAM OEATENBbHOCTU B 2002 r.

Beero, B TOM yucne B npoueHTax k utory
qe1j-'l|)(ljcs-e|( MYXHYUHbI XKEeHLWMNHbI BCero MYXHYUHbI KEHLWNHbI
3aHATO B 9KOHOMMKe - BCEro 65766 33615 32151 100 100 100
CenbCcKoe X035CTBO, OX0Ta U
NecoBOACTBO 6872 4248 2623 10,4 12,6 8,2
Pbi6onoscTteo 172 143 28 0,3 0,4 0,1
lopHogo6bIBatoLLasi NPOMbILLNEH-
HOCTb 1 pa3paboTka kapbepoB 1313 1020 293 2,0 3,0 0,9
O6pabaTbiBaroLasi NPOMbILLNEHHOCTb 12721 7259 5462 19,3 21,6 17,0
OneKTpo3aHeprus, ras un
BOAOCHabXeHne 1882 1302 580 29 3,9 1,8
CTpoutenbscTBo 3621 2730 891 55 8,1 2,8
OnToBasi ¥ po3HWUYHas TOProens,
PEMOHT aBTOMOGUNEN, GbITOBbLIX
npu6opoB 1 NPeAMETOB JIMYHOTO
nosib30BaHus 9298 3723 5574 14,1 11,1 17,3
FoCTUHWLBI 1 pecTopaHbl 1114 208 906 1,7 0,6 2,8
TpaHcnopT, cknaackoe X03sIMCTBO U 5809 4076 1734 8,8 12,1 54

*” http://news.bbc.co.uk/2/hi/business/6585321 diakses 13 Juni 2012 pukul 10.41.
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CcBSA3b
DduHaHCOBOE NOCPeaHNYECTBO 842 260 582 1,3 0,8 1,8

[eatenbHOCTb NO onepauusm ¢
HeABWXUMbIM UMYLLLECTBOM U
apeHaon; AesTenbHOCTb
vcenegoBaTenbcKkas U KoMMepyeckas 2535 1419 1115 3,9 4,2 3,5

[ocynapcTBeHHOE ynpaBneHue un
o6opoHa; obsi3aTenbHOE coumanbHoe

cTpaxoBaHue 4583 2902 1681 7,0 8,6 5.2
O6pasoBaHue 6030 1260 4770 9,2 3,7 14,8
3apaBooxpaHeHune 1 coumanbHble

yenyrn 4690 872 3818 7,1 2,6 11,9

[lesaTenbHOCTb MO NPeAoCTaBMNEHNo
KOMMYHasbHbIX, COLManbHbIX 1
nepcoHarbHbIX YCIyr NpoYvnx 4270 2188 2082 6,5 6,5 6,5

[eaTenbHOCTb MO BEAEHUIO YaCTHbIX
AOMAaLUHNX XO35IMCTB C HAEMHbIM

obcnyxmBaHnem 11 1 11 0,0 0,0 0,0
[lesaTenbHOCTb aKCTEPPUTOPUAnbHBIX
opraHv3aumin 1 opraHos 3 2 1 0,0 0,0 0,0

Tabel 3.6 Jumlah Pekerja dalam K egiatan Ekonomi M enur ut Jenis Kelamin dan Pekerjaan
pada Tahun 2002*

Feminis Marxis memiliki kritik terhadap keadaan, ibahwa degradasi
perempuan pada faktanya terjadi karena perempuayehdapat bekerja dalam
“pekerjaan perempuan”, seperti sekretaris, kerjdripa pekerjaan yang
berhubungan dengan pelayanan termasuk memasak, emsdmkian, dan
perawatan kebutuhan dasar untuk anak-anak, orangldo orang sakit. Jenis
pekerjaan ini dianggap sebagai status pekerjaag ypating rendah. Feminis
Marxis juga mengkrtitik atas penciptaan “profesigmepuan” dan “profesi laki-
laki” karena hal ini membuat peran pekerja perempien laki-laki tidak setara
(Tong 2009:108). Pada faktanya, jenis “profesi-laki” lebih banyak daripada
“profesi perempuan”. Pembagian bidang pekerjaamalsuerjadi pada masa Uni
Soviet tetapi merujuk pada tabel-tabel dan data-datng sudah dianalisis
sebelumnya, pada masa itu kebanyakan pekerja pessmfRusia tetap
mendapatkan pekerjaan pada bidang yang sama dérdgry yang dikerjakan
pekerja laki-laki walaupun dengan status dan tihgidaatan yang lebih rendah
dikarenakan faktor pekerjaan domestik dan perarekaedalam keluarga (Elfira
2002:96).

Setelah perubahan ideologi dan sistem terutamaensisekonomi,

kesempatan kerja bagi perempuan Rusia pada masaaBedRusia semakin

“Bhttp://ww.gks.ru/wps/wem/connect/rosstat/rosstatsiain/publishing/catalog/statisticCollectio
ns/doc_1139916801766 75. diunduh pada 19 Mei 2012 pukul 19.44
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sedikit seperti yang terlihat dalam tabel di atd#engutip Alison Jaggar,
pemisahan jenis kelamin pada pasar kerja dimanaipean atas pekerja laki-
laki lebih banyak daripada perempuan dimulai dadktdr biologis, ketika
perempuan mempunyai kebutuhan khusus ptamenstrual syndromélaggar
1994:21). Sistem pasar kapitalis-patriarkis yangngoéamakan keuntungan
melihat bahwa mempekerjakan kaum laki-laki lebifsieh dalam tenaga dan
waktu, lebih hemat dalam pengeluaran upah dan nkerhasil produksi lebih
banyak daripada pekerja perempuan karena pekeétjdakh dianggap tidak
memiliki faktor biologis yang membatasi mereka. et faktor biologis,
kapitalisme memandang status pekerja perempuam lebdah sehingga pemilik
modal dalam sektor-sektor usaha lebih memilih mdsexpakan laki-laki daripada
perempuan sehingga dapat dikatakan, perempuan patgiamasa Federasi Rusia
kehilangan kesempatan bekerja karena pasar kdgi kagi diatur oleh negara
sebagaimana yang diterapkan pada masa Uni Soagdr Rerja ditentukan dari
permintaan pemilik modal terhadap tenaga kerjandasstem kapitalis dan
karena patriarki, pekerja laki-laki dalam hal iebih diuntungkan karena mereka
memiliki kesempatan kerja yang lebih besar darigsdampuan.

Terlihat 'dari tabel di atas bahwa jumlah pekerja-l@ki di pabrik lebih
banyak 1.797 orang daripada pekerja perempuanabiuyaing tak seimbang juga
terlihat di sektor pekerjaan pertanian, perburudan kehutanan, perikanan,
industri pertambangan dan - penggalian, - transportggnyimpanan dan
komunikasi, serta administrasi publik, keamananataan pertahanan dimana
pekerja laki-laki mendominasi sektor-sektor pelarjatersebut. Sementara
perempuan terlihat mendominasi pekerjaan dalanos@endidikan, pelayanan,
baik jasa maupun publik serta pekerjaan administiigabel ini membuktikan
bahwa lapangan pekerjaan didominasi oleh laki-lakmentara perempuan
diberikan sektor pekerjaan yang jenisnya lebihlsggierempuan juga tidak bisa
bersaing dalam hal profesional dengan laki-lakanabidang tertentu. Dengan
kata lain, perempuan Rusia hanya diberikan kesempagkerja dalam “profesi
perempuan” pada masa Federasi Rusia sehingga katsemmekerja perempuan
pada masa Federasi Rusia semakin sedikit dengbatasnya profesi-profesi

yang dapat diisi oleh mereka. Penurunan tingkaifégsi laki-laki” yang diisi oleh
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perempuan Rusia juga menyebabkan pilihan dan kegamerja bagi mereka
semakin sedikit.

Terbukti bahwa jumlah pekerja laki-laki di bidangkimik dan sains
berjumlah lebih banyak daripada pekerja perempeamasuk spesialis dalam
bidang teknik dengan jumlah pekerja laki-laki 1.7dan jumlah pekerja
perempuan dalam bidang ini hanya separuhnya yd &ang. Pemisahan
bidang kerja terlihat pada tabel ini karena pereanpmendominasi bidang
pekerjaan dengan pekerjaan perempuan yaitu sfafedtss menengah ke bawah

atau spesialis dalam bidang pelayanan jasa ternpesuldikan.

CPEOHEMECAYHAA HOMUHAIIbHAA HAYUCIIEHHAA 3APABOTHASA MITATA MYXXYUH U XKEHLLIWH
Nno OTPACNIAM S3KOHOMUKW
1998 1999 2000 2001 2002

Myx- HKen- Myx- XKeH- Myx- KeH- Myx- XKen- Myx- XKen-
YuHbl | WwyHbl | YMHBI | WKMHBL [ YWHBI | WWHBL [ YWHBL | WWHBL [ YWHLL | WyHbI

Bcero 1258 885 | 1906 | 1236 | 2848 | 1803 | 4203 | 2656 | 5645 | 3756

pombILLINEeHHOCTb 1456 | 1003 | 2367 | 1514 | 3573 | 2246 | 5230 | 3252 6644 | 4177

CerbCckoe X03511MCTBO 474 429 650 574 925 810 ( 1363 | 1203 | 1810 | 1665

JlecHoe x03591MCTBO 610 616 967 955 | 1336 | 1381 | 1864 | 1945 | 2782 | 2787
CTpounTenbcTBo 1583 | 1257 | 2240 | 1766 | 3560 2727 | 5508 [ 4223 | 7043 [ 5641
TpaHcnopT 1664 | 1286 | 2548 | 1922 | 3735| 2716 | 5147 | 3713 | 6905 | 5107
CBsi3b 1804 | 1269 | 2776 | 1718 | 3956 | 2298 | 5719 | 3312 | 7749 | 4656
OnToBasi M po3HUYHAs

TOProBns,

06LLEeCTBEHHOE

nuTaHve 1284 941 | 2136| 1371 | 2991 | 1954 | 4661 | 2871 | 6745 | 3792
NHdopmaLMoHHo-

BblYMCIUTENBHOE

obcnyxvBaHve 2033 | 1428 | 3107 | 2135| 5221 | 3379 | 6676 ( 4492 |10527 | 6405

leonorusa n passeaka
Heap, reofesuns u
rnapometeocnyxba 2043 [ 1206 | 3036 1663 | 5190 | 2816 | 8326 | 4087 9815 | 5243

AKunuwHo-
KOMMYyHarnbHoe
XO35IMCTBO,
HEeNpou3BOACTBEHHbIE
BUAbl BbITOBOrO
obcnyxmBaHusa
HaceneHus 1297 | 1009 | 1604 | 1224 | 2213 | 1729 | 3184 | 2490 | 4240 3332

13 HUX
HenpousBOACTBEH
Hble BUAbI
6bITOBOrO
obcnyxuBaHus
HaceneHus 1030 738 | 1324 | 1012 | 1813 | 1423 | 2697 | 2157 | 3591 | 3167

3apaBooxpaHeHue,
husnyeckas KynbTypa
1 coumarnbHoe

obecneyeHne 871 684 [ 1251 890 ( 1759 | 1258 | 2479 | 1875| 4085 | 3041

ObpasosaHue 752 624 [ 1044 812 | 1436 | 1149 | 2166 | 1691 | 3498 | 2747

KynbTypa u nckycctso| 757 613 | 1019 777 | 1524 | 1093 | 2583 | 1676 | 3749 | 2593

Hayka n Hay4Hoe
obcnyxvBaHme 1192 882 | 2029 | 1377 | 3296 | 2257 | 5053 | 3348 | 7105| 4650
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PUHAHChI, KpeauT,

CTpaxoBaHue 2565 | 1986 | 4590 | 3231 | 6921 | 5007 | 11996 | 8403 | 16647 | 11246
Ynpasnexue

(6e3 oxpaHbl

00bLLIeCTBEHHOM

6e3onacHocTy) 1901 | 1590 | 2764 | 2205 | 4017 | 3235| 5680 | 4494 | 7530 | 5937

Tabel 3.7 Nominal Upah Rata-rata L aki-laki dan Perempuan pada Sektor Ekonomi®

Terlihat pada tabel di atas, upah pekerja laki-ldkn perempuan
dibayarkan dalam jumlah berbeda dengan jumlah pe&krja perempuan lebih
sedikit daripada jumlah upah pekerja laki-laki. ID@berapa sektor pekerjaan,
jumlah upah yang dibayarkan pekerja laki-laki hammpencapai dua kali lebih
banyak dari upah perempuan, yaitu pada sektor diahnkredit dan asuransi
(upah perempuan 5.401 rubel lebih sedikit daripagah laki-laki), sektor
pelayanan geologi dan hidrometeorologis (upah pewem 4.572 rubel lebih
sedikit daripada upah laki-laki), sektor perdagangeosir dan katering (upah
perempuan 2.953 rubel lebih sedikit daripada -upaki-laki), dan sektor
perhubungan (upah perempuan 3.093 rubel lebih iseldikpada upah laki-laki).
Feminis marxis mengatakan bahwa kapitalisme yangupag&an perpanjangan
patriarki menyebabkan laki-laki dibayar lebih tinggripada perempuan (Chanter
2006:36). Hal ini disebabkan oleh dirubahnya sessg#bagal ideologi negara dan
dirubah ke kapitalis pada masa Boris Yeltsin tai982>° Pada tahun 2002,
terdapat 10.76 juta perempuan yang telah lulus diaiversitas dibandingkan
dengan 8.61 juta laki-laki tetapi tanpa menyelesaigendidikan tinggi mereka,
laki-laki mendapat upah lebih tinggi dalam pekarjdaripada perempuan dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi dimana pek@ggempuan hanya diberi upah
sebesar 40% dari upah yang diberikan ke pekerjaldgi®* Dalam hal ini,
pekerja perempuan pada masa Federasi Rusia mengaidataksetaraan gender
dalam hal upah pekerjaan walaupun bahkan, kughtaempuan Rusia lebih
tinggi dibandingkan kualitas pekerja laki-lakinyikaj dilihat dari tingkat
pendidikan yang telah dicapai. Hal ini dikritik pugleh feminis marxis bahwa

pembayaran upah pekerja perempuan lebih rendgbadarupah yang dibayarkan

“http://www.gks.ru/wps/wcm/connect/rosstat/rosstetsiain/publishing/catalog/statisticCollectio
ns/doc_1139916801766 392. diunduh pada 19 Mei 2012 pukul 19.44

*® http://news.bbc.co.uk/2/hi/business/6585321 dimkses 13 Juni 2012 pukul 10.41.

1 http://rbth.ru/articles/2011/07/27/russian_womemagbut_only on_the surface 13191.html
diakses tanggal 3 Juni 2012 pukul 20.29.
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kepada laki-laki (Tong 2009:108). Hal ini terlih@da tabel bahwa upah rata-rata
yang dibayarkan pada pekerja perempuan Rusia tebdah daripada upah yang
dibayarkan pada pekerja laki-laki dalam bidang pake yang samaUpah
pekerja perempuan hanya dapat dikatakan setaraanlangah pekerja laki-laki
dalam sektor pekerjaan kehutanan yaitu 2.782 rubelk pekerja laki-laki dan
2.787 rubel untuk pekerja perempuan.

Atas dasar feminisme marxis, perdagangan peremgiuBnsia terjadi karena
ketimpangan jumlah pasar kerja yang tidak memadai lperempuan Rusia
sehingga mereka merasa tidak memiliki_pilihan denelbak dalam sindikat
perdagangan perempuan. Ketimpangan ini terjadinkasstem ekonomi yang
patriarki dimana laki-laki sebagai pekerja memilkesempatan untuk bekerja
jauh lebih besar dari pada perempudtison Jaggar mengemukakan bahwa,
terlepas dari bagaimana Marxis melihat sistem &bpjtkapitalisme menindas
perempuan sebagai pekerja dan patriarki menindaempean sebagai
perempuansebuah bentuk penindasan yang mempengaruhitaeperempuan
dan aktifitasnya (Tong 2009:113). Dalam hal inirgmepuan Rusia mengalami
dua kali penindasan ketika kapitalisme mempengarigpasitas pekerja
perempuan dan karena sistem kapitalisme didomideh laki-laki yang
menyebabkan kapitalisme menjadi patriarki. Hal teriihat dari perbandingan
jumlah pekerja perempuan pada masa Uni Soviet ddarksi Rusia dimana data-
data menunjukkan bahwa jumlah pekerja perempué&mdBoviet setara dengan
jumlah laki-laki, yaitu mencapai lima puluh persmmentara tidak demikian pada
jumlah pekerja perempuan di Federasi Rusia.

Ketimpangan juga tidak hanya terjadi di dalam jumpeekerja. Sebagaimana
yang terlihat dalam data, banyak jenis pekerjaamgydapat dikerjakan oleh
pekerja perempuan pada masa Uni Soviet tetapi kemyskkerjaan tersebut
didominasi oleh pekerja laki-laki pada masa FeddRasia. Terlihat pemisahan
jenis kelamin dalam beberapa profesi tertentu gglainmenyebabkan perempuan,
sebagai pekerja tidak memiliki akses yang samaadeqh jenis profesi dan
pekerjaan tertentu. Dapat dilihat dalam data j@mss pekerjaan yang dilakukan
oleh pekerja perempuan pada masa Federasi Rusgmiean Rusia tidak hanya

mengerjakan jenis pekerjaan tertentu sementara pada Uni Soviet walaupun
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tetap dibatasi perempuan juga turut serta bekexjand pembangunan industri
sehingga mereka tetap memiliki penghasilan (Madik®r8:98). Hal ini terlihat
dalam jumlah pekerja laki-laki di pabrik berjuml#&bih banyak 1.797 orang
daripada pekerja perempuan di Federasi Rusia. haberlaku juga untuk
beberapa sektor lainnya yang menunjukkan bahwaipekerjaan yang tersedia
untuk perempuan menjadi lebih sedikit dari padamidpekerjaan yang tersedia
pada masa Uni Soviet.

Selain itu, merujuk pada tingkat pendidikan yadghelicapai perempuan pada
masa Uni Soviet yaitu sebanyak 15.545 dari perempdai Soviet telah
memperoleh pendidikan tinggi menjadi tidak aktitesa ekonomi pada masa
Federasi Rusia. Terlihat pada jumlah perempuan Bangendidikan tinggi setara
sarjana profesional yang tidak aktif secara ekomaemiliki jumlah dua kali lipat
dari pada laki-laki yang tidak aktif secara ekonomini berarti, keahlian dan
pendidikan yang perempuan Rusia miliki tidak memrdlegn ruang
pengaplikasian dalam kaitannya dengan pasar kenjagga banyak dari mereka
yang berusaha mencari cara penghidupan yang lebihdan terjebak dalam
kasus perdagangan perempuan.

Jumlah upah yang dibayarkan kepada pekerja peremjuga merupakan
salah satu faktor dalam masalah tenaga kerja yaegyebabkan banyak
perempuan Rusia yang terjebak dalam kasus perdaggmgrempuan. Hal ini
dialami oleh perempuan dengan pengalaman kerjakdatifikasi profesional
tetapi gaji yang mereka peroleh terlalu kecil untagmenuhi kebutuhan sehari-
hari dan kurangnya kesempatan kerja lain bagi naesekingga mereka tertarik
dengan iklan lowongan pekerjaan yang menawarkaghaeilan tinggi di luar
negeri (Orlova 2004:15). Nominal upah rata-ratagyaibayarkan ke pekerja
perempuan hampir dua kali lipat lebih kecil dargagah yang dibayarkan ke
pekerja laki-laki dalam bidang pekerjaan yang sasaah satunya pekerjaan

dalam sektor finansial, kredit dan asuransi.

2 |jhat Tabel 3.5Jumlah Penduduk yang Tidak Aktif Secara Ekonomi iMen Jenjang

Pendidikan h.39

%3 Lihat Tabel 3.Nominal Upah Rata-rata Laki-laki dan Perempuan [@eldor Ekonomi h. 43
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3.4 Kaitan Perdagangan Perempuan dan Ketenagakerjaan Perempuan pada
Masa Federasi Rusia

Lingkungan pekerjaan yang sangat tidak sehat kapetecehan seksual di
tempat kerja yang kerap terjadi saat mereka bekdirjiRusia menyebabkan
perempuan Rusia berusaha mencari pekerjaan yaity ek di luar negeri.
Objektifikasi seksual, pelecehan seksual, pemisabksual dari ketenagakerjaan,
pemerkosaan dan bentuk-bentuk lain dari kekerasdradap perempuan akan
terus berlangsung selama kapitalisme tetap berjdlaggar 1983:223). Seiring
dengan sistem kapitalis yang diterapkan pada meder&si Rusia, kekerasan dan
pelecehan seksual terhadap perempuan kerap tep@th perempuan Rusia
sebagaimana yang diperlihatkan dalam sumber-sudnbamah ini:

“B Munuyuio Ha HAYATLHUKOS eHCe200HO IICANyemcs OKON0 Mpexcom
JHCEHUJUH, U3 KOMOPBIX TUb eOUHUYAM y0aioce nobeoums 6 cyoello oannwvim
MOHUMOpUH2A, OKONIO 32 NPOYEHMO8 POCCUAHOK XOMs Obl pa3 cnaji co c80UM
HA4anbHUKOM. { NpOYEeHmo8 ONPOULEHHBIX JHCeHUJUH OblllU USHACUTIO8AHbL, 8
NPAMOM cMbICIe Clo8a, coumu HadanvHukamu. Ho moavko 30 npoyenmos u3
HUX Hanucaau 3asenenus ¢ muauyuro, 20 npoyenmos ocmanucy pabomams Ha
moM Jice mecme, @ OCMAlbHble HPOCMO YBOIUIUCL € pabomuvl. Jloboe
nosviuenue no cuydcbe y 80 npoyenmos dceHwun C853aH0 C Npeododcenuem
nepecnames ¢ HAYAALHUKOM. 110 OGHHBIM ONPOCO8, KAXCOAs uemeepmas
HCEHWUHA 8 POCCULICKOU NPOBUHYUU U Kadcoas mpembvs 6 Mockee u Cankm-
Tlemepbypee nodsepeaauct cexcyaibhbim doMocamensemean na pasome.” >

“V miliciju na natal'nikov ezegodno zaluetsja okolo trehsot Zemsiz
kotoryx li§" edinicam udalos' pobedit' v sudePorngam monitoringa, okolo 32
procentov rossijanok hotja by raz spali so svoimiahaikom. 7 procentov
oproSennyh Zewt byli iznasilovany, v prjamom smysle slova, svbim
natal'nikami. No tol'ko 30 procentov iz nih napisadijavlenija v miliciju, 20
procentov ostalis' rabotat' na tom Ze meste, droggorosto uvolilis' s raboty.
Ljuboe povySenie po sluzbe u 80 procentov &ensvjazano s predlozeniem
perespat’ s @al'nikom. Po dannym oprosov, kaZdajetvertaja Zen$na v
rossijskoj provincii i kazdaja tret'ja v Moskve aigkt-Peterburge podvergalis'
seksual'nym domogatel'stvam na rabote.”

"Para kepala polisi setiap tahun mengeluh tentagegratus perempuan,
menurut sudePo di antaranya hanya berhasil bebenapaenangkan kasus,
sekitar 32 persen perempuan Rusia setidaknya sp&atiah tidur bersama
dengan bosnya. 7 persen perempuan diperkosa datarselaenarnya, oleh
atasan mereka. Tapi hanya 30 persen dari mereida teénulis pernyataan

5 http://www.anna-center.ru/ru/publish/nashi-publik86-2009-06-01-14-33-40.html diakses
pada 10 April 2012 pukul 20.19.
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kepada polisi, 20 persen bekerja di tempat yangasaan yang lain hanya
mengundurkan diri dari pekerjaan mereka. 80 pepmempuan dikaitkan
dengan penawaran untuk tidur dengan bos merekapsietinaikan pangkat.
Menurut survei, satu dari empat perempuan di ped\Rusia, dan sepertiga di
Moskow dan St Petersburg pernah mengalami pelecsblsual di tempat
kerja."

Pelecehan seksual di tempat kerja juga terjadingaremahnya hukum
terhadap kasus ini di Rusia seperti yang dijelaskdam kutipan ini:

“ Veonoenwviii kooexc P® npedycmampusaem naxazamue 3a cekcyanbHoe
domoeamenbecmeo - 00 08YX Jiem auuleHusi c6o0000vl. OOHaKo doKkazamov 8 cyoe
umo-1ubo, Kaxk noxaszvlieaem npakmuka, 6 Poccuu ¢axkmuyecku ne
npeoCmasiiemcs B03MOJICHLIM - OISl 8030VocOeHuss no0oOHo20 Oena
Heobxoouma ochosamenbHas Ookazamenvhas 6aza (dadice Ouxmoghonnas
3anuct - He AGIAEMC 8 dMOM Cayyae Ookazamenvcmeom). B Tpyoosom
kooekce P® cmamva 3a cekcyaibHoe 00MO2amensCmeo Omcymcmeyem,
nO3MOMY NpoPcor3vl AUbO He 3HAIOM, YMO Oeidmb, IUOO He XOMAMm dSMUm

n 55
3AHUMAMbCA.

“Ugolovny] kodeks RF predusmatrivaet nakazanie zksgal'noe
domogatel'stvo - do dvux let liSenija svobody. Gandokazat' v sudé&o-libo,
kak pokazyvaet praktika, v Rossii faldski ne predstavljaetsja vozmoznym -
dlja vozbuzdenija podobnogo dela neobhodima osebraja dokazatel'naja
baza (daze diktofonnaja zapis' - ne javljaetsjatom sldae dokazatel'stvom).
V Trudovom kodekse RF statja za seksual'noe dotebsf@o otsutstvuet,
pojetomu profsojuzy libo ne znajuto delat’, libo ne hotjat jetim zanimat'sja.”

"KUHP memberikan hukuman sampai dengan dua tahunange atas
pelecehan seksual. Rusia tampaknya tidak mungkimerapkannya dengan
KUHP tersebut karena praktek apa pun untuk menuajulbukti sebenarnya
di pengadilan, - untuk memulai kasus seperti itumimetuhkan dasar bukti
menyeluruh bahkan rekaman bicara - tidak terhitsefagai bukti. Kode
Buruh Pasal Federasi Rusia untuk pelecehan selidaél ada, entah karena
serikat buruh tidak tahu apa yang harus dilakukatgu tidak ingin
membuatnya. "

Lemahnya hukum dan pasal-pasal yang berlaku pada federasi Rusia
seperti yang dijelaskan dalam kutipan di atas metnpelecehan seksual pada
pekerja perempuan sering kali terjadi. Hukuman yemgim terhadap pelaku

pelecehan seksual seakan melindungi mereka atdskén pelecehan seksual
terhadap perempuan yang mereka lakukan. Selaipetempuan sebagai korban

%5 http://www.anna-center.ru/ru/publish/nashi-publii86-2009-06-01-14-33-40.html diakses

pada 10 April 2012 pukul 20.19.
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pelecehan seksual tidak dapat membela dirinya ledik dikarenakan minimnya
bukti-bukti yang dapat dianggap sebagai bukti digaglilan. Pemerintah Federasi
Rusia sepertinya tidak berusaha memperhatikan demparbaiki situasi dan
kondisi yang membuat perempuan Rusia tertindastafgk, terdapat 12.000-
16.000 kasus pembunuhan domestik dengan korban uperndén perempuan
sebanyak 60% dan mereka dibunuh oleh suaminya rsetain pada awal
pertengahan tahun 1997, terdapat 18.000 kasus péanuterhadap perempuan
(Attwood dalam Buckley 1997:103). Polisi tidak meggapi keluhan atas
kekerasan dalam rumah tangga dan beberapa lapceagungkapkan bahwa
mereka memungut uang suap untuk melepaskan turtersebut (Ibid :99-118).
Perempuan Rusia pada masa Federasi Rusia semakifikinelasan untuk pergi
ke luar negeri karena selain adanya diskriminatandakesempatan kerja dan
jumlah penghasilan, mereka juga menjadi korban resle®. Hal ini dapat
menjadi pemicu kasus perdagangan perempuan di.Rusia

Dengan situasi dan kondisi yang telah dipaparkarelsemnya, membuat
pekerja perempuan di Rusia pada masa Federasilief&lecukupan serta tidak
mampu menghidupi dirinya sendiri dan keluarganyal ki menyebabkan
banyak dari pekerja perempuan di Rusia berusahaariepenghidupan yang
lebih baik karena kondisi negaranya tidak membarikasempatan kerja dan
penghasilan yang mencukupi, misalnya dengan bekerjaar negeri seperti pada
kasus di bawah ini :

“Jlena, 21200, Ovina 3a6epbosana JHCEHWUHOU, KOMOPAs CKA3AAd, YO ee
o0oub pabomaem 6 I peyuu nonyuas mHoeo Oenez. Koeoa Jlena npuexana 6
I'peyuro, ee nacnopm omobpanu, ee nomecmuiu 6 MALEHbKYIO KOMHAMY 8
bopoene, oxpansemyio 08ymsa cobaxamu. FEe npooasaiu 6 Kauecmee
NPOCMUMYmMKU Kadicoylo HOUb ¢ 0essimu eeuepa 00 uiecmu ympa. Koeoa ona
cbedicana u npuexana y nee 6110 55.0000mapos CLLA.” *°

“Lena, 21 god, byla zaverbovana z&nsj, kotoraja skazalaito ee do'
rabotaet v Grecii poltaja mnogo deneg. Kogda Lena priexala v Greciju, ee
pasport otobrali, ee pomestili v malen'kuju komnatbordele, oxranjaemuju
dvumja sobakami. Ee prodavali vdestve prostitutki kazduju gbs devjati
vecera do Sesti utra. Kogda ona sbhezala i priexalaeubylo 55.00 dollarov
SSA”

% http://www.owl.ru/win/research/natasha.htliakses pada 14 Mei 2012 pukul 9.56.
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“Lena, usia 21, direkrut seorang perempuan yanggatakan bahwa anak
perempuannya bekerja di Yunani dan menghasilkaydkanang. Saat Lena
tiba di Yunani, paspornya diambil dan ia ditempatklalam ruangan kecil di
sebuah rumah bordil yang dijaga oleh dua ekor gnjandijual dalam kegiatan
prostitusi setiap malam dari jam sembilan malampsajam enam pagi. Saat
ia berhasil melarikan diri dan kembali, ia hanyamiti&i 55 US$.”

“ Munuyuonepvl  npecexkiu O0esimerbHOCMb 08YX MPAHCHAYUOHANbHBIX
NPECMYNHBIX 2PYNN, HCEPMBAMU KOMOPHIX CMAHOBUTUCH OEBVUIKU BO3DACME
om 18 0o 27 nem, uwywue xopowo onnauusaemyio pabomy. Ooua
epynnuposka axmusHo pabomana 6 KomcomonvCre-na-Amype u Amypcke,
opyeass 6 Xabapoecke. IlpecmynHuku  6800uUlU  OQIbHEBOCMOYHUY,
OONBUUHCINGO KOMOPBIX ObLIO U3 MAN00becneueHHblx cemell, 8 3a0yicoenue,
obewas 6blCOKULl 3apabOmMOoK 3a pyOex’coM 6 Kauecmee MAHYOSWUY UIU
xocmec, - coobwuna koppecnondenmy "PI™ pykoeooumenv npecc-cuyocovr I'Y
MBJ[ P® no ADO Jlapuca Ilkune. - Ha camom oene ux npumnyxcoaiu x
OKA3AHUIO CEKCYANbHbIX YCIYe KIUGHMAM HOYHBIX KAYOO08 U NOONOJbHbIX
nyﬁﬂuqnblxs?omoe Ha meppumopusx I peyuu, Mspaunsa, Kunpa, FOxcnoti Kopeu
u Kumas.”

“Milicionery presekli dejatel'nost’ dvux transnaganyx prestupnyx
grupp, zertvami kotoryx stanovilis' devuski vozeast 18 do 27 let, &Xie
xoroSo opléivaemuju rabotu. Odna gruppirovka aktivno rabotala
Komsomol'cke-na-Amure i Amurske, drugaja v Xabakevs Prestupniki
vvodili dal'nevostonic, bol'Sinstvo kotoryx bylo iz maloobesgenyx semej,
v zabluzdenie, obéaja vysokij zarabotok za rubezom \Ckatve tancousc ili
hostes, - sooliga korrespondentu "RG" rukovoditel' press-sluzby GIVD
RF po DFO Larisa Skil'. - Na samom dele ix prindzda okazaniju
seksual'nyx uslug klientam &oyx klubov i podpol'nyx pubdnyx domov na
territorijax Grecii, Izrailja, Kipra, Juznoj KoreKitaja.”

“Polisi menghentikan kegiatan dua kelompok krimirtehnsnasional,
korban adalah anak perempuan berusia 18 hinggah2ntmencari pekerjaan
berupah baik. Satu kelompok aktif beroperasi di Komolske di Amur dan
Amursk, yang lain di Khabarovsk. Penjahat menyumpitka korban dengan
narkoba, kebanyakan dari mereka adalah dari keduaigkin, terabaikan, dan
dijanjikan upah yang tinggi di luar negeri sebagenari atau hostes, - kata
koresponden "RG" dikutip dari juru bicara KemergerDalam Negeri Negara
DFO Larissa Shkil. - Bahkan, mereka dipaksa merkaerilayanan seks
kepada klien dari klub malam dan rumah bordil getapvilayah Yunani,
Israel, Siprus, Korea Selatan dan China”

“ FOnvix oicepme 6 Hogocubupcke zamanusanu 00vsa8neHUsMU 8 2A3emax.
" Bvicokoonnauusaemas paboma oesyuikam 6 Hcnanuu". C memu, Kmo 360HUIL
nO YKA3aHHOMY menedhony, ecmpeuanace oashss 3naxkomas FOnuu FOgapesot

> http://www.rg.ru/2010/11/08/reg-dvostok/rabini-asditml diakses pada 10 April 2012 pukul
23.17.
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- Onvea Kpuinosa. 18-20aemnum oeguonkam odewanu pabomy ghomomooenu,
opuyuanmru unu coopwuysl eunocpada. Bcem eapanmuposanucb 6vicokull
00X00, nepcnekmusa OblIcmpo Kynums MAWUHY, Keapmupy u max oaiee, -
eoeopum Okcana Cuodopkuna. - C HexomopviMu Oadxce 3aKIOYAIU
"konmpaxm", Komopwiii 0esouku noonucvieanu ne yumas. Yoce 6 Hcnanuu
BbIACHANLOCH, YMO 8 KOHMPAKMe YePHbIM N0 0eN0MY HANUCAHO O O0OPOBOILHOM
coenacuu 3aHUMamuvcs npocmumyyueu. 3amem OegywiKkam 6 Kpamuauuiue
CPOKU OGhopMIAIU  3A2pAHNACNOPM, WEH2eHCKYIO U3y U npuobpemanu
mypnymesky 6 Eepony - éce "3a cuem pupmwt". B Maopuoe y cubupsuex cpazy
Jce omoupanu OOKyMeHmvl U coodwanu o cymme 00j2d, KOMOpYlo OHU
06s3aHbL  ompabomamsv, - om naAmMuU 00 B0CbMU MblcAY egpo. [lomom
nepenyeannvim  Mawam u Kamawm Oasanu pomanmuueckue umenda, u
Hogoucneyennvlie beampucwvl u Jlaypvl Hauunanu pabomams OHAMU U HOYAMU.
3apabomrxu onu nepesoounu 6 Hoeocubupck uepez MeHCOYHAPOOHYIO
banxosckyio cucmemy na umena Cepees u Anexcanopa Jlazvkoswvix.” >8

“Junyx Zertv v Novosibirske zamanivali objavlenijany gazetax:
"Vysokoopla&ivaemaja rabota devuskam v Ispanii”. S temi, ktonivpo
ukazannomu telefonu, vstiadas' davnjaja znakomaja Julii Jufarevoj - Ol'ga
Krylova. 18-20-letnim detonkam obe&ali rabotu fotomodeli, oficiantki ili
sbor€icy vinograda. Vsem garantirovalis' vysokij doxqakrspektiva bystro
kupit' masinu, kvartiru i tak dalee, - govorit OksaSidorkina. - S nekotorymi
daze zakljgali "kontrakt", kotoryj devoki podpisyvali neitaja. Uze v Ispanii
vyjasnjalos’,éto v kontraktecernym po belomu napisano o dobrovol'nom
soglasii zanimat'sja prostituciej. Zatem devuskahkrakajSie sroki oformljali
zagranpasport, Sengenskuju vizu i priobretali tteyku v Evropu - vse "za
scet firmy". V. Madride u sibirjdek srazu Ze otbirali dokumenty i sodak o
summe dolga, kotoruju oni objazany otrabotat'’, pjati do vos'mi tysjaevro.
Potom perepugannym MaSam i Katjam davali rontaskie imena, i
novoispeennye Beatrisy i Laury gaali rabotat' dnjami i ngami. Zarabotki
oni perevodili v Novosibirsi¢erez mezdunarodnuju bankovskuju sistemu na
imena Sergeja i Aleksandra Laz'kovyx.”

“Korban berusia muda terpikat iklan di Novosibidikkoran, "Pekerjaan
di Spanyol untuk para gadis dibayar tinggi." Bagireka yang mnghubungi
nomor telepon tersebut, bertemu kenalan lama Yuliarevoy - Olga Krylova.
Gadis-gadis 18-20 tahun dijanjikan bekerja seb&gai model, pelayan atau
pemetik anggur. Semua dijamin akan mendapatkarhpsiign tinggi, prospek
cepat membeli mobil, apartemen dan sebagainyaa ®ksana Sidorkin. -
Beberapa gadis telah menandatangani "kontrak" tamgabacanya terlebih
dahulu. Setelah sampai di Spanyol, jelas bahward&omalam warna hitam
dan putih adalah persetujuan sukarela untuk térliddalam prostitusi.
Kemudian gadis-gadis tersebut dibuatkan paspowidarturis Schengen Eropa
- semua "oleh perusahaan." Di Madrid, satu orargersi segera menyita

%8 http://www.rg.ru/2008/08/26/reg-sibir/sutener. hiidkses pada 10 April 2012 pukul 23.17.
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dokumen dan melaporkan jumlah utang yang merekajithkan bekerja untuk

membayar utang mereka sebesar 5.000-8.000 Euroudiam Masha dan

Katya yang ketakutan diberi nama romantis, Beati@e Laura yang masih

remaja mulai bekerja siang dan malam. Penghasilareka ditransfer ke

Novosibirsk melalui sistem perbankan internasioai@s nama Sergey dan

Alexander Lazkovyh.”

Dapat dilihat dalam kutipan-kutipan tersebut, pgream Rusia yang berusaha
mencari pekerjaan di luar negeri dengan berakhanuasindikat perdagangan
perempuan dan terjebak di dalamnya. Ditemukan gefsb mengapa jumlah
upah pekerja perempuan lebih kecil daripada la&j-lkarena sistem hierarki
pekerjaan patriarki yang mendahulukan atau mengkamlaki-laki untuk naik
jabatan daripada pekerja perempuan sehingga pglengmpuan tetap di tempat
dan karena itu mereka tidak memiliki kesempatankuniendapatkan penghasilan
serta penghidupan yang lebih baik. Dimulai padarn&®93 saat Uni Soviet telah
berubah menjadi Federasi Rusia, Menteri Tenagaakmgnganjurkan laki-laki
untuk didahulukan kesempatan dan posisi kerja daldaripada perempuan
(Moscow Times 30 Desember 1993 dalam Dakin n.d):28Mpai ketika pekerja
perempuan pada masa Federasi Rusia dengan sisfatali®asulit mencapai
posisi manajerial atau lebih tinggi dalam perusaltibandingkan dengan pekerja
laki-laki (Muszynska 2006:4).

3.5 Kaitan Perdagangan Perempuan dan Sistem Pemerintahan Dimulai
dari Masa Uni Soviet Paska Per estroika sampai Federas Rusia

Selain dari data-data tentang ketenagakerjaardikkdan perempuan di Rusia
serta Uni Soviet lalu ditemukannya fakta bahwaatérketimpangan situasi dan
kondisi yang dialami oleh pekerja perempuan, tidiagat disangkal bahwa hal ini
juga disebabkan oleh sistem dan kebijakan pemériyaag berlaku pada saat itu
dimulai saat masa Uni Soviet paska Perestroikdatet@orbachev dimana ia
menyatakan sendiri dalam bukunya Perestroika bahegara menganjurkan
perempuan kembali ke kodratnya dengan kembali kealhudan mengurus
keluarga (Gorbachev 1988:117 Pernyataan ini secara tidak langsung
menyiratkan sistem tenaga kerja dan lapangan pekeruntuk perempuan
dialihkan ke laki-laki sehingga pekerja laki-lakendapatkan prioritas daripada

pekerja perempuan. Selain itu, diterbitkannya bldanya Raisa Maximovna
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Gorbachova, istri Mikhail Gorbachev berjuduf “Haoerocs...” (Saya Harap)
seakan menggambarkan bagaimana ia menjunjung #msoka yang merupakan
gambaran ibu rumah tangga sejati dan sangat patuk wijadikan panutan.
Gambaran ibunda Raisa dalam bukunya jauh berbetlgatabaran perempuan
Uni Soviet sebagai pekerja. terlihat dalam kutigabawah ini:

“Mama He pabomana Ha npouzgoocmee, 0ObLIA  OOMOXO3AUKOLL.
beckoneunvie nepeesovi cemvbu 6crned 3a  OMYOM-H#cene3H000POHCHUKOM,
XJIONOMbl, C8A3AHHblE C IMUM, CIYYAUHO 00CMABUIUEC K8APMUPbI — KAKUX
«CHe30» y Hac MONbKO He OblL10. U bapaxu, u wumoevle cOOpHvle OOMUKU...
Xoms nem, Ovin u npexpacmuwviii, OOnbLWON OepesanHbll oom Ha Ypane. On
docmancs Hawell cemve 8 200bl BOUHbL — 5 YIUC U He 3HAl0, KaKou okazuell. A
Kakoe-mo 8pems 0blla U <KeApmupa» 8 nomeweHuu Oviguieco MOHACbIPSL.
IIpeocmasnsieme? Botina. [la u nocie 80uilbl cembsi NO-NPE’CHEM) HCULA, KAK
orcugym nepenemuvie nmuysl. Tonvko uyepez 40 nem pabomwvr omey u mamo
NOYUUIU, NPUYEM C DOTLUUUM MPYOOM, HOCIOSHHOE JCulbe.”

“Mama Ovina 0oMOX03AUKOU ewe U NOMOMY, Ymo K 08aoyamu Namu
eooam yowce umena mpoux Oemeti. Ho A me nomHio ¢ Oemcmea u no
Ce200HAWHUL 0eHb, YMmoObl mama He bvLia yem-mo 3anama. Ymoobwvr cuoena,
KaK 2060paAm, HA J1asouke. Bclo #Cusmb, 6Cl0 JHCU3HL WUId, nepeuusand,
wmonana, a3ana, eapuia, svluusdnd, yucmuid. Bce cama pemonmuposana,
youpana, pabomana 8 020pooe, 0epiHcand, K0eoa MONCHO, KOPOBY Uil KO3,
umodwvl y Oemell Ovlo MONOKO. Tak u ce2o00Hs, Xoms yice 8 NPEeKIOHHbIX

eooax.” (Gorbacheva 1991:16)

“Mama ne rabotala na proizvodstve, byla domoxopjajBeskonénye
pereezdy sem'i vsled za otcom-zeleznodoroZnikorapaty, svjazannye s
jetim, slwajno dostavsiesja kvartiry — kakix «gnezd» u nd&dme bylo: i
baraki, i $itovye sbornye domiki... Xotja net, byl i prekragnyol'soj
derevjannyj dom na Urale. On dostalsja nasej semg&dly vojny — ja uz i ne
znaju, kakoj okaziej. A kakoe-to vremja byla i «ku@» v pome&enii
byvSego monastyrja. Predstavljaete? Vojna. Da ilepe®jny sem’a po-
preznemu Zila, kak Zivut pereletnye pticy. Toldavez 40 let raboty otec i mat'
polwili, pricem s bol'Sim trudom, postojannoe zil'e.”

“Mama byla domoxozjajkoj €& i potomugto k dvadcati pjati godam uze
imela troix detej. No ja ne pomnju s detstva i pgainjasnij denttoby mama
ne bylatem-to zanjataCtoby sidela, kak govorjat, na latie. Vsju Zizn', vsju
zizn' Sila, pereSivala, Stopala, vjazala, varilgSivala, cistila. Vse sama
remontirovala, ubirala, rabotala v ogorode, derZktggda mozno, korovu ili
kozu, ¢toby u detej bylo moloko. Tak i segodnja, xotja uzereklonnyx
godax.”

“Ibuku tidak ikut serta dalam produksi, ia merupalseorang ibu rumah
tangga, Keluarga kami terus berpindah rumah kakbawatir apartemen yang
kami tempati dicurigai sebagai "sarang”. Kami tida&miliki barak dan rumah
yang berpanel-panel walaupun kami memiliki rumalgukgang indah dan
besar di Ural. Ayahku kembali ke keluarga kamit ggaang, aku tidak tahu
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dalam kesempatan apa. Pada saat itu semua tedhiteat Dapatkah Anda

bayangkan? Perang. Dan setelah perang, keluarga kaasih hidup

sebagaimana burung-burung hidup. Hanya setelalahithtAyah dan Ibuku
dengan kesulitan yang sangat besar dalam rumalapemt

“Ibuku adalah seorang ibu rumah tangga juga kasaaaia berumur dua
puluh lima tahun telah memiliki tiga anak. Tetapya& tidak pernah ingat
kapan saya pernah melihatnya tidak sibuk sepedultduduk di bangku.

Selama hidupnya, ia menjahit, mempermak, menjerunmenyulam,

memasak, menjahit lagi, membersihkan. Semuanyarbdijie olehnya,

membersihkan, berkebun, menyimpan dan memerah darsikkambing atau
sapi bila memnungkinkan agar anak-anaknya dapatmmsusu.”

Dapat terlihat dari kutipan buku Raisa bahwa peremp/ang pantas dijadikan
panutan adalah perempuan yang digambarkan Ragsa thalkunya, yaitu ibunya.
Buku ini diterbitkan pada tahun 1991 saat Uni Sobéru saja runtuh. Gambaran
ini bertolak belakang dengan keseharian perempuanSoviet pada umumnya
karena perempuan Uni Soviet merupakan perempuaerjpekDimulai dari
Perestroika kebijakan pemisahan ruang kerja yang diutarakacara tidak
langsung oleh Gorbachev merupakan salah satu pamyledsus perdagangan
perempuan di Rusia marak terjadi. Pada masa UneSidak ditemukan adanya
kasus perdagangan perempuan walaupun kasus pogip ditemukan karena
banyak kaum perempuan yang tidak mendapatkan pekerperasa putus asa
pada saat krisis dan melihat prostitusi sebagaisattinya solusi dari kebutuhan
ekonomi yang mereka hadapi demi kelangsungan higmah tangga dan anak-
anak mereka (Lapidus dalam Elfira 2002:91). Ketkalam yang dibawa Glasnost
menyebabkan pergeseran budaya akan makna seksdalit&risis ekonomi yang
didukung program pemerintah atas “perempuan kenksalrumah” yang
menyebabkan perempuan Rusia pada masa itu kemlgrag@rjaan memperkuat
alasan mereka untuk mencari pekerjaan dengan pateghgang lebih baik ke
luar negeri (Bridger 1996:26). Sementara, Gorbadapat dikatakan telah gagal
merestrukturisasi perekonomian Uni Soviet pada miasaintuk tetap sejalan
dengan sosialisme karena dibukanya McDonald’s dskder memperlihatkan
bahwa dalam keterbukaan ada kapital yang muncdébtk lagi modal asing

yang masuk ke dalam Uni Soviét.

> http://www.historyorb.com/russia/perestroika.shttidkses pada tanggal 13 Juni 2012 pukul
10.27.
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Uni Soviet runtuh pada tahun 1991 dan digantikadeFasi Rusia dengan
Boris Yeltsin sebagai pemimpinnya. Sejak berdirify@derasi Rusia, Yeltsin
telah berjanji untuk memajukan sektor privat damgganti sistem perekonomian
dengan kapitalisme karena negara sudah tidak la@rgagi dalam mengontrol
pasar kerja dan harga barang. Hal-hal tersebutatlik@n sepenuhnya pada
pasar’ Perempuan Rusia tertindas hak-haknya untuk metidap&esempatan
kerja, dan hal ini terlihat pada tabel-tabel damadata yang telah diuraikan
sebelumnya sehingga pemerintah Federasi Rusia mergiam perekonomiannya

menjadi salah satu penyebab munculnnya kasus @ergag perempuan di Rusia.

3.6 Kritik terhadap Sistem Pemerintahan Federass Rusia atas

Perdagangan Perempuan di Rusia

Kasus perdagangan perempuan sangat dekat dengditugrdahkan lebih
berat, ketika perempuan yang masuk terjebak dalagkdran perdagangan
perempuan dipaksa untuk terjun ke dalam prostitiasi melacurkan dirinya
sendiri. Prostitusi sebagaimana perempuan yangjuiheelikan dalam kasus
perdagangan perempuan di Rusia merupakan korktemsigaitu sistem kapitalis
ketika mereka hanya dilihat sebagai objek dan kat@®ddemi melancarkan
sistem kapitalis yang patriarki itu sendiri. Paexgmpuan yang terjebak dalam
kasus perdagangan perempuan di Rusia merasa tidaklikn pilihan karena
mereka juga memiliki kebutuhan ekonomi yang harpgriihi sementara akses
mereka untuk pekerjaan ditutup oleh pemerintah fasd®usia yang mengalami
perubahan sistem ke kapitalisme saat ini, karemeeigs@kPerestroikadi era Uni
Soviet, Gorbachev menyarankan agar perempuan tefiaprumah serta
mengutamakan laki-laki untuk memenuhi lapangan nmeke (Gorbachev
1988:117. Jika perempuan hanya tinggal di rumah dan memadiumah tangga,
kebutuhan ekonomi mereka tidak akan terpenuhi kaneenghasilan suami
mereka tidak mencukupi jika banyak dari para suamrieka yang alkoholik dan
mereka tidak dapat bekerja dengan baik (Hughes:282Keadaan menjadi
lebih buruk untuk perempuan yang tidak menikah dtelup sendiri karena

mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup mgilekakses pekerjaan untuk

% http://news.bbc.co.uk/2/hi/business/6585321 dimkses 13 Juni 2012 pukul 10.41.
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perempuan ditutup oleh pemerintah. Terdapat ketggia yang pada undang-
undang yang terlihat bahwa pemerintah FederasiaRosnjamin kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan dalam Pasal 19 Byabnstitusi Federasi Rusia
yang berbunyi: “laki-laki dan perempuan memilikkidan kebebasan yang sama
dan memiliki kesempatan yang sama”, namun padd Pa3aalam Kode Pekerja
Rusia dicantumkan 600 jenis pekerjaan dimana pekpgrempuan dilarang
termasuk pekerjaan tambang dan operator mesin dekeghlian khusus dan
jumlah upah yang tingdit Undang-undang yang bertolak belakang ini merupakan
salah satu faktor mengapa perempuan Rusia rentaukmiee dalam kasus
perdagangan perempuan karena terbatasnya keserkpgtamereka.

Perempuan Rusia dikontrol oleh pemerintah kapitgdisg memberikan
laki-laki kontrol atas alat-alat produksi, hieraddrta kesempatan kerja sehingga
perempuan Rusia, dalam hal ini korban perdagangaenmpuan secara tidak
langsung dipaksa untuk menjual tubuh mereka katetautuhan ekonomi.
Berdasarkan data-data yang telah diulas dan dsamadebelumnya, banyak
perempuan Rusia yang terjebak ke dalam perdaggeyampuan dengan tujuan
mencari pekerjaan dengan lingkungan dan penghagdag lebih baik tetapi
pada akhirnya, mereka dipaksa keadaan untuk me&keudirinya. Dalam
pandangan feminisme marxis prostitusi, objektifilseksual, pelecehan seksual,
pemisahan seksual dari ketenagakerjaan, pemerkatarmentuk-bentuk lain
dari kekerasan terhadap perempuan akan terus ¢sulag selama kapitalisme
tetap berjalan dan telah dijelaskan secara fungkidalam sistem kapitalis
(Jaggar 1983:223). Seluruhnya terjadi pada masar&sdRusia, karena Federasi
Rusia memakai kapitalisme sebagai sistem perek@mogang mengeksploitasi
kaum pekerja dan dalam hal ini, perempuan Rusia paalsa Federasi terkena
dampak buruknya.

Kesempatan kerja perempuan Rusia, dalam pandaeganisme marxis
juga dibatasi oleh pandangan patriarki dimana |le#i-memandang perempuan
lebih inferior dari dirinya karena keterbatasanutubperempuan, perempuan
memiliki kebutuhan khusus secara biologis sehinggdem yang dikuasai
patriarki tersebut melihat bahwa pekerja laki-lat@miliki kualitas lebih unggul

%1 bid.
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daripada perempuan padahal, jika dilihat dari dsadistik Uni Soviet, banyak

perempuan Rusia yang memiliki tingkat pendidikan Keahlian tinggi sehingga
baik pemerintah maupun perusahaan tidak perlunted@tin pekerja perempuan
dua kali jika dilihat dari segi penghematan biagtaphan (Fong dalam Bridger
1996:7). Ketidaksetaraan terhadap lapangan kety&k yo@erempuan tidak berubah
sampai sekarang karena pemerintah Federasi Rdaia memiliki sistem yang

sama dengan Uni Soviet dalam hal ketenagakerjaa@n&aFederasi Rusia
menyerahkan kebijakan perekrutan tenaga kerjawelya kepada permintaan
pasar dalam sistem kapitalisme, dibuktikan olel-data statistik dimana terlihat
pekerja perempuan menjadi subordinat.

Pemerintah Federasi Rusia tetap mengutamakanalakithtuk memasuki
pasar tenaga kerja dibandingkan perempuan. PerenRusia dilemahkan oleh
sistem ekonomi kapitalis yang diterapkan pemeringam hal ini dijadikan
pembenaran oleh laki-laki karena pada awal pertemgéahun 1997, ditemukan
18.000 kasus pemukulan terhadap perempuan (Attwdahm Buckley
1997:103). Pada tahun 1996, terjadi kekerasan fthkam rumah tangga
sebanyak 25% dan 30% perempuan yang telah bememegalami kekerasan
dalam pernikahan yang sebelumny (Hughes n.d.:3§la P200-2002, 41%
perempuan dipukuli oleh suami mereka setidaknyalsékid). Objektifikasi
seksual perempuan mengalihkan laki-laki kelas pakeatari penindasan
kapitalisme kepada mereka sebagai kelas pekergirsesementara perkosaan
dan pemukulan memberikan laki-laki kelas pekerfauah jalan keluar untuk rasa
frustrasi mereka (Jaggar 1983:223). Kapitalisme ungnfeminisme marxis
berhasil menindas perempuan Rusia karena sejakdsedRusia, kasus-kasus
kekerasan perempuan kerap terjadi dan hal ini tigieh muncul maraknya
kasus perdagangan perempuan di Rusia karena paenRusia pada masa
Federasi Rusia berusaha untuk memiliki kehidupaug y@bih baik.

Mengutip Alison Jaggar, pemisahan jenis kelaminapaasar kerja karena
permintaan atas pekerja laki-laki lebih banyak phkeda perempuan dimulai dari
faktor biologis perempuan, ketika perempuan memaukgbutuhan khusus atas
premenstrual syndromesampai muncul permasalahan ketika upah buruh

perempuan lebih rendah daripada upah buruh lakivietaupun kualitas dan
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kuantitas para pekerja perempuan sama denganalkak{daggar 1994:21)ni
terlihat pada data statistik yang menunujukkan l@ahdv seluruh bidang
pekerjaan, upah atau gaji pekerja perempuan pada Federasi Rusia memiliki
jumlah rata-rata dua kali lipat lebih kecil daripapekerja laki-lakf> Dengan
muncul dan maraknya kasus perdagangan perempudRugla, pemerintah
Federasi Rusia secara tidak langsung menunjukkap didak acuh terhadap
perempuan Rusia karena sistem kapitalis yang akhirmereka terapkan
membuat perempuan Rusia tidak memiliki kehidupamgybaik dan akhirnya
menjual tubuh mereka sebagai komoditas karena tsepmng diungkapkan
Jaggar, kapitalisme memberikan laki-laki kontrolasat alat-alat produksi
sementara perempuan hanya dijadikan sebagai pesistes kapitalis, dimana
mereka berperan dalam reproduksi, melahirkan anak-sebagai penerus sistem
sehingga tempat mereka hanya di dalam dunia ddm@sgostinone-Wilson
2010:183). Hal ini diterapkan oleh pemerintah FasieRusia dan dengan sistem
kapitalis karena mereka memiliki kebijakan yang rhatasi perempuan untuk
mengakses lapangan pekerjaan dan secara tidakitenggenuntut mereka hanya
untuk hidup di dalam dunia domestik.

Pemerintah Federasi Rusia, dimulai dari Uni Sovigituh tidak lagi
menjamin hak-hak perempuan terutama kaum pekerjédigéem perlindungan
atas hak-hak perempuan yang ada dan berlaku saatStinet ditiadakan
semenjak pemerintah Federasi Rusia meneruskangtaamyGorbachev pada Uni
Soviet dalam Perestroika melepaskan pasar kerjangamgontrol akses lapangan
pekerjaan sedemikian mungkin lewat undang-undahingga perempuan tidak
mendapatkan pekerjaan. Pemerintah Federasi Rusig telah meratifikasi
Committee on the Elimination of Discrimination aggti Womer{CEDAW) atau
Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasiatlp Perempuan pada
tahun 1981 terutama pada Pasal 6 CEDAW yang hesisiva Negara Peserta
wajib melakukan segala langkah-tindak yang dipenkiermasuk pembuatan
perundang-undangan untuk memberantas segala beetdagangan perempuan
dan eksploitasi prostitusi perempuan jelas telaffalggampai sekarang karena
pada faktanya, kasus perdagangan perempuan di Rasiakin meningkat.

®2| jhat Tabel 3.7Nominal Upah Rata-rata Laki-laki dan Perempuan @eldor Ekonomi h. 43

Universitas Indonesia

Kasus perdagangan..., Olga Florentyna, FIB Ul, 2012.



58

Seperti pada kasus yang terjadi di Murmansk, dikekan pendapatan yang
rendah, pengangguran dan kemiskinan perempuan Rusigerah dan menjual
diri mereka ke laki-laki Finlandia dan hal ini diatoleh muncikari yang berasal
dari Rusia. Mereka dapat disebut sebagai “istriesgara” karena mereka juga
melakukan pekerjaan seperti membersihkan rumah,cusendan memasak
(Penttinen 2008:106). Perdagangan perempuan Rawset internet juga terjadi
menggunakan biro jodoh berbentuk situs kencan.iiatlapat dilihat dengan

munculnya  banyak  situs-situs  sepertiwomenrussia.com bride.ruy,

lrussianbrides.com russianwoman.ca www.city-of-brides.com,
www.volgagirl.comdan lain-lain yang dapat dilihat hanya dengan ragkigan
“russian women brid&s “russian women”, atau bahkarfrussian women for
sale” pada mesin pencari interriét.

Jumlah kasus perdagangan perempuan di Rusia yamakise meningkat
membuktikan hal ini. Dapat dilihat dalam tabel-laierikut:

Fiij. 242: Cases of trafficking in persons (art.
127-1) detected in the Rnssian Federa-
tion (2006-2007)

100

80
60 108 112
40

20

2006 2007

Tabel 3.8 Kasus Perdagangan Perorangan di Federasi Rusia Tahun 2006 -2007%
Terlihat disini bahwa kasus perdagangan perempusrg Yditemukan di

Federasi Rusia meningkat sebanyak enam kasusatham 2006 sampai 2007.
Jika pemerintah Federasi Rusia serius berkomitnagia patifikasi CEDAW dan
mengusahakan implementasinya, jumlah kasus-kasdagangan perempuan di

Rusia seharusnya menurun bukan meningkat.

83 Lihat Lampiran 2-4 h. xix
* (UNODC 2009:224-225)
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Fig. 244: Cases of forcing to engage in prostitu-

tion (art.240) detected in the Russian
Federation (2006-2007)
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Source: Perntanent Mission of the Russian Federation to the

international organizations in Vienna

Tabel 3.9 Kasus Prostitusi Paksa di Federasi Rusia Tahun 2006 -2007%°

Selain terjadi peningkatan jumlah kasus perdagangamempuan, kasus
prostitusi paksa di Federasi Rusia juga meningiaarsyak 71 kasus antara tahun
2006 -2007. Prostitusi juga menjadi hal yang lumsahingga muncul iklan
prostitusi di harian berbahasa Rusia

% bid.
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Gambar 3.1 Prostitusi pada masa Federasi Rusia tahun 1993.%°

¢ Diunduh dari
http://www.newlookmedia.ru/IDNV/Novyj Vzglad/StraiNovyj vzglad 1993.html#5ada 18

Juni 2012 pukul 14.27
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Hal ini semakin membuktikan bahwa pemerintah FesldRasia tidak terlalu
peduli terhadap masalah ini walaupun kenyataanrigsus perdagangan
perempuan untuk tujuan eksploitasi seksual terusngkat.

Federasi Rusia tetap menduduki Tier 2 Watch’Ljsada tahun 2011 dan terus
menempati posisi tersebut selama delapan tahumrbettrut. Kasus-kasus
kekerasan terhadap perempuan baik di dalam darmdrdmah tangga juga terus
terjadi di Rusia sehingga kaum laki-laki yang dépkan sebagai pencari nafkah
keluarga karena laki-laki yang diberi akses ke rdalaekerjaan tidak dapat
memenuhi kebutuhan hidup keluarga, atau dalamrhgddrempuan dan anak-
anaknya. Perempuan lajang di Rusia juga terjebankamereka harus memenuhi
kebutuhan ekonominya sementara mereka tidak menmgkghasilan karena
mereka tidak dapat bekerja karena akses ke lapapelerjaan ditutupi oleh
pemerintah. Feminisme Marxis mengkritik pemerintRusia karena telah
mengabaikan kaum perempuan di Rusia, bahwa medga memiliki tindakan
nyata yang lebih lanjut terhadap kasus perdagapgammpuan yang faktanya
semakin marak serta bertambah, bahwa pemerintatk tidenjamin hidup
perempuan sebagai manusia hingga perempuan Ruslasdk kebutuhan
ekonomi, terancam tidak dapat memenuhinya dan baleweerintah Rusia tidak
memberikan kontribusi nyata bagi Hak Asasi Manasiam hal ini, perempuan
Rusia sebagai manusia telah tidak diperhatikan kek-hak hidupnya oleh

pemerintah Rusia.

3.7 Simpulan

Ketidaksetaraan dan diskriminasi antara perempwaem laki-laki khususnya
dalam kehidupan pekerja perempuan pada masa UretSomah muncul karena
sistem patriarki yang mendahulukan laki-laki sepgagoekerja laki-laki pada
masa Uni Soviet memiliki kontribusi yang lebih bredalam pekerjaan sementara

7 Negara dengan pemerintah yang tidak sepenuhnymisgengan standar minimum
TVPA (Trafficking Victims Protection Acfjs tetapi membuat upaya signifikan untuk
memenuhi standar tetapi jumlah korban perdagangamusia terus meningkat secara
signifikan, adanya kegagalan dari upaya tahun sebsta dan keinginan kuat dari
negara tersebut untuk memenuhi standar minimumabarlan komitmen negara sampai
dengan tahun yang akan datadmdtd://www.state.gov/j/tip/rls/tiprpt/2011/164228&1n
diakses pada 27 Maret pukul 15.07). Lebih lengkegt Lampiran 1 h. xiv

Universitas Indonesia

Kasus perdagangan..., Olga Florentyna, FIB Ul, 2012.



62

pekerja perempuan pada masa Uni Soviet memilikebejanda karena selain
sebagai pekerja untuk pembangunan negara, perempgkana Uni Soviet juga

bertanggung jawab atas kehidupan domestik kelusegerti pekerjaan rumah dan
mengurus anak. Tetapi, di dalam ketidaksetaraaehlat, pemerintah Uni Soviet
dengan sistem ekonomi terpusat terlihat masih bbeusuntuk menjamin

kehidupan perempuan dengan adanya Undang-undaregn d@lbstetri dan

Perawatan Ginekologi Perempuan yang Bekerja di &®aindustrian dan tetap
mengalokasikan kesempatan kerja kepada mereka puslatidak sebesar

kesempatan kerja yang diberikan laki-laki.

Pada masa Federasi Rusia, dimulai setelah dicaaang&Perestroikaoleh
Gorbachev pada masa Uni Soviet, keadaan mulai &ler@ampai runtuhnya Uni
Soviet dan beralih ke Federasi Rusia dengan sistanomi kapitalis, terlihat
adanya diskriminasi yang lebih besar terhadap pgewemRusia dengan semakin
banyaknya akses pekerjaan yang ditutup, pembepah yang lebih kecil ke
perempuan dan seringnya terjadi kekerasan terhael@mpuan sebagai pekerja
seperti adanya pemisahan yang lebih besar anw@fiespperempuan dan laki-laki.
Perubahan sistem dari sosialis-komunis ke kapi&ligang terjadi menyebabkan
hal-hal tersebut sehingga banyak perempuan Rusig i&xjebak dalam kasus
perdagangan perempuan dengan salah satunya mpekarjaan ke luar negeri,
karena mereka ingin mencari dan memiliki penghidupang lebih baik
sementara negara mereka (Federasi Rusia) tidak dagpgamin mereka. Hal
yang disebabkan oleh sistem kapitalisme yang gkama pemerintah Federasi

Rusia ini dikritik oleh feminisme marxis.
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BAB |V

KESIMPULAN

Terjadinya perdagangan perempuan di Rusia padaa nfeglerasi
merupakan akibat dari adanya perubahan ideologi steialis-komunisme ke
kapitalisme karena adanya perubahan sistem peiegimt termasuk sistem
perekonomian yang mengatur tentang ketenagakegehimgga bentuk-bentuk
penindasan perempuan semakin meningkat paska nyeatlmi Soviet.

Seperti yang sudah dijelaskan pada Bab |l sebagadgsi analisis, pada
masa Uni Soviet pemerintah memberikan jaminan pkam kesempatan bekerja
demi pembangunan negara sehingga perempuan Rugat daemiliki
penghasilan sendiri terlepas dari adanya bebanaggandg terjadi. Mulai masa
Perestroika Gorbachev selaku pemimpin membuat batasan daruroiaga
pekerja laki-laki harus didahulukan di pasar kdgapada pekerja perempuan dan
peralihan sistem perekonomian mulai terjadi. PadaarFederasi Rusia, hal ini
terus berlanjut sampai Boris Yeltsin sebagai permmpederasi Rusia
menerapkan sistem kapitalisme dengan menyerahkat asgara dan
mekanismenya kepada pasar sehingga negara tidakiknkamtrol lagi termasuk
dalam hal ketenagakerjaan.

Kasus perdagangan perempuan marak terjadi di Rdsina pergantian
sistem pemerintahan dari Uni Soviet dengan ekorierpusat dan sosialisme ke
Federasi Rusia yang menganut neo-liberalis dandegpne. Hal ini dibuktikan
analisis pada Bab Il dengan teori feminisme mababwa sistem kapitalisme
yang diterapkan pemerintah Federasi Rusia menyabalperempuan Rusia
semakin tertindas dengan banyaknya jumlah pengamggperempuan dan
perdagangan perempuan adalah salah satu akib&eg@asarkan data, terbukti
bahwa pekerja perempuan di Rusia tidak dianggapasdengan pekerja laki-laki,
mengalami ketidakadilan dalam situasi dan kondisgkungan kerja serta
kesempatan yang lebih sedikit untuk mendapatkaeren lebih baik sehingga
banyak dari perempuan Rusia yang terdesak akartebuekonomi dan merasa
tidak memiliki pilihan lain dalam memenuhi kebutaharsebut sampai akhirnya

mereka terjebak dalam sindikat perdagangan perempua
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Pemerintah Federasi Rusia tampak mengabaikan Hakndup
perempuan Rusia. Mereka seharusnya dapat lebih emnbatfkan kondisi
perempuan terutama pekerja perempuan di Rusiategapai kesetaraan dalam
hal kesempatan kerja antara mereka dengan peledijaki. Perbaikan dalam
situasi dan kondisi tempat kerja juga diperlukanamia masalah pekerja
perempuan misalnya, dengan mencanangkan undanggngmg lebih kuat
dalam hal pelecehan seksual. Selain itu, pemeritaterasi Rusia harus
memiliki tindakan nyata sebagai bukti penanggulandasus perdagangan
perempuan di Rusia karena pada faktanya, kasuagsrdan perempuan di Rusia
terus terjadi sampai saat ini. Berdasarkan haslisag, maka argumen awal yang
telah dikemukakan sebelumnya terbukti bahwa petagriciengan perubahan
ideologi dari komunisme ke kapitalisme memiliki gerdalam kemunculan kasus

perdagangan perempuan di Rusia.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1

TIER 1
Countries whose governments fully comply with tfaéfitking Victims Protection
Act’'s (TVPA) minimum standards.

Negara-negara yang telah memenuhi standar minimogaty-undang Perlindungan
Korban Trafficking (TVPA)

TIER 2
Countries whose governments do not fully complly thié TVPA’s minimum
standards, but are making significant efforts tmprthemselves into compliance with

those standards.

Negara-negara yang belum memenuhi standar mininMifATtetapi berusaha untuk

memenuhi standar TVPA secara signifikan.

TIER 2WATCH LIST

Countries whose governments do not fully complly thié TVPA’S minimum
standards, but are making significant efforts tmprthemselves into compliance with
those standards AND:

a) Theabsolute number of victims of severe forms of trafficking is very significant
Is significantly increasing;

b) There is dailureto provide evidence of increasing efforts to combat severe forms
of trafficking in persons from the previous year; o

¢) The determination that a country is making digant efforts to bring itself into
compliance with minimum standards was basedoommitments by the country to

take additional future steps over the next year.
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Negara-negara yang belum memenuhi standar minimdRATetapi berusaha untuk

memenuhi standar TVPA secara signifikan DAN:
a) Jumlah korban trafficking sangat siginifikanuataeningkat secara signifikan

b) Adanya kegagalan dalam menunjukkan bukti bahseha yang dilakukan untuk
mencegah kasus trafficking dari tahun sebelumnya; a

c) Keinginan negara tersebut untuk memenuhi stamiaimum dengan komitmen

untuk mengambil langkah-langkah selanjutnya dimeterikutnya.

TIER 3
Countries whose governments do not fully complly thie¢ minimum standards and

are not making significant efforts to do so.

Negara-negara yang tidak memenuhi standar minimMRATdan tidak berusaha

untuk memenuhinya.

TIER PLACEMENTS (PENEMPATAN TIER)

Afghanistan ~ 2WL ‘Gﬁna - v — iOm_an_ 727
Albania 2 ~ |Greece ﬁ  |Pakistan 2
Algeria 3 Guatemala 2 ~ Palau 2
Angola 2WL Guinea 2WL Panama 2WL
Antigua & 2 Guinea- 3 Papua New 3
Barbuda Bissau Guinea
Argentina 2 Guyana 2 Paraguay 2
Armenia 2 Honduras 2 Peru 2
Aruba 2 Hong Kong 2 Philippines 2
Australia 1 Hungary 2 Poland 1
Austria 1 Iceland 2 Portugal 1
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Azerbaijan
the Bahamas
Bahrain
Bangladesh
Barbados

Belarus

Belgium
Belize

Benin
Bolivia
Bosnia &
Herzegovina
Botswana

Brazil

Brunei

Bulgaria

Burkina Faso
Burma

Burundi

Cambodia
Cameroon

Canada

2WL

2WL

Central African 3

Rep.

2WL India 2 Qatar
2WL Indonesia 2 Romania 2
2 Iran 3 Russia
2WL Iraq 2WL Rwanda 2
2WL Ireland 1 St. Lucia 2
2WL Israel 2 St. Vincent §2WL
| The Gren.
1 'Italy_ _nrl ~ |Saudi Arabiz3
2 Jamaica 2 Senegal 2
2 Japan 2 Serbia 2
2 Jordan |2 'Seychelles
1 Kazakhstan 2 Sierra Leone
2 Kenya =~ [2 - Singapore [2
B Kiibati WL Slovak 1
' ‘Republic
2WL _;Kor_eé, Nort|i3 BiBeria SN
2 ‘Korea, soutl1 iSoIomon
. ‘ Islands
2 Kosovo 2 South Africa2
3 Kuwait 3 Spain 1
2WL Kyrgyz 2 Sri Lanka 2
Republic
2 Laos 2 Sudan 3
2WL Latvia 2 Suriname 2
1 Lebanon 3 Swaziland 2
Lesotho 2 Sweden 1

|
2WL

XViii
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Chad

Chile

China (PRC)
Colombia
Comoros
Congo (DRC)
Congo, Republi
of 2WL
Costa Rica
Croatia

Cuba

Curacao

Cyprus

A
Czech Republiclf

Denmark
Djibouti
Dominican
Republic

Ecuador

Egypt

El Salvador

Equatorial

Guinea

Eritrea

Xix

2WL Liberia 2WL Switzerland 2
2 Libya 3 Syria 2WL
2WL Lithuania 11 Taiwan 1
1 Luxembourgl Tajikistan 2
2WL Macau 2 Tanzania 2WL
3 Macedonia 1 THAILAND 2WL
Madagasca|\3 ~_ Timor-Leste 2
' |
2WL _|Mwi 2  Togo 2
1 ’Malaysia 2WL Tonga 2
3 Maldives  2WL Trinidad & 2
‘ | : Tobago |
_‘2W |I\/I_ali 2WL  TUNISIA 2WL
wL  Malta  2wL  Turkey 2
"~ Marshall 2 Turkmenista3
' Islands | |
1 _iMaﬁri_tania i3 IUga_nd_a . ii
2 Mauritius 1 Ukraine 2
2WL  Mexico F ~ United Arab 2
Emirates
2WL Micronesia 3 United 1
Kingdom
2 Moldova 2 United State 1
of America
2 Mongolia 2 Uruguay 2
3 Montenegro?2 Uzbekistan 2WL
3 Morocco 2 Venezuela 3
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Estonia
Ethiopia
Fiji
Finland

France

Gabon

The Gambia

Georgia

Germany

2WL Mozambiqui2 VIETNAM 2WL

2 Namibie 2 Yemen 3

2 Nepa 2 Zambia 2

1 Netherland 1 Zimbabwe 3

1 New 1 Cote d’lvoireSpecial

Zealand Case

2 Nicaragui 2 Haiti Special
l ’ Case

2WL _FNiger _TZW_L ~ Somalia ~ |Special
| | Case

1 Nigerie 1 |

i17 —IN_orvvay 1:1 BN | Y S

XX

Diunduh darihttp://www.state.gov/j/tip/rIs/tiprpt/2011/164228&mpada 16 Juni

2012 pukul 9.58
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C O www.ity-of-brides.com w @ 3

LAST DATABASE UPDATE: [19.6.2012]
TR = | NOT REGISTERED YET?!
——| me—

Marriage agency City of Russian Brides

is an dating and marriage service for singles who wish to meet most beautiful Ukrainian
and Russian ladies for correspondence and marriage. We provide true pictures and
information of real, beautiful, sexy, intelligent, educated ladie

Welcome to A City of Brides - online photo personals mail order bride catalog of single
women from Ru looking for dating and marriage worldwide. Please, bookmark our
site now Our databa: frequently updated. So, please visit our profiles gallery single
women now. And don't forget to visit us next time.

[N QEBYLUEK] RUSSIAN BRIDES ONLINE !

[BACK TO MAIN PAGE]
SERVICES

Login

Registration

Members Area

Russian Tours

Request Support
WOMEN'S PHOTO ¥

Russian Girls (13 - 23}

INFORMATION
Contact Us 1 order brides marriage agency

About Us Our marriage agency offers a wide range of new FREE

Service " " | services that are available immediately after the easy and

C  © www.rus.city-of-brides.com

Bam 3HaKoMa yCTanocTa
GHKET  paaniuHorD

caou i

3D EKTHEHBIX camax GpayHe mﬂmm m waeEam Bam 18-35
net, Hawum W Eawm Oyayr
onpaggankll EpauHoe BreHTCTBO, cﬂ;-nﬂmﬂes’ BXOQMT B HECKONbKO
mhﬁanhuux n&em BpayHbix ammma, uTo noasonAeT uaxmam,m

Rmmmf AHKETH cH

Byt A - a'sro HE HaWa npuxoTs, &
capbem& nogrog Kk umre Kpume TOMG  Takne TpefoBaHuA.

A BIeHTCTES, C. I Mkl paloTaem. MosTomy
i —W SHKETH M3 HO  CEPLE3HO it
EHHMATENBHO
»Kenaew gan yonexal
AHKETA
ma |
Damunua

[ara poxgeHna [lem:E[ Mecay, E Mog E[
Pacricm) E[
Bec{kr) E[
LigeT Bonoc E
Ueer a3 E[
Afpec ons nucem
Topon E

TMouToBLIi WHAEKS

Ynuua, aom, keapTapa

CrpaHa

Laman internet city-of-bride.com dan laman pendaftaran perempuan berbahasa
Rusia. Diunduh dari city-of-bride.com pada 20 Juni 201Ryiu 4.23.
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Lampiran 3

C @ brideru

Yol @ A

(B Men  Service

Brids.RU 700 beautiful russian brides a wesk
Russian ladies / gold

Russian Iadies/ gold Last updated: Sun Jun 17 22:15:21 2012 (Moscow time)

Good News!!! Silver Gallery is also available for FREE now! ‘ ‘

Send me FREE
addresses of
beautiful ladies!

type in your email:

New! [ast 30 days
1820 vears old
21-25 years old

Silver Gallery
Gold Gallery

Dear team of Eride.ru, Ta The Fantastic People of Bride.ru:

Last yzar in July me and my lady had our first mesting in Cheboksary. My vife and 1 recently celebrated our 3rd wedding anniversary and I thank you
After = wonderful mesting in Russia and holidays in Egypt, we decded to marry sincerely because it vas through Bride.ru that T met my beautiful bride from
in September 2006. Kyrgystan.

C | @ brideru/ph/hicgi/service/rules.

New! last 30 days Yeawaembie Nesywkul

Al

Ll | Halwe arenTCTEO OuEHb MOMYRSPHO Cpeau Emponeliciix, AMEPUKHCKIY,
S e a | KaHaackux v ABCTPAANACKIX MyKUMH.

ST i o | Haww yenyrv ana nesywex Gecnnaths.

Over 30 Bbl  MoxeTe paswecTuTb Bawe ofbABReHWe Ha  Halem  caiite
Free Addresses | LcAlECEICUETLN

Silver Galle HyKHO MPOCTO 3aM0MHIATL GHKETY,

Gold Gallery "

Search AHKETE Ha HNICKOM Askike AMKETE Ha pyCCKOM s3biKe

Informer

CobniopaiiTe nmoxanylicTa HWKEnepeuncneHHble npasuna. Whaye Bawa
aHKeTa MoxeT BT He onyBAUKOBaHA.

JKenaTensHo 3aNoMHATb 3HKETY Ha aHFMACKOM s3biice

YECTHO 1 BHUMATENBHO ZAM0MHARTE SHKETY.

Ecnu y Bac ecTb aetu, He 3aliyabTe yKasamh WX BO3pacT

Ecnu B cnucke ropodoB Bl He MOMETE HAWTW CBOEro, TO YKamuTe
Gvaimii

YiauTe Ball NOMHbIA NOUTOBLI 3Apec, HaUWHaA C MOUTOBOMO Koga
W ZEKAHUMBAA yuUeh

He 3ayanTe ykazaTo TenedoHHbi Koa ropoda

Yem Gonbie Bl 0CTABUTE TenadioHOE ANA CBAZW C Bamy, TeM nyuws
CrapaiiTect 3ano/HATh BCE MONA aHKeTdl. OcofeHHo BaxHo, YToDbl
Gbini 3aM0nHeHs! NonA: VMA, ®amunuA, Bospact, PocT, Bec, Afpec,
TenedoH. Ecnu xoT8 Bl 00HO M3 3TWX Moned He ByAeT 3anofHeHo,
aHiceTa He nyBnkyercs

06A3aTENbHO NpUKPEnUTE K aHKeTe Baww doTorpaduu, AHkeTh Bes
G0TO He npuHUMaTCs

KenaTensHo ABa HOTO — NOPTPET U B NOMHLIA POCT

MoxanyAcTa, He ykazbiealTe agpeca «fo BoctpeboBaHnA» 1 agpeca
arerTcTa. ToMeKO aHKETsl C AGMAWHMMA 3IPECAMM W TenedoHami
NPUHUMEIOTCA ANA NYBAMKaLIM

BCe aHKeTH MPOBEpAIOTCA —  BCKOPE, MOCHE MOMYMEHMA Hamm
Balleil aHKETH], BaM MOIBOHUT Hal MPEACTABUTENb, 1 TOMBKO MOCne
M0 MOATEEPHISHUA, Mol NPUMEM SHKETY K NyBAnKaLmm

AviceTel Gea TenedioHa, HAMAIMK U AOMALIHErD 3APECa yAANSIOTCS.
TaKkKe YOANAKITCA SHKETH C HEKAUSCTBEHHBIMM (OTOrpaduAMi, ©
npucyTcTeMeM TpeTsnx vl (paspewatotca doTorpadwn, rae Bl
cHATEI © BawnMu AaTeMu). Eciv Baww doTorpadui He 3akadanncs
W n b N0OIOMaHHEIMK, 3HKeTa OyaeT vaanexa

Y

. .

..

EECIS

.

.

Bride.Ru offers
pay-per-click
affiliate program
we pay 10-80
cents per click!
Affiliates are paid
daily!

FOLLOW
Us oN

fwitbor

) @

Bride.Ru offers
pay-per-click
affiliate program
we pay 10-80
cents per click!
Affiliates are paid
daily!

FOLLOW
usoN

Ewitter

Laman internet bride.ru dan laman pendaftaran perempuan berbahasa Rusia.

Diunduh dari bride.ru pada 20 Juni 2012 pukul 14.23
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www.volgagirl.com

Featured

gaHer

Today is Wednesday, June 20th 2012
Welcome to
A Volga Girl

The Site That Works For You ...
Client Support is our Specialty!

0060662451

as seen on

877-330-2605 {USA)
866-432-5868 (Canada)

Login@ New Users@d
Home

Main Photo Gallery
Success Gallery
Search Engine

CLICK HERE 011 7 8482 708363 (RU) Free Men's Catalog
— it & admin@volgagrl.com Order Page
Shopping Cart
Contact Us

RECENT SITE UPDATE: June 5, 2012

Serving thousands of dlients since 1998,
we are an integrity-based American
company dedicated to providing a wide
range of services to those men who are
interested in finding @ compatible
Russian wife, wsually beginning  with
email correspondence, web-cams, and
interpretive phone calls and graduating
to 3 faceto-face meeting, engagement
and marriage, Our objective as an full-
service marriage agency is  a
commitment to client's satisfaction, and
the approach that we suggest is both
practical and proven to produce results,
and scam-free because all profiled ladies
are screened and verified. We provide
match-making and marriage support
services to our international clients
from all countries worldwide with
offices located in the USA, Canada and

PEMUCTPALUNA
ANA WKEHULWH

Primary Services
Introductery CD Rom
address Packages
Mail Forvarding
anguage Translations
Free Men's Catalog
Gift shoppe
Out-Of-Hetvork
Ladies Registration
Fiance Visa Support
Webeam service

on Card Application

) volgagirl.com/ru/

dex.nim

(VolgaGirl) pafioraer c pocauitckim
yeT © 1999 r. (ocHoBaHO Kpelirom W ApiHoi
Cokanosoii Pmu, CL[IA) e T gemu CaHBDC HAEIHER areHTCTE 8 Mupe. Fabotaet ©

B CILA (py napa, [3BMA W Eqena, Enexa pogoMm u3
TonLATTHY), @ TEK'»('E € OpUUMANEHEIM NPEACTABNTENEM B KaHage fMapK) B centalpe 2009 r. KaHan
National Geographic BeinyGrn AOKyMeHTa IR (hubM 06 arexTcree "BomiaHouka'.

EHT Ak pa

Ycnyru Gpaunoro arenTcTea Bonsanouka:

« GecnnatHeii nepeEol Ha AHFAWMACKWARA A3bIK M _pazHeufeme AHKET Ha sebcaiite
areHTCTEA WWW.v0lgagirl.com Ha HeorpaHUUSHHEIA COOK;

AHTIMACKNI A3bIK: Nepesoa KOPPECTOHAEHLIAM, YCTHA Nepesod TenedioHHsIX
08 1 811€03301K0B (SKYPE), nepesos npy MMuHsIX BCTPEYaX 8 TONbATTY;
yenyrd (BCTPEUS M OPraHMzauMA NPeGeiEaHWA WHOCTPEHHEX

P
KNMEHTOB ETQ’H:SYTM)
BM30BAR nogfepxka (OhopHieHde W Nepesod AOKYMEHTOS ANS MonyueHus au3 &
ClUA, Kanany, Asctpaniia u ap.)

BCE ycnyr Anst seniumn BECTUTATHDI.

Mei OKAZLIBAEM YCTYTH NEPEBOAS, MPEACTABNTRNLCKAE YUIYTH i BHIOBYIO NOAASPIKKY B
HE BAPETHCTPHPOBAHHDIM B Haweii 6238 AaHHbIX.

T.4. 1 napam,

YBaxkaeHble AaMbl.
MPOCHM BAC 03HAKOMUTLCS C HALUWMI HEMHOTOWNCTIEHHEIMH, HO HEMANOBKHBIMM YCIOBHSAMM, TONLKD
8 CyuaE COrNachs C HHMH Bel MOKETE BeiTh 3aPErHCTPUPOBEHE! B HAWEH GreHTCTBE.

1. Bl aaete 0 cebé npasAMayI0 MHOpHaLMIo (Balie HACTOALEE MiA 1 aapec, v T..).

2. Bul COQE"—EQYQ HaM 0 NKBEIX MIMEHEHWAX B BAWeH XWUIHA — HIMEHEHWMAX, UMEKDLUAX
HENOCPEACTBEHHOE OTHOWEHME K Hawed paboTe, KaK-TO: 3BMYXKECTBO, POMAEHME
pebenia, HareHeHne anpeca kfuni Tenedona, 1 T..

3, ECTi Bbl BONSE HE 3aMHTEPECOB3HS B HALMX YCTYTax, B cooBliasTe HaH of 3ToM,
uToBEl Ml MOTIW YASNUTE Bally aHKeTY Dazbl A3HHEIX.
4. Mo MONyHeHuM MACLM3 OT MYKUMHBIMHOCTPEHLE, HALIero KveHTa, Bel B Teueuue

ABYX HER MIPUHMMAETE PElSHHE O TOM, 3aMHTEPECOBaHH M Bl B NEPETMCKE C STHHM
HMYXUMHOW WMnM Ke Mo KakMM-tvBo npuuvHan fHaanmeD, MYXUMHE BHEWHe
HempWenekaTenaeH AnA Bac) xoTenu Gkl OTK33ATECA OT 3TOH ﬂeDeHMEKIﬂ O cBoeM
oTkaze Bl COOBLYAETE HaM OBAIATENLHO B TeueHWe ABYX AWeR. ECTM 8 XenaeTe

Login New Users[@

Home

IMain Photo Gallery
Success Gallery
Search Engine
Free Men’s Catalog
Order Page
Shopping Cart
Contact Us

PETUCTPALIMA ANA
HEHUINH

Primary Services
Introductary O Rom

Ma\\ Furwardmg

Free Men s CEtElUD

Gut-Of Nefwork
Ladies Registration

Laman inter net volgagirl.com dan laman pendaftaran perempuan berbahasa
Rusia. Diunduh dari city-of-bride.com pada 20 Juni 201Ryu4.23
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Lampiran 5

€ C O amnestyorg.u/svaw-t

AMNESTY -

INTERNATIONAL

TMABHAA ~ OMAC  BTWOUAWTECH!  MPECCPEMMIGI  [NOEPHIEBECTM  KAWAHWA  EMEMWOTEKA  AIWPOCCHA  CBAZL

3 [nasuan » Kaunakum > OCT3HORMM HACHTME HAT SEHLWHAUK

. ADWUﬁHUE » TOPTOENR XKEHWMHEMN | ZEBYWKEMA PACChm‘KA AKuM"
OTHOWEHHE! CPOYHOM NOMOLLA
Mpasa YenoBeks TOPrOBNA XEHLUMHAMMW W QEBYLLIKAMA MognuiTECs — Bal ronoe
obecneseHme MOXET OKA3ATHCA PEA0UHN

De3onacHoCTH

Bawa@noyTa
TOpP20ERS ¥EHIMUHAMY U 0B8yLR3MU-8E0EMCR 20 SCEM MUDE,
Jumod 0ns eBwECmea. Lipyrue paccuinku
cot Xaupo Botmnna

33 CNpaBe/NHEOCTL B
Gopsbe ¢
Teppopusmom!

TOprOBNA HEHUHHEMII 1 JEBYLIKENM 1 B8RETCA BO BEM MilpE,

CHMepTHaR Kasb 0CT3BARCy HEENTUMDI fns 05 ueCTaa

# b, FOT 0
f—— IHOTHE KEHUMKE, £0TODLIM NPEANATAIT BOIMO¥HOCTS

¥M0pABOTST by 33 rpaHNLEN, NORSAANT B SAMKHYTHIN KDY

Hag, e HUMHaNN!
N W H3H4ECHOTD, CHXDMOTHHECKATD |t CEXCYATBHOND HACHMHA i
SHOHOMITECKIE eI
3aKonel 0 cexcy: t
HacHmn 113-38 CEDLITOMD XBPAKTERA TORTOENH MOaMI( Il YYACTIHA & Heil yTONoBHIX TaH] epTSal TOproani

ﬁ THOEMIE COBEDUER KO TE33aUNTHE NEPER HACUINEM. GONBUIHCTED KapyweHIri NPAB YenoBexa,
COBEPIIBENMBIX B OTHOWEHNN OCTPANABUMY, DCTAITCR HEHSBECTHBIM

Cexcyancheie x ml Wxorne #a NOCTRAZASIINK He CODGLLANT O CIYYHBWENCA 1S CTPaxa MECTH. [pyri 2adep=isatT 0
PenponyKTHEHE. ;_E_ MORERTANT YIoNOEHOMY NPECNER 8 TROCTHTYLKI WNit HESAKOHHBI Bbasy B
o & CTPSHY i AENORTUPYIOT, NOCNE 4E70 OHk CHOBA NONBRANT K TOPTOBLAM KUERIM TOSAPOM

BoopyaEHHLle
KOHGIHITL

OcHoEHele NoNoXKeHHA
Kopenhuie napor —
=
Opywe-nog st HieHumnl 1 AEEYWIKN, CTaBWNE KEPTEAMI TOPrOBME NT6HI, NOABERFANTCR UENOMY pARY

yweHiii M :
o HAPYLLEHItit PGB YEN0BEKa; BTOM HHene

o w3 i ¥ it HACUTAN;
TiHwEH ca000gN;
orpatityeHitio CE0500H NEREABIKEHNA

THITKAM W ERRTRENLY ARinAIIRHIN

Laman internet kampanye anti-perdagangan perempuan Amnesty I nternational
Rusia. Diunduh darihttp://amnesty.org.ru/svaw-traffickingada 20 Juni 2012 pukul
14.37
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o

VIGGO MORTENSEN NAOMIWATTS VINCENT CASSEL

Poster film Eastern Promises. Diunduh dari
http://www.impawards.com/2007/posters/eastern_psesijpg pada 20 Juni 2012
pukul 14.44
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Y1Bepxkiato
Hauanpuuk ['naBHOrO ynpasieHus
ne4eOHO-TIPOPUITAKTUIECKON TTOMOIIIH
JEeTsM U MaTepsM MuHucrepcTBa
3apaooxpanenus CCCP
E.M1.AHAPEEBA

14 suBapst 1981r. N 11-14/74-6

OPI'AHM3AIINA AKYITEPCKO-TTHEKOJOTMYECKOM ITOMOIIA
KEHIIUHAM, PABOTAIOIIIUM HA ITIPOMBIIIJIEHHBIX
MNPEAMPUATUAX
(METOAUYECKHWE PEKOMEHJALINN)

AKYIIEpCKO-TUHEKOJIOTHYECKash [MOMOIIb JKEHIIMHaM, paboTaionyM Ha
MIPOMBIIUIEHHBIX TMPEATIPUATHSIX, 00eCreUrBAETCA KEHCKUMM KOHCYJIbTALUSAMU U
aKyIIEPCKO-TUHEKOJIOTUYECKUMH ~ OTACIIEHUSIMUA ~ MEAMKO-CAHUTAPHBIX YacTed U
TePPUTOPHUATBHON CEThIO 71e9e0HO-MPOPUITAKTHUYECKUX aKyIIepcKo-
TUHEKOJIOTHUECKUX YUPEKICHUN.

OcHOBHOW 00BEM aKyHIEPCKO-THHEKOJOTUYECKOH IMOMOIM pabOTAIOITIM
KEHII[MHAM OKa3bIBAIOT TEPPUTOPUANIBHBIC HKEHCKHE KOHCYJIbTALUU, POJIUIIBHBIE
JI0Ma, aKylIepCKO-THHEKOJIOTHYECKHE OTAEJACHNs OOIbHMUII.

XKenckas KOHCyJbTallMs OCYHIECTBIISIET HPEUMYILECTBEHHOE obecreueHne
KBATM(DUIIMPOBAHHON aMOyJIaTOPHOW aKyIIepCKO-THHEKOJIOTHYECKON IMOMOIIBIO
KEHIUH, pPabOTaIOUMX HAa MNPOMBIIUIEHHBIX MPEANPHUITHAX, PACIOJIOKEHHBIX B
paiioHe ee AesITeIbHOCTH.

JlookHOCTH  Bpaueil  akyIIepoB-TMHEKOJOrOB B JKEHCKHUX KOHCYJIbTAaIUAX
MEJUKO-CAaHUTAPHBIX YACTEH U TEPPUTOPUAIIBHBIX YCTaHABIMBAIOTCS B COOTBETCTBUU

C HCﬁCTBYIOIHHMH MITATHBIMA HOpMAaTUBaMU MEAULIMHCKOT'O IIEPCOHAJIA.
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B cBoeit pabGote Bpau akymiep-THHEKOJIOT pykoBojcTByeTcsi [lomoskeHueM o
KEHCKOW KOHCYJIbTAllMH, IIOJIO)KEHUEM O Bpaye aKyllepe-TMHEKOJIOre >KEHCKOM
KOHCYJIbTAlUK W JPYTMMU OQUIMAIBHBIMU  JOKYMEHTaMH, YTBEP>KICHHBIMH
MunuctepctBoM 3apaBooxpanHenus CCCP, a Takxe pacnopspKeHUSIMA U yKa3aHUSIMU
BBIIIECTOSAIINX OPTaHOB U JOJDKHOCTHBIX JIMII.

[TocTosiHHOE COBEpIICHCTBOBaHUE MPO(GECCHOHATBHOTO MacTepcTBa Bpada
aKylepa-TMHeKoJora,  paboTaromero  Ha  NPOMBIIUIEHHOM  HPEINpUsTHH,
HEOOXOMMO IO BCEM pa3JiesiaM aKyIIepCKO-THHEKOJIOTHYeCKO crenuanbHOCTH. B
3TOM IUIaHE CYIIECTBEHHOE 3HAuY€HHE NpPHOOpEeTaeT 4epeioBaHuEe aMOyJIaTOPHOM
paboTel ¢ paboTOil B  aKyHIIEPCKO-TMHEKOJIOTMYECKOM  CTalMoHape. Takoe
YyepeI0BaHue 11e71ec000pa3Ho MPOBOIUTH yepe3 roj. He pexe ogHoro pasa B 5 jet
BpauaM, padOTaIONIMM Ha MPOMBIIIJICHHOM NpPEANPUSTHN, HEOOXOIUMO IMOBBINIATH
CBOIO KBATM(HUKAIMIO B MHCTUTYTaX M Ha (PaKyIbTeTaX YCOBEPIICHCTBOBAHHUS
Bpayeil.

Bpaun aKyIIepbI-THHEKOJIOT 1 OCYILECTBIISIOT BEChH KOMILJIEKC
NpopUIAKTHYECKUX MEPONPHUATHM KCHIIWHAM Ha MPOMBIIIICHHBIX MPEANPHUITHIX,
MPUKPETUICHHBIX K JKEHCKOW KOHCYJIbTALIMH.

Jliis cuctemMaTHYeCcKOro MpoBeieHNs 3TOM paboThl Bpauy aKkyliepy-THHEKOJIOTY
TEPPUTOPHUATILHON JKEHCKOM KOHCYJIbTAlMU MPEeAyCMATPUBAIOTCS CIHEIUAlIbHbIE JHU
(aacwr). I'paduk paboThl Bpada Ha MPENIPUSITHH COTTACOBBIBACTCS C PYKOBOIUTEIIEM
NPEINpUATHS U IOBOJUTCS 1O CBEJICHHSI paO0TAIOIMNX SKEHIIKH.

HoBoit opranmzaimoHHoii ¢GopmMoil paboThl TEPPUTOPHAIBHBIX HKEHCKUX
KOHCY/IbTAllUA Ha TPOMBIIUICHHBIX NPEANPUATUSAX SBISETCS CO3JaHUE B HUX
MIPOMBIIIEHHBIX KaOMHETOB. JlommKkHOCTD Bpaua aKylepa-ruHeKosora
MIPOMBIIUIEHHOTO KaOMHeTa BBIJENAETCS 3a CYET IITATOB XEHCKOW KOHCYJIbTAlluU
WM MEIUKO-CAaHUTAapHOU YacTH.

B cBoeii paboTe akyIriep-ruHeKO0JIOT OMUPAESTCsl Ha TIOMOIIb aKyIIePKU KEHCKON

KOHCYJbTaluu (KaOMHETa), MeUIIMHCKOW CECTPhI 3/IPaBITYHKTA.
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MenuuuHCKasi TOMOIIb  JKCHIIMHAM - pabOTHUIAM  TPOMBINUICHHBIX
OPEANPUITANA OCHOBBIBACTCS HA OOILIMX MPUHIIMIIAX COBETCKOTO 37PABOOXPAHCHHUS U,
TpeXJIe BCEro, Ha ero NpOoQHIaKTHYECKON HAIIPABICHHOCTH.

K urcity ocCHOBHBIX 00SI3aHHOCTEH Bpaua aKyliepa-rHHeK0JIora, OKa3bIBaIOIIETo
MEIUIIHCKYIO TIOMOIIIb Ha MTPOMBIIIICHHBIX TPEINPUSTHIX, OTHOCITCS:

- U3y4YCHHE YCIIOBHI TPY/Ia KEHILUH;

- paHHee BBISBIICHHE M JUCIIAHCEPHOE HAOIOAeHNEe OEPEMEHHBIX JKEHIIIH;

- TpPOBEICHHE 3aHITHU 10 TMCUXOMPOPUIAKTHYCCKON ©  (unuecKon
MOJIrOTOBKE OCPEMEHHBIX K POAaM W IpUBJICUeHUEe uX st oOyuenus B "llIkorne
Mmarepeit”;

- BbISIBJICHHE OCPEMEHHBIX JKCHIIWH, HYXIAIOMMUXCS B TOCHUTAIM3AINN B
OT/ICJICHUS] TIATOJIOTUU OEPEeMEHHOCTH POIWIBHBIX JTOMOB M Jpyrue JjedeOHO-
npoUIAKTHYECKUE YIPEHKACHUS TI0 TPOPUITIO 3a00IeBaHus;

- oTOOp OepeMEeHHBIX >KCHIIHMH, MOJUICHKAIINX O3I0POBICHHUI0 B CAHATOPHUSIX-
npOPHUIAKTOPHSIX;

- KOHTPOJIb 32 TPYJAOYCTPOMCTBOM OepeMCHHBIX (lIepeBOA Ha JIETKYI0 U
0e3BpenHyo pabory);

- OopraHW3anusi ® TpPOBEACHHE TNPO(UIAKTUYECCKUX THHEKOJIOTHYECKIX
OCMOTPOB KCHIIMH C HCIOJb30BAHHEM COBPEMCHHBIX METOJO0B O0O0CIIeI0BaAHUS
(KOJTBITOCKOMHMS, HUTOJIOTHS M JAp.) C IIEJbI0 PAHHErO BBIABICHHS U JICUCHUS
THHEKOJIOTHYECKUX 3a00JIeBaHHIA,

- BBISIBJICHHE THHEKOJIOTHUECKUX OONBHBIX, HYKIAIOUIUXCS B CTAMOHAPHOM
JICYCHNH, ¥ TIOATOTOBKA UX JUISl TOCTIUTAIU3AIHH,

- y4acTue B MPOBEICHUH MEPUOTUUECKIX TPOPUIAKTHIECKUX OCMOTPOB;

- IMHAMHYECKOe HAOIIO/ICHHE TMHEKOJOTHYECKHX OOJIbHBIX (CBOEBpEMEHHOE
B3ATHE HA Y4YeT TWOJJICKANIMX JUCIAHCEPU3AlUH KOHTHHI'CHTOB, IPOBEICHUEC
JIe4eOHBIX U 03[J0POBHUTEIILHBIX MEPOTIPUSTHIA);

- opranu3anus paboThl M0 CHIKEHUIO a0OPTOB (UCIIOJIb30BAHHE COBPEMEHHBIX
NPOTHBO3aYaTOYHBIX CPEACTB C LENBI0  MPEIYNPexJACHUs  HexKelaTeIbHOMN

OEpPEMEHHOCTH);
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- TIPOBEJECHUE OHKCIEPTU3bl BPEMEHHOM HETPYAOCHOCOOHOCTH U BblIavya
JUCTKOB HETPYAOCTIOCOOHOCTH B COOTBETCTBHH C JICUCTBYIOIICH HHCTPYKITUCH;

- yrayOneHHBId  aHaimM3  3a00J€Ba€MOCTH C  BPEMEHHOW  yTpaTou
TPYAOCIIOCOOHOCTH B CBSI3M C OONE3HSMH JKEHCKHMX IIOJIOBBIX OpraHoB U
OCIIO)KHCHHAMH OE€pPEeMEHHOCTH W TIOCIEPOJOBOTO MEpPHO/a U pa3paboTKa JiedeOHO-
03I0pPOBUTEIILHBIX MEPOTIPUSTHI 10 €€ MPOPUITAKTHUKE;

- TPYIOYCTPOMCTBO >EHILIWH, NEPEHECIINX T'MHEKOJIOrMYecKue 3a00JIeBaHUs
WIN ONepaIyy, 4acTo U JJIUTEIbHO OOJICIOIIHX;

- BBISIBJICHUE M OTOOpP THUHEKOJOTHYECKHX OOJIHBIX, HYKIAIOIIUXCS B
HaNpaBJICHUH HA CAHATOPHO-KYPOPTHOE JICUCHUE WM B CAHATOPUU-TIPO(PUIIAKTOPHH,

- KOHTPOJIb 32 pabOTON KOMHAT JINYHOW TUT'MCHBI )KECHIIIHHBI,

- TPOBEJCHHE CAHUTAPHO-TIPOCBETUTEIBHOW PabOTBI W OpraHu3aIus
CaHHUTApHOT'O aKTHBA HAa CBOEM YYAaCTKE;

- QaKTUBHOE ydYacThe B pa3padOTKe U OCYIICCTBICHHH MEpPOTPUSATHH,
MPOBOIUMBIX AJMHHUCTPALIMEH TPOMBIIUICHHBIX TPEANPUITHI B OOMECTBEHHBIMHU

OpraHM3alUsIMHU [0 OXPaHe TPYy/1a ¥ 310POBbs HKEHIIUH.

Opranu3anus MeIUIIUHCKOM NOMOIIY 0epeMeHHbIM sKeHIIHHAM
3HauuTeNnbHBIA  pa3gen  paboThl  Bpada  aKylIepa-THHEKoJiora  Ha
NPOMBIIUIEHHBIX —TPEANPUIATUAX COCTaBJIsseT HabmioJeHUEe 3a OepeMEeHHBIMHU
KEHIIUHAMM C Yy4eTOM BO3MOXHOTO BIIMSIHUS NMPOW3BOJCTBEHHBIX ()aKTOPOB Ha ee
OpraHu3M.

[Ipunmuner  HaOmogeHusT 3a OepeMEHHBIMH  SKCHIMHAMHU-PAaOOTHUIIAMU
OOIIeTPUHSITHIE.

[Ipu TeppuTopuanbHOM MPUHITUTIE 00CTYKUBaHHS OepeMEHHBbIE 00CIEIYIOTCS U
HaXOAATCA TOJ JHUCIAHCEPHBIM HAOJIOACHHEM C MOMEHTAa YCTAaHOBJICHHS
OEpeMEeHHOCTH JI0 POJOB U B TOCIEPOJIOBOM IEPHOJE Yy aKyllepa-rMHEKOJIora
KEHCKOW KOHCYJIBTALUU 110 MECTY JKUTEJIbCTBA.

[lo pemieHHIO MECTHBIX OpPraHOB 3APAaBOOXPAHEHUs] OCPEMEHHbBIE KECHIIUHBI

MOT'yT Ha6J'IIOILaTBC$[ 10 MCCTY pa6OTBI B JKCHCKOI KOHCYJIbTallUU MCACAHYACTU Ha
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MPOTSHKEHUH BCEW OEPEeMEHHOCTH W TIOCIEPOJIOBOTO TEPHUOaa WU TOJIBKO 10 32
Hesenb OepeMeHHOCTH. B 3TOM ciyuae GepeMeHHas NMpH MOIYyYEHHH JI0POJOBOrO
OTIYCKa IS JallbHEUIIero HaOMIOCHUS TIepeIaeTCs B TEPPUTOPUAITBEHYIO KEHCKYIO
KOHCynbTanuio. B mensx wHpOpMamuu Bpada TEppUTOPUATIBHOM IKEHCKOM
KOHCYJBTAllUK O COCTOSIHUM 3JIOPOBbSI JKCHIIUHBI M TEYEHHUH OCPEeMEHHOCTH
OepeMeHHOI BhIaeTcs "OOMeHHas KapTa pOJUIBLHOIO J0Ma, POAUIBHOTO OT/AEICHUS
oompaumbl" (yu. popma N 113¥). JKeHckas KOHCYIbTAIMS MEICAHYACTH IOJTydacT
YBEJIOMJIEHUE U3 TEPPUTOPUATILHOM KEHCKOW KOHCYJIbTALMN O TOM, YTO OepeMeHHast
B3ATa Ha JIMCHAaHCepHOEe HalOmoAeHue (MOATBEpXKICHUE 10 TeneoHy WM
MIUCBbMEHHO).

CranuoHapHas akymniepckas HOMOIIL OKa3bIBaeTCsl B POIMIBHOM OTJIEJIECHUU
MeJ/IcCaHYacTy WU B POAMIBHOM JIOME IO MECTY JKUTEIILCTBA.

VYcenex paboThl Bpadya akymiepa-THHEKOJOra 1Mo OOCIyKUBAHUIO OepeMEHHBIX
3aBUCUT OT BCECTOPOHHET0 O0OCIETOBaHUS SKEHIIMH M CHCTEMAaTHYeCKOro
HAOMIOJICHUST 33 HUMH, HAyMHAas C CaMbIX pPaHHUX CPOKOB. B cBs3u ¢ 3TUM
HEOOXOIMMO TPHUBIEKATh >KEHIIWH IT0JI HAONIOJCHUE >KCHCKON KOHCYIBTAllUU B
panHue cpoku (10 12 Hemenp) OCPEMEHHOCTH ITyTEM pa3bsCHUTENBHOH padOThI
cpeny paboTHHII.

B nepBrie necath AHEH mociie B3ATHA OCpPEeMEHHOM Ha y4eT € JIOJDKHO OBITh
MOJIHOCTBIO TTPOBEICHO BCe HEOOX0IUMOE KITMHUKO-JIA00paTOpHOE 00CIeI0BaHNe.

[Mopsimok o6miero ocMoTpa MPY MEPBOM H MOCTETYIONINX TTOCEICHUSAX KEHIITH
C HOpPMAaJIbHO TpOTEeKarolleld OepeMEeHHOCThIO U OCIOKHEHHOH, a TakKe dYacToTa
HaOIIOIEHNsT BPAauyoOM aKylIepOM-THHEKOJIOTOM U JAPYTHMH CIIEIUACTaMH, 9acTOTa
7a0opaTopHBIX M JAPYIHMX  JUArHOCTHYECKUX  HCCIENOBaHUM,  jedeOHO-
O3/I0POBUTENILHBIE MEPOIPUATHSI, IOKa3aHHWs K TOCHUTAIM3alUU OMNpEeIeICHBI
"MeTom4YecCKUMHA  PEKOMEHJAIMSIMH 10 JAMHAMUYECKOMY HAONIOJCHUIO 34
THHEKOJIOTHYECKUMH OOJIBHBIMU, OSpEMEHHBIMU JKEHIIMHAMH U POMILHUIIAMHU B

aMOyaTOpHO-TIOUKIMHIYeCKUX yupexaeHusx” (yrBepxaensl Munszapasom CCCP

31.12.80 N 08-14/10).
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Oco0oe BHUMaHHE JTOJDKHO OBITH yAEJIEHO OepeMEHHBIM TPYII TOBBIIIEHHOTO
pucka. [locne xnmHHMYeckoro u jabopaTopHoro obcienoBanusi (o 12 Hemenb)
OEpEMEHHOCTH OTPEACIIACTCS MPUHAUICKHOCTH OEpEMEHHOM K TOM WJIM MHOH TpyTIIe
pucKa.

JUis  KONMYECTBEHHOM OLEHKH (PAaKTOpPOB PpHUCKA CJEIYeT I0JIb30BAThCS
OampHoOU cuctemoit ([Ipwnokernne N 1) <*>. K rpymnmne OepeMEHHBIX BBICOKOTO
pHUCKa OTHOCATCS JKEHIIMHBI C CYMMapHOM OIIEHKOM MpeHaTalbHBIX GakTopoB B 10
6amoB u Boiie. K rpymnme cpennero pucka - 5 - 96amios. K rpynne Huskoro pucka -
1o 4 OamioB. B 3aBUCHUMOCTM OT CTENEHH pHUCKa OOecmeunBaeTcs MapKUpPOBKa

WHAUBUAYAJbHBIX KapT 6epeMeHHBIX b

<> [Mkama OabHON OLIEHKH ¢baxTopoB pucKa
NepuHaTaNIbHON MaTajioruu pazpaborana mpodp. O.I'. Dponosoif, k.m.H. E.H.

HuxkomnaeBoii.

[MTpu wamuuum y OepemeHHoi 10 OayyioB M BhIIIE PEMIACTCS BOMPOC O
11eNIecO00pa3HOCTU COXpaHeHHs OepeMeHHOCTH. [Ipu coxpaHeHUH GepeMEeHHOCTH B
"UnnuBunyanbHON  Kapre  OepeMEHHOM W POIWIIBHHUIBIT  COCTABIISIETCS
WHIMBU/yallbHbIM  TUIAaH  HaOrojeHuss  (OepeMEHHOW) C  MCIOJIb30BaHHEM
COBpPEMEHHBIX METOJIOB OOCJICAOBaHMS COCTOSHHSI Marepd M Iuioga. bepemMeHHbBIX
TPYII BBICOKOTO pHCKa HEOOXOIMMO HAIMPABISITH HA POJBI B CIICIHATH3UPOBAHHBIN
POAMIBHBIN 10M (OTaCIICHNHE).

AKyIep-ruHEKOJIOT obecrieynBaeT
npoBeeHre GU3noncuxonpohuIakTUIECKOi MOArOTOBKH OepeMeHHbIX K pojgaMm. OH
TaKke JOJDKEH CTPOro KOHTPOJIMPOBATH CBOEBPEMEHHOCTh W MPaBUIBHOCTH
nepeBojia OepeMeHHON KEHIIHMHBI (P HATMYMK TMOKa3aHWN) Ha OoJiee JIETKHE U
Oe3BpeHbIC BUJIBI TPYIA.

Jiss pemieHuss BOmpoca O TPYAOYCTPOWUCTBE OEPEMEHHBIX JIOJDKHBI OBITh
UCTIOJIB30BaHbl [ UTHEHNYECKHEe PEKOMEHAINH K PAllMOHATLHOMY TPYIOYCTPOUCTBY

OepeMeHHBIX JKEHIIWH, yTBEepKIeHHbIe MunnctepctBoM 3npaBooxpanenus CCCP 29
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asrycra 1979r. (N 2049-79, 11-9/96-61 29 asrycra 1979 roma). Pekomenaruu
MpeJHa3HauYeHbl JUIsl Bpauell aKylIepOB-TUHEKOJOrOB KEHCKUX KOHCYJIbTAlUM,
MeEJICAaHYaCTEeH, IIEXOBBIX Bpaueil, CAHUTAPHBIX Bpauel M0 T'UrueHe Tpy/aa CAaHUTAPHO-
SMHIEMUOJIOTHYECKUX CTaHUUH, JUIs paOOTHUKOB OT/EIOB TEXHUKHU OE30I11acHOCTH,
npo(COIO3HBIX OPraHOB, AJMHUHUCTPALMU TPOMBIIUICHHBIX NPEANpPUATHN - s
MPaBUJIBHOTO PEIICHHUS BOIPOCOB TPYAOYCTPONCTBA OEPEMEHHBIX IKEHIIHUH C
HOpPMAaJIBHO TNPOTEKAoIel OEpEeMEHHOCThIO M COCTABJICHUS CHHCKOB mpodeccuil u
paboT, TpeOyromux TNepeBo/ia KEHIIWH, a TAKXKE NPUMEPHOro MepeyHs padoT u
npodeccuii, PEeKOMEHIYEeMBIX /Ui HCIOJB30BAaHUS TPyHa >KCHIIMH BO BpeMs
OEpEMEHHOCTH, TI0 OTICIBHBIM MPEANPHSITHSIM.

C nenpio npoUIaKTUKU OCNOXHEHUN OSpEeMEHHOCTH Bpay aKyllep-THHEKOJIOT
HanpasisieT OEPEeMEHHBIX B CAHATOPUU-TIPOQHIAKTOPUHN MPEAIPUATHH, I0Ma OTIbIXA
i OEpeMEHHBIX, a TaKXKe PEKOMEHIYeT TUETHYCCKOE ITMTaHuE OepeMEHHBIM B

CTOJIOBBIX IIPEIIPUATUH.

Opranuzanusi THHEKOJIOTHYECKOM MOMOIIHT

OcHOBHOM =~ 3ajadyeil  Bpadya ~ akyllepa-TMHEKoJora MO  OKa3aHWIO
TMHEKOJIOrMYeCKO TMOMOILIM >KCHIIMHAM-paOOTHMIIAM, sBJISeTCA MpoduIaKThka
TMHEKOJIOIMUYecKrX 3a00JIeBaHUi, paHHEE BBIABICHUE HUX, OKa3aHue JeuyeOHOM
MIOMOIIIH.

C 2To# 1enpl0 OJUH pa3 B TOM Bpad MPOBOIUT MPO(PHIAKTHUYECKHH OCMOTP
xeHIuH. B rpaduke paboTel Bpaua mpenycMaTrpuBaeTcs JJIs 3TOrO CIEHUAIbHOE
Bpemst. [Ipodunaktuueckomy OCMOTPY AOJDKHA HPEIIECTBOBATh pPa3zbsiCHUTEIbHAS
paboTa Ha NPEANPUATHI O 3HAYEHUU IIPOBOJIUMBIX OCMOTPOB.

OddexTuBHOCTH TUHEKOJIOTHYECKUX npopUIaKTUIECKUX OCMOTpPOB
3HQYUTEIBHO  TMOBBIIIAETCS B  CBA3M C  TNPUMEHEHHEM  ITUTOJOTHYECKHUX
1 KOJIBITIOCKOITMYECKUX METO0B 00Ce10BaHMs.

Yd4er oCMOTpPEHHBIX BEAETCS MO CHEIHalbHONW y4ueTHOH (opme "Crucok mmii,

MOJICKAIIHX [IEJIEBOMY MeauIMHCKOMY ocMoTpy” (y4. hopma 048F).
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AKXyIep-THHEKOJIOT MPUHUMAET TAaKKe ydacTHe B IPOBEICHUU 00s3aTeIIbHBIX
NPEIBAPUTEIBHBIX TPU IMOCTYIUICHUU Ha PabOTy W MEPUOJUYECKUX MEIUIIMHCKUX
OCMOTPOB TPYASIIUXCS.

Llempio mpenBapUTENBHBIX MEIUIIMHCKUX OCMOTPOB IMPH TIOCTYIUICHHH Ha
paboTy SIBISIETCS] BCECTOPOHHEE U YTIyOJEHHOE 00CIIeIOBaHUE COCTOSTHUS 3/I0POBbS
U BbIJaua 3aKJIIOYEHHUS O BO3MOXXHOCTH HCIOJB30BaHUsS pabodux W CIyXKallUX B
OIIPEJICTICHHBIX TIPOU3BOJICTBAX U MPOPECCUsiX.

CaHUTapHO-3ITUIEMUOJIOTUYECKONW CTaHIMEH COBMECTHO ¢ Mpo(dCOr3HOM
OpraHu3alvei eXeroHO Ha Ka)10M MPOMBINLICHHOM HPEAIPUsSTHN OIMPEISISIFOTCS
KOHTHHIEHTBI,  TIOJUIeKAIIUE  NCPUOAWYECKUM  MEJULIUHCKUM  OCMOTpaM.
AQMUHHCTpalus TPEANPHUSATHS — COCTaBISET I[OWMEHHBIM CIHCOK  padodmXx,
MOJIISKAIINX TIEPUOTUICCKIM OCMOTPaM, a TaKyKe TTOMMEHHBIN CIUCOK PadOTAIOIINX
KCHIUH 711 TIPOBEACHUS MPODUIAKTHYECKUX TUHEKOJOTHUIECKHUX OCMOTPOB.
Crnucku HampaBisitoTcsl B Je4eOHO-poPUIAKTUYIECKOE YUPEXKAECHUE, HpOBOISIIee
OCMOTPHI.

JleueOHO-TIpOHUIAKTHYIECKOE YIPSKICHHE, HAa OCHOBAaHUM IOJYYEHHBIX OT
aJIMAHUCTPAIlUU ~ MPEANPHITHS  [MOVWMEHHBIX CIIHCKOB palodYmX, COCTaBJSIECT
KaJICHIAPHBII TJIaH OCMOTPOB. B TiaHe ykasbiBalOTCs 00beM paboThl (KOJIUYECTBO
BpaueOHBIX OCMOTPOB), CPOKH OCMOTPOB, BHIIBI HCCIICI0BAHHIA.

3a CBOEBPEMEHHYIO M OpPraHM30BaHHYIO SIBKY pabOTaloOmMX >KEHIIWH Ha
NepUOJMYecKie H  NPO(WIAKTUYECKHE ~ MENUIMHCKHE  OCMOTPBI  HeceT
OTBETCTBEHHOCTh a/JIMUHHCTPALIMS. 32 KadecTBO MPOBEICHHS JTUX OCMOTPOB -
ne4eOHO-TIPOPUITAKTHIECKOE YIPEIKICHHE.

Ha kaxayio SKEHIIMHY, TOMJIESKAIIYI0 JUCIIAaHCEpPHOMY  HAOJIOICHUIO,
3anosasercss "KontponbHas kapra aucnanceproro naomogenus” (popma 030-14),
KOTOpast XpaHUTCS y Bpaya.

BEISIBIICHHBIM THHEKOJIOTMYECKHM OOJBHBIM TNPOBOJIUTCS JICUEHHE, KOMILIEKC
O3/I0pPOBUTEIILHBIX MEPONPHUATHH, B clydyae HEOOXOAMMOCTH OHHU MEPEBOIATCS
BPEMEHHO Ha JIeTKylo paboty. IlepumoamuHOCTh HAOMIOACHHS YCTaHABIMBACTCS

BpauoOM B KaKIAOM CJIy4a€ MHAWBUAYAJIIbHO B COOTBCTCTBHUU C PCKOMCHI[aLII/ISIMI/I 10
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JMHAMAYECKOMY HAOJIIOJIEHUIO 32 TMHEKOJOTHYECKMMHU OOJbHBIMH, OepeMEHHBIMU
KEHIUHAMH W DPOJWJIBHUIIAMH B aMOYJIaTOPHO-TIOMKIMHUYECKUX YUPEIKIACHUIX
(yrBepsxaenst M3 CCCP 31.12.80 N 08-14/10).

3acoyKuBaeT ~ BHUMAHHMS  ONBIT  YYPEXKJICHUI 37paBOOXpaHEHHS  psla
TEPPUTOPHUI CTpaHbl JICUEHUS B YCIOBHSX CTAllOHApa >KEHIIWH, HYXIAIOIIUXCS B
OCBOOOXKICHUU OT pa0OTHI B CBS3H C 3a00JICBAaHUSIMH MOJIOBBIX OPTaHOB.

Criennanin3upoBaHHasi THHEKOJIOTHUECKask MOMOIIb OCYIIECTBIISIETCS B )KEHCKHUX
KOHCYJIbTALUSX MO MECTY JKUTEJIbCTBA UM B MEACAHYACTH.

BaxxubiM BompocoMm SIBISIETCS MPOBEJICHHUE BOCCTAHOBUTEIBLHOTO JICUEHUS
YKCHII[THAM, TIEPESHECIIIMM FMHEKOJIOTMUSCKUE 3200 ICBaHMsI MJIH OTICpaIiy.

BoccraHoBuTeNnbHOE — JIeYEHHE  MPOBOAUTCS B (PU3UOTEpaneBTUYECKHUX
oraencHusix (kaOWMHETaX) MOJMKIMHHUK, OOJNBHHIL, MEIUKO-CAHUTAPHBIX YaCTeH,
CHCIMATM3UPOBAHHBIX  (PM3HOTEPANeBTUYECKUX M OallbHEOTEPaTieBTHUYECKUX
NedeOHHIIAaX, CAaHATOPUAX-TIPO(DHIAKTOPUSIX MPOMBIIUIEHHBIX MPEANPUATHH, a TAKIKE
Ha COOTBETCTBYIOIUX KypOpPTax CTPAHBI.

Bonbioe 3HadeHue B NpOQUIAKTHKE TMHEKOJOTMUECKUX 3aboiieBaHui, B
BOCIIUTAaHUU THTHEHHMYECKUX HABBIKOB Y JKCHIIMH-PAOOTHHUII MMEET MpaBHIbHAS
opranu3aius paboThl CAHUTAPHO-OBITOBLIX TOMEIICHUIA.

[Ipn komuyecTBe JKEHIIMH, padoTaromux B cmeHe, ot 15 ngo 100 na
NPEeINpUATUN TpeayCMaTpUBACTCs MOMEIIEHNE A TMIMEHUYecKoro ayia, B 6ojee
MHOTOYMCIICHHOW CMEHE - KOMHAaTa JIMYHOM THTHEeHbl >KeHIIMHBI. KomuuecTBo
NPOLEAYPHbIX KAaOMH B KOMHAT€ JIMYHOW TUTHEHbl >KEHIIMHBI ONpeJensercs U3
pacuera 1 xabuna Ha kaxapie 100xeHITIH.

Opranuszanust KOMHAT JMYHOW THUTMEHBI KEHIIUH OCYIIECTBISETCS 3a CueT
cpencts npennpusaTuii. OOCITy)XKMBaHWE KOMHAT JIMYHOW TUTHEHBI TPOBOJIUTCS
CHENHAaIbHO BBIICICHHON paOOTHUIICH, TPONIe el HEOOXOUMYIO TOATOTOBKY, UITH
MEJTUIIMHCKON cecTpoil. KomHaTta nWYHOW THrHeHbl JOJDKHA OBITH oOecreueHa

H€06XOI[I/IMBIMI/I THT'MCHUYCCKUMH Ha60paMI/I .
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JKCcNnepTH3a BpeMeHHOl HeTPY10CIOCOOHOCTH
NPHY ITHHEKO0JIOTHYeCKHX 3200/1eBaHUAX

Ha npomblluieHHOM MNpEeAnpUsITHM Bpad  aKyLIEp-THHEKOJIOI MPOBOJIUT
MoApOOHBI  aHAMM3 THHEKOJIOTMYECKOW  3a00JeBaeMOCTH. DTO  IO3BOJISET
CBOEBPEMEHHO IUIAHUPOBATh ne4eOHO-TIpopUIaKTUYECKHE MEPONPHUSATHS,
HarpaBJICHHbIC HA CHIDKEHUE 32001€BA€MOCTH.

HcxoaHpIM  JOKYMEHTOM  Juisi MPOBENEHHUs — aHAllM3a TUHEKOJOTHYEeCKON
3a00J1€BaeMOCTH  SIBJSICTCSl  JIMCTOK  BPEMEHHOM  HeTpynocnocoOHocTH. [l
NPOBEJICHNS TOJIHOLIEHHOTO aHalM3a I'MHEKOJIOTHYECKOW 3a00JIeBacMOCTU ClEqyeT
YUUTBIBATh BCE OOJIBHUYHBIC JIUCTKH, BBIJIAHHBIE 3200JIEBIIMM JKCHITUHAM JIaHHOTO
NPEINpUATUS  PA3TUYHBIMH  MEUIIMHCKHMHU  YUPEXACHUsAMU. Bpau akymiep-
THHEKOJIOT 00s13aH MPOBEPUTH MPABIWIBHOCTh UX MIU(DPOBKH.

Jlns aHanu3a BpeMEHHOW HeTPYAOCIOCOOHOCTH Mo cTpoke 19 oTueTHoil popMmbl
N 16 "Bone3Hu >KEHCKHX TMOJOBBIX OPTaHOB" HEOOXOIUMO PYKOBOJCTBOBATHCS
WNucTpykimeit "O TOPSIJIKE COCTaBJICHUS oTyera 0 BpPEMEHHOM
Herpynocnocoonoctu”, popmbel N 16 (3-1),yrBepxaeunoit BLICIIC 15 Hos6ps 1973
I., coriacoBaHHoi ¢ MunuctepcTBoM 3apaBooxpanenusi CCCP 26 oxtsops 1973r.
(Ipunoxenue N 2).

Jns ymoOGcTBa aHanmu3a 3a00JieBaeMOCTH, PerucTpupyemoir B cTtpoke 19
"Bone3Hn KEHCKUX TOJOBBIX OpraHoOB", IEIECO00pPa3HO HCIIOIBH30BATh CIEIYIONTYIO
TPYNIUPOBKY 3a00JI€BaHUH.

1. BocnanurenbHble MPOLIECCHl MATKU U MPUIATKOB

B TOM YHCJIE!

1.1.Octpslii canbIUHTUT U 00(OPHT.

1.2. XpoHnueckuii CaIbIIUHTUT U 00OPHT.

1.3.bosie3Hn napaMeTpusi ¥ Ta30BOI OPIOIINHBI.

1.4 . Vndexnun MaTKu, YHIOMETPUTH U METPOIHIOMETPHUTHI.

1.5.Barunut u BynsBuT. bapTonuHuT.

1.6.Dpo3uu BIaraJuniHOW YacTH IISHKU MaTKH.
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2. Hapymenust MeHCTpyaTbHOU (DYHKIIHH.

2.1. AnpronucmeHopes.

2.2.Hapymienne MeHCTpyaabHOM (YHKITUU B J€TOPOTHOM BO3pacTe.

2.3.Knnmakrepuaeckre paccTponcTBa.

2.4.KpoBoTedeHne B MEHOIIAY3e.

2.5.KiinmakTepruyecKie HeBpO3bl.

2.6. [Ipyrue ¢popMbI paccTpoiicTBa MEHCTPYAIIHH.

3. Brinmasienue u onyuieHne MaTKi, CTEHOK BJIarajuiia.

4. becruioaue *KeHCKOE.

5. KucThl ssnuHMKa peTEHLIUOHHbIC.

B UWucrpykuum — ykazaHo:  eciu B "AidaBuroM ykazaTene”  OTCYTCTBYET
Ha3BaHMUE 0OJIE3HHU, YKa3aHHOE B 3aK/IIOYMTEIBHOM THATHO3€ OOIBHUYHOTO JUCTKA, U
3Ty 00Je3Hb HENIb3s OTHECTHM HM K OAHOM M3 BBIIEICHHBIX B OTYeTEe TPYMI
3a0os1eBaHui, TO OONBHUYHBIN JTUCT pa3zMedaeTcst Homepom 26 ‘TIpoune Goseznu".

B ctpoky 26 "mpoune 3a0oneBaHus" BXOIIT:

1. Muombl MaTku (Ciiyyan ONepaTHBHOTO U KOHCEPBATHBHOIO JICUSHNS).

2. ITonumbl EpBUKATBLHOTO KaHAMA.

3. Kuctpl 1 KUCTOMBI SUYHHKA.

4. 310KauecTBEHHbIE HOBOOOpPa30BaHMSI T€HUTAJIHH.

5. Jlpyrue ruHEKOIOTHYECKIe 3a00IeBaHNUs.

[Ipu anammse 3a00/IeBa€MOCTH IKEHUIMH-PAOOTHUIl CIIEyeT Y4YUTHIBATh
CTPYKTYpPY  THMHEKOJIOTUYEeCKOH  3a00yieBa€MOCTH,  JUHAMHKY  BPEMEHHOMU
HETPYIOCIOCOOHOCTH MPU THHEKOJOTHYECKHX 3a00JIeBaHUSIX, YPOBEHb ITOKA3aTes
3200JIeBa€MOCTH y paOOTHUI] PA3JIMYHBIX 1I€XOB, a TAK)KE YHUCIIO JIML, JUIUTEIBHO U
4acTo OOJICIOIHX.

IIpu paspaboTke 3abosieBaHMI cocTaBigeTcsl TaOiuIa C IEpPEeYHEM Bcex
HO30JI0rH4ecKuX (hopm 3a00sieBaHUM, B KOTOPOM YUUTHIBAETCS] YUCIIO JIUL, UMEBIIHUX
JMCTOK HETPYJOCHOCOOHOCTH, YHUCIO CIy4aeB M JHEH HEeTPyI0CIOCOOHOCTH U
CpenHsisl TPOJOJLKUTEIHLHOCTh TPEObIBaHUS HAa OOJBHUYHOM JIUCTKE IO KaXIOH

HO30JIOTHYECKOU (hOpME TMHEKOJIOTHICCKUX 3a00JICBaHUH.
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PacueT MHTEHCHBHOIO OKa3aTest 3a00JIeBaEMOCTH IIPOU3BOAUTCA CICAYIOIUM

o0pazom:
MOKa3aTelb Ynuciia abcooTHOE yuciio cirydaes (mueit) x 100
ciydaeB (QHEH) - ------------m-mmmmmemmmm oo ee

YUCJIO KEHIIMH-PAOOTHUIL

IMoKa3aTcJib Cpe,I[Heﬁ a0COJIIOTHOE YHCIIO JHEH

JJIATCIIBHOCTU OAHOI'O Cliy4das - --- =2 ==

a0COJIFOTHOE YHCIIO CJIy4JacB

JUis  BBIYMCICHHS ~ OKCTEHCHMBHOIO  TMOKaszaTeiss  THHEKOJOTHYECKOH
3a00J1€BaeMOCTH OMpEeNseTCsl YACTbHbIN Bec KakKI0H U3 HO30J0rMYecknx (GhopMm Ko
BCEM CITy4asiM BPEMEHHOH HETPyAOCTOCOOHOCTH, CBSI3aHHBIM C 00JIE3HAMHU JKEHCKUX
TIOJIOBBIX OPTaHOB.

OCHOBHBIMH BOIIPOCaMU 3KCIEPTU3HI TPYAOCTIOCOOHOCTH SIBISIETCS TPaBHIIbHAS
JMArHOCTHKa 3a00JIeBaHKs M OLICHKA COCTOSHHS TPYAOCIIOCOOHOCTH (OIpesierneHue
CTENIeHH yTpaTh TPY/IOCTIOCOOHOCTH, YCTaHOBJICHUE OCTaTOYHOMH
TPY/IOCTIOCOOHOCTH).

Bpau akymep-THHEKOJIOT pemaeT BOIMPOC O TPYAOCHOCOOHOCTH B KaKIOM
KOHKPETHOM cITyJae.

OTBETCTBEHHOCTh 3a OCYIIIECTBIICHUE MPaBUIIBHOM 9KCHEPTHU3BI
TPYAOCIIOCOOHOCTH BO3JIaraeTcsi Ha 3aBEAYIOIIMX JKEHCKHUMH KOHCYJIBTAIHSIMU,
KOTOpbI€ KOHCYJIBTUPYIOT OONBHBIX X COBMECTHO C BPadoM OIPEIEINSIOT
HEOOXOIMMOCTh TpeObIBaHUS Ha OOJBPHUYHOM JIMCTKE B TIpelaesiaXx CpOKOB,
YCTaHOBJICHHBIX TIOJIOKEHHEM 110 O3KCIEpPTH3e TpyrocrnmocoOHocTH. B ciyudae
HE0OX0IMMOCTH OOJIbHAS HANPABIISIETCS HA BpauyeOHO-KOHCYJIBTATUBHYIO KOMHCCHIO
(BKK).

TpynocnocoOHBIM pabOTHHIIAM, HYXIAIOMIUMCS B CBSI3U C THHEKOJIOTHYECKUMU

3a00JIEBAHUSIMH B 00JIErYeHHBIX YCIIOBUSIX Tpyaa, BbIJACTCA Bpa‘IC6HO-
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KOHCYJIbTAIIMOHHOW KOMHCCHEH COOTBETCTBYIOIIEE 3aKIFOYCHUE I PEKOMEHIAINS
0 MepeBoJie Ha JAPYTylo paboTy B ycTaHOBJIEHHOM mopsake. [Ipu 3Tom HEoOXoauMO
OIPENeNsATh XapakTep PEKOMEHIyeMOW paloThl C y4eTOM YCIOBUH Tpyaa W
KBaTM(pUKAIUK PaOOTHHUIIBI.

Ha ocHoBaHWMM aHanmM3a TMHEKOJIOTUYECKOH 3a00J€Ba€MOCTH BpadyH aKylIEpbI-
TMHEKOJIOTH pa3pabaThiBalOT COBMECTHO C aJMHUHUCTpAled U Mpo¢COIO3HOM
OpraHu3anueil KOHKPETHbIE MEPONPUSTHS 10 €€ CHIKEHHIO.

DT  MepomnpusiTUS JOJDKHBL  OBITH BKJIFOYEHBI B KOMIUIEKCHBIC IIJIaHBI
yIy4YIIeHUs] YCIIOBUH, OXpaHbl TPyAa U CAaHHUTAPHO-03/I0POBUTEIILHBIX MEPONPUSTHI

IMPOMBIIIJICHHBIX HpeHHpHHTHﬁ.

3amecturenbs HauanpHuka
['maBHOTO yrpaBiaeHUs JeUNPOPITOMOIIN
JOETSIM U MaTepsiM

B.B.KOYUEMACOBA

Pemerintah Uni Soviet memiliki Undang-undang Perlindungan Perempuan
yang bekerja dalam perindustrian. Terdapat perincian tentang perawatan
medis dan obstetri serta tata aturan dalam penyakit ginekologi dalam Undang-
undang ini. Diunduhdi http://www.libussr.ru/doc_ussr/usr_10612.hpada 22 April
2012 pukul 22.21.
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